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Abstrak

Semakin meningkatnya kcbutuhan rumah bagi masyarakat
perkotaan, mendorong semakin meningkatnya jumlah
perusahaaan pengembang, yang melayani kebutuhan masyarakat
kota akan perumahan. Namun akibat terjadinya krisis ekonomi
pada awal tahun 1998, maka terjadi penvusutan jumlah
pengembang pembangunan rumah menengah yang mencapai
prosentasi yang signifikan, yaitu sebesar 60%. Faktor utama
penyebab penurunan jumlah pengembang ini adalah
kelemahan-keiemahan manajerial dalam tubuh pengembang itu
sendiri. Salah satu kelemahan manajerial yang kurang
diperhatikan pengembang adalah pengembangan produk rumah
yang kurang memperhatikan kepuasan konsumen. Padahal
masalah kepuasan, menjadi prioritas utama bagi konsumen dalam
membeli suatu produk. Mengingat demikian pentingnya faktor
kepuasan konsumen dalam bisnis perumahan. maka setiap
perusahaan pengembang perumahan harus memandang faktor
kepuasan konsumen sebagai bagian penting dalam manajemen
perusahaan.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang
kepuasan konsumen terhadap produk perumahan. kepuasan
konsumen ditinjau dari karakteristik konsumen, serta mengetahui
ada tidaknva perbedaan tingkat kepuasan ditinjau dari jenis tipe
rumah .
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Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen yang membeli produk dari PT. Buini Andika Permai
dan di dalam penelitian ini untuk masing - masing tipe diambii
sebanyak 25 % dari populasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara membagikan kuesioner kepada responden yang
terpilih menjadi sampel. Untuk mendeskripsikan masing- masing
penelitian digunakan analisis deskriptif frequencies untuk
mengetahui mean-nya sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan tingkat kepuasan digunakan analisis varian satu jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : ( 1 ) sebagian besar
konsumen sebanyak 66,41% menyatakan puas terhadap produk
rumah yang dibelinya, (2) dari masing - masing karakteristiknya,
konsumen menyatakan puas terhadap produk rumah yang
dibelinya, (3) ada perbedaan tingkat kepuasan konsumen
ditinjau dari jenis tipe rumah.

Kata kunci : Kepuasan Konsumen, Rumah
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Abstract

The growing of requirement of house to urban society,

pushing the growing of the amount of developer company, that
serving requirement of urban community of housing. But effect of
tne happening of economic crises in the early year 1998, hence
happened decrease of amount developer the development of tired
middle house get procentage which is significan. that A equal to
60%. Primary factor cause of degradation amount of this
developer is weakness of manajerial inside body developer of
itself. One of the manajerial weakness that less paid attention by
the developer is the development of house product which is less
paying attention of consumer satisfaction. Though the problem of
satisfaction, becoming especial priority to consumer in buying a
product. Considering the important factor of consumer
satisfaction in housing business, hence each developer company
of housing have to look into factor consumer satisfaction as
important parts in company management.

Target of this research for describing about consumer
satisfaction to housing products, satisfaction of consumer
evaluated from consumer characteristic, and also know there is do
or not difference of satisfaction level evaluated from house type.

Which become population in this research is consumer
that buying product from PT. Bumi Andika Permai and in this
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research for each type taken by counted 25 % from population.
Collecting of sample conducted by alloting kuesioner to chosen
responder that become sample. For describing of each research
used by descriptive analysis of frequencies to know the average
while to know there is do or not the difference of satisfaction
level used by variant one band analysis.

Result of research indicate that : ( 1 ) most consumer
counted 66,41% expressing to satisfy to bought their house
product, (2) from each characteristic, consumer express to satisfy
to bought their house product, (3) there is difference of level
satisfaction of consumer evaluated from house type.

Keyword : Satisfaction of Consumer, House.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kegiatan pembangunan perumahan di Indonesia

diaktifkan lagi pada akhir tahun 1960-an, sejalan dengan
kebijakan perekonomian yang diambil waktu itu dalam bentuk
kemudahan investasi baik modal dalam negeri maupun luar
negeri. Keadaan dan kesempatan ini mendorong peningkatan
pembangunan rumah pada sektor komersil dan lebih banyak
ditujukan pada golongan masyarakat kota yang berpenghasilan
tinggi. Keterlibatan pemerintah dalam program perumahan secara
efektif baru mulai sejak tahun 1976, sekalipun sejak Pelita I telah
dilakukan usaha-usaha persiapan. Ka'au dibandingkan dengan
negara tetangga, Indonesia termasuk yang paling lambat
melaksanakan program perumahan. Philipina sudah melakukan
sejak 1945, Malaysia dan Singapura tahun 1946, India sejak
1948, dan Thailand tahun 1950.

Pembangunan perumahan di Indonesia yang selama ini
lebih ditekankan pada pembangunan perumahan kota lebih
menitik beratkan kepada masyarakat kelas menengah ke atas.
Menurut Wahid (1998) ada beberapa pertimbangan mengapa
konsentrasi pembangunan perumahan lebih difokuskan di
wilayah perkotaan, yaitu (1) daerah perkotaan merupakan titik
rawan terberat dalam dislokasi sosiai, (2) merupakan wilayah
pemukiman yang sudah teijamah oleh perencanaan yang rinci,
ditunjang oleh sarana keuangan dan organisasi yang
memungkinkan mengembangkan inisiatif berlingkup massif di
dalamnya, (3) merupakan konsentrasi penduduk terbesar di
kemudian hari dan (4) secara sosiologis daerah perkotaan
merupakan sumber pembangunan manusiawi. Faktor-faktor
tersebut menjadikan kebijakan pembangunan perumahan lebih
banyak ditekankan pada masyarakat kota dengan tingkat

1.1
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penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat
pedesaan.

Semakin meningkatnya kebutuhan rumah bagi
masyarakat perkotaan, mendorong semakin meningkatnya jumlah
perusahaaan pengembang, yang melayani kebutuhan masyarakat
kota akan perumahan. Namun akibat terjadinya krisis ekonomi
pada awal tahun 1998, maka penyusutan jumlah pengembang
pembangunan rumah menengah mencapai prosentasi yang
signifikan, yaitu sebesar 60% (Kompas, 2001). Faktor utama
penyebab penurunan jumlah pengembang ini adalah
kelemahan-kelemahan manajerial dalam tubuh pengembang itu
sendiri (Praboyo, 1999). Salah satu kelemahan manajerial yang
kurang diperhatikan pengembang adalah pengembangan produk
rumah yang kurang memperhatikan kepuasan konsumen.
Penelitian Sudomo (2002) di Kota Malang menemukan bahwa
63,3% konsumen perumahan melakukan klaim ke perusahaan
pengembangan karena merasa tidak puas saat melakukan
transaksi pembelian rumah. Padahal masalah kepuasan, menjadi
prioritas utama bagi konsumen dalam membeli suatu produk.

Pada umumnya setelah dilakukan proses pembelian
suatu produk, konsumen mulai mengevaluasi produk yang baru
dibelinya untuk memastikan bahwa unjuk keija produk tersebut
memenuhi tingkat yang diharapkan. Dalam kondisi tersebut,
konsumen menggimakan banyak kriteria untuk mengevaluasi
berbagai altematif selama evaluasi pasca pembelian. Tingkat
kekritisan konsumen dalam mengevaluasi produk yang dibelinya
akan menghasilkan sikap puas atau tidak puas, dan sikap ini akan
mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi produk yang
bersangkutan (Kotler,1991).

Tingkat kekritisan konsumen terhadap kualitas produk
industri pada saat ini semakin meningkat. Fenomena ini nampak
dari sering adanya komplain atau keluhan dari konsumen
terhadap kualitas suatu produk. Ketidakpuasan konsumen tidak
selalu diungkapkan kepada perusahaan yang bersangkutan.
Bahkan tidak sedikit konsumen yang menyebarluaskan
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pengalaman buruknya tentang produk yang dibelinya kepada
masyarakat iuas, baik melalui media massa. lembaga konsumen
atau bahkan lembaga pengadilan. Oleh karena itu bila konsumen
mengeluh langsung, maka perusahaan harus menganggapnya
sebagai suatu berkah dan mereka wajib menangani keluhan
tersebut dengan sebaik-baiknya.

Kekritisan konsumen juga sering terjadi dan semakin
meningkat terhadap produk perumahan, seperti tuntutan
konsumen kepada perusahaan pengembang terhadap kekurangan
kualitas rumah, kekurangan terhadap fasilitas umum dan
kekurangan fasilitas sosial sebagaimana yang dijanjikanya.
Tuntutan-tuntutan tersebut sangat terikat dengan ketidakpuasan
konsumen terhadap produk rumah yang telah dibeli.
Ketidakpuasan konsumen tersebut harus direspon se^ara positif
oleh perusahaan pengembang, sebab kaiau dibiarkan dampaknya
jelas akan merugikan kelangsungan perusahaan
bersangkatan.

yang

Karena fokus dari kualitas adalah terletak kepada
kepuasan konsumen, maka sangat perlu untuk dipahami tentang
komponen - komponen yang berkaitan dengan kepuasan
konsumen. Kepuasan konsumen merupakan evaluasi puma beli
dimana altematif yang dipilih sekurang-kurangnva memberikan
hasil yang sama atau bahkan melampaui harapan konsumen,
sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yang diperoleh dari
produk yang dibeli tidak memenuhi harapan konsumen (Engel,
1994). Dengan demikian upaya menciptakan kepuasan konsumen
sangat dibutuhkan dan strategi yang banyak diterapkan adalah
melakukan riset kepuasan konsumen, merancang sistem keluhan
dan saran dan sebagainya.

Mengingat demikian pentingnya faktor kepuasan
konsumen dalam bisnis perumahan, maka setiap perusahaan
pengembang perumahan harus memandang faktor kepuasan
konsumen sebagai bagian penting dalam manajemen perusahaan.
Salah satu perusahaan pengembang perumahan yang sangat
berkomitmen tinggi dalam kepuasan konsumen adalah PT Bumi
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Andika Permai yang membangun kompleks perumahan Bukit
Cemara Tujuh. PT Bumi Andika Permai menempatkan “kepuasan
konsumen” sebagai visi perusahaan dalam membangun
perumahan.

Perumahan Bukit Cemara Tujuh, merupakan komplek
perumahan kelas menengah, yang berlokasi pada jalan poros
Malang Batu yaitu tepatnya di JI. Raya Landungsari dan berada
ai depan kampus 111 Universitas Muhammadiyah Malang.
Wilayah perumahan ini berlokasi di Kelurahan Tlogomas,
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dan terletak disebelah oarat
Kota Malang. Luas komplek perumahan ini kurang lebih 20
hektar, yang terdiri dari beberapa blok dengan berbagai tipe
bangunan. Disamping itu, untuk menjamin kepuasan konsumen,
komplek perumahan ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas
umum dan fasilitas sosial. Adapaun fasilitas-fasilitas yang ada di
perumahan Bukit Cemara Tujuh adalah fasilitas air bersih, tempat
tbadah, taman bermain, jaringan telepon bawah tanah, jalan
lingkungan paving stone, lapangan tenis, keamanan 24 jam, dan
pusat kebugaran. Perumahan ini mulai dibangunan tahun 1990
dan saat ini telah dihuni oleh sekitar 413 penghuni. Sampai saat
ini masih dikembangkan dan menawarkan berbagai macam
produk rumah ke masyarakat luas, dengan berbagai tipe dan harga
yang bervariasi.

Walaupun
berkomitmen tinggi terhadap kepuasan konsumen, perlu
dipertanyakan apakah konsumen rumah yang telah membeli
rumah di perumahan Bukit Cemara Tujuh telah puas terhadap
rumah yang dibelinya? Jika konsumen puas, sejauh mana tingkat
kepuasannya? Demikan pula apakah tingkat kepuasan konsumen
yang membeli rumah tipe kecil, tipe sedang, dan tipe besar sama
atau berbeda? Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
penghuni rumah di Bukit Cemara Tujuh dan penelusuran berbagai
pustaka atau hasil-hasil penelitian, masalah kepuasan konsumen
di perumahan Bukit Cemara Tujuh belum pemah diteliti.
Mengingat demikian pentingnya kepuasan konsumen terhadap

PT Bumi Andika Permai, telah



kualitas produk perumahan, maka periu dikaji lehih dalam aspek
tersebut melalui kegiatan penelitian.

Ruriusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah diatas. maka

permasalahan pokok dalam penelitian ini adaRah : Bagaimanakah
tingkat kepuasan konsumen terhadap produk rumah yang dibeli ?
Secara operasional masalah dalam penelit 'ian tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tingkat kepuasan konsumesn terhadap produk

perumahan ?
2. Bagaimanakah gambaran tingkat ke:puasan konsumen

perumahan ditinjau dari karakteristik kons> umen ?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat k epuasan konsumen

ditinjau dari jenis tipe rumah?

1.2

Tujuan Penelitian
Mengacu pada permasalahan disatas. maka tujuan

penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat .kqrasan konsumen
terhadap kualitas produk perumahan yang dilakukan oleh
perusahaan pengembang. Secara operasionaL tujuan penelitian
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Mengetahui fingkat kepuasan konsumeni terhadap produk

perumahan.
2. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen prerumahan ditinjau

dari karakteristik keluarga konsumen.
3. Mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat kepuasan

konsumen ditinjau dari jenis tipe rumah.

1.3

Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian
Dipilihnya perumahan Bukit Centra Tujuh sebagai

subvek penelitian didasari atas beberapa pertirrrbangan yaitu:
a. Perumahan ini dibangun oleh PT Bumi Arudika Permai, yang

merupakan salah satu perusahaan pengembang perumahan
papan atas di Kota Malang yang telah me^nbangunan rumah

1.4
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kelas menengah dan kelas atas pada beberapa iokasi. Pada
berbagai brosur promosi yang disebarkan pada masyarakat
luas dan hasil wawancara dengan staf manajemen perusahaan,
perusahaan pengembang ini sangat berkomitmen tinggi
terhadap kepuasan konsumen.

b. Perumahan Bukit Cemara Tujuh merupakan komplek
perumahan masyarakat kelas menegah ke atas, yang bemuasa
pegunungan yang memanfaatkan pemandangan Gunung
Panderman sebagai latar komplek perumahan. Dengan
komplek perumahan yang bemuansa alami pegunungan,
banyak konsumen perumahan ini berasa! dari luar kota, yang
membeli rumah dengan tujuan sebagai tempat istirahat
disamping tujuan investasi.

c. Profil tingkat kepuasan penghuni perumahan Bukit Cemara
Tujuh sampai saat ini belum nemah dikaji oleh para peneliti.

1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini pada dasamya memiliki keterbatasan

antara lain :
a. Populasi penelitian ini hanya waiga yang menghuni

perumahan Bukit Cemara Tujuh Malang.
b. Variabel penelitian ini hanya terbatas pada tingkat kepuasan

fisik dan tingkat
kepuasan non fisik.

c. Karakteristik keluarga adalah tingkat penghasilan perbulan,
jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
lama tinggal, dan tipe rumah yang dibeli.

Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat disumbangkan dari

temuan - temuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Hasli penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi

dan masukan bagi produsen pengembang khususnya di kota
Malang mengenai faktor - faktor kualitas produk yang
mempengaruhi kepuasan konsumen dalam membeli rumah.

1.6



b. Uasil penelitian ini juga diharapkan untuk dapat menjadi
referensi bagi peneliti yang lain dalam menganalisis kepuasan
konsumen dalam pengembangan lebih lanjut .

c. Menambah khasanah pengetahuan manajcmen, khususnva
mengenai analisa tingkat kepuasan konsumen terhadap
kualitas produk rumah.
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BAB II
TINJ 4UAN PUSTAKA

Perumahan
Tanjung (dalam Reza, 2001 ) mendefmisikan bahwa

perumahan merupakan kumpulan beberapa rumah tempat tinggal,
sedangkan pemukiman merupakan suatu kawasan perumahan
lengkap dengan prasarana lingkungan umum dan fasilitas sosial
yang mendukung keterpaduan, kepentingan dan keseluruhan
pemanfaatan sebagai suatu lingkungan kehidupan.

Dalam UU No 4 tahun 1992 tentang perumahan dan
pemukiman disebutkan definisi - definisi sebagai berikut :
a. Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat

tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga.
b. Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai

lingkungan tempat tinggal atau hunian yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana lingkungan.

c. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di laar
kawasan lingkungan, baik yang berupa kawasan perkotaan
maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat
tinggai atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.

d. Sarana lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan
dalam berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan
ruang, prasarana dan sarana lingkungan yang terstruktur.

Tanjung (dalam Reza,2001) mengemukakan bahwa
konsep perumahan tak hanya terbatas pada bentuk bangunan l~sik.
Rumah layak huni dalam suatu permukiman yang sehat ian
teratur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusui dan
merupakan faktor penting peningkatan harkat, martabau
kehidupan dan penghidupan masyarakat. Dengan demikian
rumah adalah sebagai tempat tinggal dalam suatu lingkungan
yang semestinya dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang
diperlukan manusia untuk memasyarakatkan dirinya. Rumah

2.1
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diharapkan memberi ketentraman hidup, pengamanan dan juga
pusat kegiatan sosial budaya.

John Turner mengemukakan konsep perumahan sebagai
berikut ( Reza : 200!)
1 . Penghuni rumah adalah unsur utama pembangunan

perumahan.
2. Perumahan bukan sekedar “ tempat berlindung (shelter)"’,

melainkan lebih pada
arti dan nilainya bagi penghuni.

3. Pembangunan perumahan seyogyanya dilakukan oleh
masyarakat sendiri dengan
sedikit bantuan dari pemerintah.

Perumahan, Sarana Dan Prasarana
Sarana lingkungan merupakan kelengkapan lingkungan

yang antara lain berupa fasilitas-fasilitas pendidikan, kesehatan,
pembelanjaan, niaga pemerintahan, pelayanan umum,
peribadatan, rekreasi, kebudayaan, olah raga dan lapangan
terbuka serta fasilitas umum lainnya. Sedangkan yang dimaksud
dengan prasarana lingkungan ialah jalan, saluran air minum,
saluran air limbah, saluran air hujan, pembuangan sampah dan
jaringan listrik (Rwanda, 2002).

Rumah bagi setiap orang merupakan tempat hunian
untuk berlindung. Akan tetapi dalam perkembangannya rumah
bagi sebagian kalangan dianggap sebagai sarana berunjuk status
atau kelas sosial. Rumah akan dianggap sebagai istana jika
memiliki keamanan yang baik, kenyamanan, lingkungan asri,
terletak di lokasi yang strategis, aksesbilitas yang memadai, dan
didukung kelengkapan fasilitas.

Namun, terminologi tersebut bisa saja berubah jika
dikaitkan dengan subyektifitas pemakainya atau dalam hal ini
penghuni rumah. Semua orang akan berpulang kepada paradigma
pemikiran kekinian yang kian dipengaruhi kekuasaan atas uang,
ruang dan waktu. Di dalam perkembangannya, rumah tidak lagi
sekedar basis keluarga dalam menyosialisasikan nilai-nilai moral,

2.2
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elika dan agama semata. Namun juga harus bernilai ekonomis
( perhitungan bisnis, termasuk didalamnya motif invcstasi dan
spekulasi), memiliki prestige, dan merupakan bagian dari gaya
hidup. Pembangunan dan pengembangan runiah saat ini haru^
juga memperhatikan nilai ekonomisnya. Disamping faktor-faktor
subyektif tadi (Properti Indonesia, 2000).

2.3 Konsep Runiah Ideal
Sebuah rumah setiaaknya haruslah memenuhi tiga unsur

; fungsi, konstruksi dan estetika. Fungsi adalah bagaimana rumah
dibangun sesuai dengan kebutuhan penghuninya. Artinva, rumah
tersebut harus bisa mewadahi seluruh aktivitas penghuninya.

Mengenai konstruksi. “Tingkat kekokohan sebuah
bangunan rumah ditentukan oleh bagaimana rumah itu
dipersiapkan untuk bersahabat dengan alam. Bersahabal dengan
alam bisa dikatakan juga menyatu dengan alam. Jika
diaplikasikan untuk sebuah perumahan, pengembang harus
menaati Peraturan Pemerintah tentang koefisien dasar bangunan
( KDB), dan koefisien lantai bangunan ( KLB).

Menyatu dengan alam juga bisa diartikan sedapat
mungkin meminimalisasi penggunaan bahan pabrikan untuk
material bangunan rumah. Itu juga akan mempengaruhi
kenyamanan penghuninya.

Akan sangat berbeda jika lantai rumah dibangun dengan
menggunakan keramik dan manner. Lebih adem dengan manner.
Karena dia menyatu dengan alam. Lain dengan keramik yang
dibuat pabrik.

Contoh ekstrim lainnya adalah penggunaan kavu dan
beton. Betapa konstruksi beton itu sangat rigid, sementara
konstruksi kayu akan beradaptasi dengan tanah di mana kavu
tersebut dipancangkan.

Konsekuensinya, “Tragedi Bengkulu, bangunan bercor
beton lebih banyak hancur dibandingkan dengan bangunan yang
bertiang kayu. Tiang kayu sangat tleksibel mengikuti kemauan
alam . Tidak seperti beton yang justru melawan kehendak alam.
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Back to nature dalam segi konstruksi kini semakin
diminati. Orang mulai berpikir bagaimana membangun atau
merenovasi rumah dengan mewujudkan konsep rumah kayu. Ini
juga bisa memenuhi faktor estetis. Meski estetis tidaknya sebuah
rumah tidak terlepas dari desain interior dan eksterior. Dan
bagaimana penghuninya mampu menjadikan rumahnya tidak
sekadar sebagai house tapi juga home yang nyaman. Kendaii
demikian. tidak semua orang sependapat dengan terminoiogi
‘keidealan' sebuah rumah. Dan memang subyektifitas tidak bisa
dipungkiri ( Properti Indonesia, 2000).

Bentuk Bangunan
Berdasarkan Perda Kota Malang Th. 2003, Pasal 6

disebutkan bentuk bangunan/ Rumah ditetapkan sebagai berikut :
a. Rumah besar/mewah adalah bentuk rumah besar, gedung

dalam susunan terbuka dengan halaman muka dipergunakan
untuk kediaman dan atau kantor;

b. Rumah sedang/menengah adalah bentuk kediaman sedang,
gedung dalam susunan terbuka dengan halaman muka
dipergunakan untuk kediaman dan atau kantor.

c. Rumah kecil/Rumah Sederhana (RS) adalah bentuk rumah
kecil, gedung dalam susunan terbuka dengan halaman muka
dipergunakan untuk kediaman dan atau usaha rumah tangga;

d. Rumah kampung/Rumah Sangat Sederhana (RSS) adalah
bentuk kampung tertutup, gedung dalam susunan tertutup
dengan atau tanpa halaman muka, dipergunakan untuk
kediaman atau hunian.
Demikian pula berdasarkan Perda Kota Malang Th. 2003,
Pasal 7 disebutkan bentuk bangunan/ Rumah ditetapkan
sebagai berikut :
( 1 ) Luas dan pembatasan tanah untuk lingkungan pemukiman

ditetapkan sebagai berikut :
a. Bentuk rumah besar/mewah 500 m2 (lima ratus meter

persegi ) s/d 2000 m ~ (dua ribu meter persegi) garis
sempadan bangunan lebih besar atau sama dengan

2.4
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7,5 (tujuh koma lima) meter dan Daerah Milik Jalan
(DAMIJA ) atau Right Of Way (ROW) lebih besar
atau sama dengan 18 (delapan belas) meter;

b. Bentuk rumah sedang/menengah 200 m2 (dua ratus
meter persegi) s/d 600m2 (enam ratus meter persegi)
garis sempadan bangunan 5 ( lima) meter sampai
dengan 7,5 (tujuh koma lima) meter dan damija
lebih besar atau sama dengan 9 (sembilan) meter;

c. Bentuk rumah kecil/Rumah Sederhana ( RS) 80 m2
(delapan puluh meter persegi) s/d 300 m2 (tiga ratus
meter persegi) garis sempadan bangunan 3 (tiga)
meter sampai dengan 4 (empat) meter dan damija 4
(empat) meter sampai dengan 8 (delapan) meter;

d . Bentuk rumah kampung/Rumah Sangat Sederhana,
( RSS) antara 50 m2 ( lima puluh meter persegi) s/d
150 m2 (seratus lima puluh meter persegi) garis
sempadan bangunan lebih kecil atau sama dengan 2
(dua) meter dan damija lebih kecil atau sama dengan
3 (tiga) meter dan lebih besar atau sama dengan
1 (satu) m,

e. Luas tanah kurang dari 50 m2 ( lima puluh meter
persegi) digolongkan pada huruf d dengan tetap
memperhatikan keserasian lingkungan.

f. Pada huruf a pasal ini apabila luas tanah lebih besar
dari 2000 m2 (dua ribu meter persegi) dan pada huruf
b, c dan d pasal ini apabila luas tanahnya
melebihi/kurang dari ketentuan tersebut harus ada ijin
dari Kepala Daerah.

(2 ) Untuk menetapkan bentuk bangunan rumah sebagaimana
dimaksud dalam pasal 6 dan pasal 7 ayat ( 1 ) Peraturan
Daerah ini setidak-tidaknya memenuhi 2 (dua )persyaratan
dari ketentuan yang meliputi luas tanah, kapling/persiL
garis sempadan bangunan dan damija;
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(3 ) Lebar dinding muka dan jarak antara gedung dengan batas
haiaman bagi setiap bangunan diwilayah kawasan cagar
budaya dan ilmu pengetahuan ditetapkan sebagai berikut :
a. Rumah besar/mewah, lebar dinding tidak boleh lebih

dari 60% (enam puluh persen ) dari lebar haiaman
dengan ketentuan jarak antara batas haiaman dan
gedung tanpa loteng tidak boleh kurang dari 3 (tiga)
meter dan jika dengan loteng tidak boleh kurang dari
4,5 ( empat koma lima ) meter;

b. Rumah sedang/menengah lebar dinding muka tidak
boleh lebih 65% (enam puluh lima persen ) dari lebar
haiaman dengan, ketentuan jarak antara batas
haiaman dan gedung tanpa loteng tidak boleh kurang
dari 2 (dua) meter dan iika dengan loteng tidak boleh
kurang dari 3 (tiga) meter;

c. Toko, lebar dinding muka tidak boleh lebih 100%
(seratus persen) dari lebar haiaman dengan ketentuan
jarak antara batas haiaman dan gedung tanpa loteng
tidak boleh kurang dari 2 (dua) meter dan jika dengan
loteng tidak boleh kurang dari 3 (tiga) meter sampai
dengan 6 (enam) meter;

d. Perusahaan, lebar dinding muka tidak boleh lebih dari
100% (seratus persen) lebar haiaman, dengan
ketentuan jarak antara batas haiaman dan gedung
tanpa loteng tidak boleh kurang dari 2 (dua) meter
dan jika dengan loteng tidak boleh kurang dari 2
(dua) meter sampai dengan 6 (enam) meter;

e. Bangunan Umum, lebar dinding muka, lebar haiaman
dapat ditentukan lebih lanjut oleh Kepala Daerah
dengan mendengarkan pendapat teknis para ahli
terkait

(4) Bahwa syarat dari jarak rumah sisir atau gedung tambahan
dengan batas haiaman tidak melebihi 3 (tiga) meter dan
jarak antara gedung utama dengan batas belakang tidak
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kurang dari 2,5 (dua koma lima) meter kecuali kalau
pembangunan sampai dengan batas.

Sarana Prasarana Perumahan
Menurut Perda Kota Malang tahun 2003, pasal 71

tentang perumahan disebutkan bahwa :
( 1 ) Prasarana iingkungan merupakan kelengkapan lingkungan

yang meliputi antara
lain : (a) Jalan, (b) Saluran Pembuangan Air Limbah, (c)
Saluran Pembuaiigan
Air Hujan

(2) Utilitas Umum merupakan bangunan-bangunan yang
dibutuhkan dalam sistem
pelayanan lingkungan yang diselenggarakan oleh instansi
pemerintah dan terdiri dari antara Iain (a) Jaringan Air Bersih,
(b) Jaringan Listrik, (c) Jaringan Gas, (d) Jaringan Telepon,

Terminal Angkutan Umum/bus Shelter,
Kebersihan/pembuangan sampah, dan (g) Pemadam
Kebakaran.

(3) Fasilitas sosial merupakan fasilitas yang dibutuhkan
masyarakat dalam lingkungan permukiman yang meliputi
antara lain: (a) Pendidikan, (b) Kesehatan, (c) Perbelanjaan
dan Niaga, (d) Pemerintahan dan Pelayanan Umum, (e)
Peribadatan, (f) Rekreasi dan Kebudayaan, (g) Olahraga dan
Lapangan Terbuka, dan (h) Pemakaman Umum
Fasilitas umum yang ada pada perumahan real estat meliputi
antara lain :Jaringan kabel bawah tanah, taman bennain,
kolam renang, fasilitas olah raga, pertokoan, keamanan 24
jam, one gate system, penghijauan, lebar jalan.

2.5

(0(e)

Kenyamanan
Sehat, Arnan, Nyaman : adalah suatu kondisi dengan

tingkat hunian penduduk yang layak, tingkat pelayanan fasilitas
perumahan yang baik, tingkat pencemaran yang rendah dan
terkontrol, penataan kawasan dan bangunan yang tertib. serasi

2.6
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dan terpelihara serta lingkungan sosial budaya yang mendukung
keharmonisan kehidupan masyarakat.
(http://www.jatimonline.Org/document/statistik/91 2 634-00-
9 l 2.pd0

Menurut buku karangan Anne R. Beer dalam ( dalam
Sudomo dan Wena. 2002), karakteristik ideal pada ruang terbuka
adalah :
1. Tempat dimana berhubungan dengan binatang
2. Tempat dimana banyak pemandangan
3. Tempat dimana banyak ditumbuhi tanaman
4. Tempat dimana dapat mempelajari kehidupan alam dan sosiai

lewat hubungan dengan binatang.
5. Tempat untuk berbicara dimana anak sedang bermain
6. Tempat untuk tamasya

Membuat lingkungan perumahan yang enak ditempati :
1. Hal yang berhubungan dengan psikologis yaitu bertemu

dengan seseorang sambil makan dan minum
2. Merasa aman
3. Bermasyarakat
4. Bebas menyatakan ekspresi pribadi
5. Tinggal di lingkungan yang mengijinkan dengan menambah

pengalaman yang ada

2.7 Manajemen Kualitas
Dalam era industri yang semakin kompetitif seperti

sekarang ini, setiap perusahaan pengembang
memenangkan kompetisi harus memberi perhatian yang penuh
terhadap aspek kualitas. Hal ini akan berdampak pada biaya
produksi dan pendapatan perusahaan. Dampak terhadap biaya
produksi terjadi melalui proses pembuatan produk yang memiliki
derajat penyesuaian yang tinggi terhadap standar-standar sehingga
bebas dari cacat produksi atau kerusakan yang mungkin terjadi.
Dampak terhadap peningkatan pendapatan perusahaan. terjadi

yang ingin
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melalui peningkatan penjualan atas produk berkualitas dengan
berharga kompetitif.

Dalam ISO 9004-1 , kualitas didefinisikan sebagai
totalitas dari karakteristik suatu produk yang menunjang
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dispesifikasikan atau ditetapkan. Sedangkan manajemen kualitas
(quality mana-gement) atau manajemen kualitas terpadu (total
quality management) didefinisikan sebagai suatu cara
meningkatkan performansi secara terus menerus (continuous
performance improvement) pada setiap level operasi atau proses
dalam setiap fungsional dari suatu organisasi, dengan
menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang
tersedia. Selanjutnya ISO 9004-2 mendefinisikan total quality
management sebagai semua aktifitas dari fungsi manajemen
secara keseluruhan yang menentukan kebijakan kualitas, tuiuan-
tujuan dan tanggung jawab, serta mengimplementasikannya
meialui alat-alat seperi perencanaan kualitas (quality planning).
pengendalian kualitas (quality control ), jaminan kualitas (quality
assurance), dan peningkatan kualitas (quality improvement).

Menurut Gaspersz (1997) sistem kualitas modern dapat
dibagi menjadi tiga bagian yaitu (1) kualitas desain, (2) kualitas
konformasi (conformance) dan (3) kualitas pemasaran dan
layanan puma jual.

Kualitas desain mengacu pada aktifitas-aktifitas yang
menjamin bahwa produk baru atau produk yang dimodillkasi
teiah didesain sedemikian rupa untuk memenuhi keinginan dan
harapan konsumen serta secara ekonomis layak untuk diproduksi.
Kualitas desain sangat menentukan spesifikasi produk Ian
merupakan dasar pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
segmen pasar. Ada dua tahap yang terkait dengan kualitas \ sain
yaitu: ( 1 ) tahap perencanaan dan pengembangan yang me/ hi uti
riset, pengembangan elemen dan studi kelayakan dan (?
desain yang meliputi pengaturan tata letak, tinjau ulang d < : in
(design review) dan pengujian prototipe (Gaspersz, lO^7 ).
Kualitas desain pada dasarnya merupakan tanggung jawab dari

ap
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bagian riset dan pengembangan (R & D), rekayasa proses
( process engineering ), riset pasar (market research) dan bagian-
bagian Iain yang terkait.

Kualitas konformansi mengacu pada pembuatan produk
atau pemberian jasa layanan yang memenuhi spesifikasi yang
telah ditentukan pada tahap desain. Dengan demikian kualitas
konformansi terkait dengan tingkat sejauh mana produk yang
dibuat memenuhi atau sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Ada dua tahap yang terkait dengan kualitas
konformasi yaitu: ( 1 ) tahap penyiapan produksi yang meliputi
desain proses, standar-standar operasional dan pengujian
prototipe rekayasa dan (2) tahap produksi vang meliputi
pengendalian pembelian, inspeksi kedatangan material,
pengendalian proses dan inspeksi akhir (Gaspersz, 1997). Pada
umumnya bagian-bagian produksi, perencanaa" Han pengendalian
produksi, pembelian serta pengiriman memiliki tanggung jawab
utama untuk kualitas konformansi

Jenis-Jenis Konsumen2.8
Menurut Barkeley dan Saylor (dalam Supamo, 2001)

bahwa fokus utama manajemen kualitas adalah kepuasan
konsumen (customer satisfaction). Mengacu pada hal tersebut,
maka perlu dipahami beberapa hal yang terkait dengan
keberadaan konsumen. Menurut Gaspersz (1997) konsumen
adalah orang yang menuntut perusahaan untuk memenuhi suatu
standar kualitas tertentu, karena hal tersebut akan memberi
pengaruh pada unjuk kerja perusahaan. Dengan demikian
konsumen merupakan variabel utama yang harus diperhatikan
oleh perusahaan.

Bean Freeport Maine (dalam Gaspersz, 1997)
mendefinisikan konsumen dengan beberapa statemen yaitu: ( 1 )
konsumen adalah orang yang tidak tergantung pada perusahaan,
tetapi perusahaan tergantung kepada mereka, (2) konsumen
adalah orang yang membawa perusahaan kepada keinginannya,
(3) tidak seorangpun yang pernah menang beradu argumentasi
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dengan konsumen, dan (4 ) konsumen adalah orang periling yang
hams dipuaskan.

Pada dasarnya terdapat liga jenis konsumen dalam
sistem manajemen kualitas modern yaitu :
1 . Konsumen internal (internal customer) yaitu crang yang

berada dalam
perusahaan dan memiliki pengaruh pada unjuk keria
perusahaan.

2. Konsumen antara ( intermediate customer) adalah mereka
yang bertindak sebagai
perantara, bukan sebagai pemakai akhir suatu produk. Dalam
sistem manajemen kualitas modem, pihak-pihak yang terlibat
atau melakukan transaksi produk adalah pihak yang juga
harus dipuaskan.

3. Konsumen ekstemal (external customer) merupakan pembeli
atau pemakai akhir
suatu produk yang sering disebut konsumen nyata (real
customer). Konsumen
ekstemal merupakan orang yang membayar untuk
menggunakan produk yang
dihasilkan perusahaan. Dalam sistem manajemen kualitas
modern prinsip
hubungan pemasok-pelanggan harus dipelihara agar saling

memuaskan.

2.9 Hak Konsumen
Dalam perusahaan yang berorientasi profit, keberadaan

konsumen dipandang sebagai bagian terpenting dari sistem
perusahaan, sehingga konsumen sering dianggap sebagai raja
yang harus dilayani (Engel,1994). Mengingat keberadaan
konsumen yang demikian penting, perusahaan yang berorientasi
profit memahami segala kebutuhan, keinginan dan harapan
konsumen. Ini berarti perusahaan harus mampu memberi layanan
(services) yang optimal pada setiap kebutuhan, keinginan dan
harapan konsumen.
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Presiden Amerika Serikat J.F Kennedy menyebutkan
empat hak dasar konsumen yang diterima secara umum sebagai
inti dalam kontrak sosial yaitu ( 1 ) hak akan keselamatan, (2) hak
untuk diberi informasi, (3) hak untuk memilih, (4) hak untuk
didengar/diberi ganti rugi (Engel, 1994). Dua hak lagi
ditambahkan oleh konsesus sosial pada dasawarsa berikutnya,
menjadikan keseluruhannya ada enam buah hak yaitu (5) hak
untuk menikmati lingkungan yang bersih dan menyehatkan, (6)
hak orang miskin dan minoritas lain untuk dilindungi
kepentingannya. Semua hak-hak konsumen tersebut harus
diperhatikan oleh setiap perusahaan mulai dari tahap awal
produksi sampai barang atau jasa berada di tangan konsumen.

Konsumen mempunyai hak untuk dilindungi dari
produk atau jasa yang berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan
hidupnya. Di Amerika Serikat hak akan keselamatan dibuat
spesifik di bawah Consumer Product Safety Act, yang dibentuk
oleh Consumer Product Safety Commision (CPSC). CPSC
memiliki mandat untuk melindungi konsumen terhadap resiko
cedera yang disebabkan oleh suatu produk. Dalam hal ini
perusahaan memiliki kewajiban keamanan di bawah hukum dan
harus menerima tanggung jawab eksplisit untuk merancang
produk sesuai dengan pertimbangan keselamatan.

Broydick (dalam Supamo,2001) menyatakan bahwa
Konsumen juga memiliki hak untuk dilindungi dari informasi,
iklan atau praktek lain yang curang, menipu atau menyesatkan
dan diberi fakta yang diperlukan guna membuat pilihan
berdasarkan informasi yang benar. Dalam hal ini perusahaan
harus memberi informasi yang jujur pada konsumen tentang
produk atau jasa yang diproduksinya. Beritahulah konsumen
keadaan yang sesungguhnya tentang produk atau jasa yang
dihasilkan perusahaan.

Konsumen juga mempunyai hak atas akses yang
terjamin untuk memilih berbagai macam produk atau jasa dengan
harga yang kompetitif. Secara tradisional undang-undang
ekonomi berbasis pasar yang mencakup prisip laisssez-faire
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berpendapat bahvva konsumen harus dilayani dengan baik dan
menawarkan pilihan tanpa kekangan.

Konsumen mempunyai hak untuk didengar atau
mendapat ganti rugi. Dalam hal ganti rugi dapat dicapai dengan
tiga cara yaitu pencegahan, restitusi dan hukuman. Idealnya, suara
konsumen perlu didengar sebelum masalah berkembang dan ganti
rugi menjadi periu. Hal ini berarti ganti rugi merupakan proses
terakhiryang harus dilakukan oleh perusahaan.

Memperhatikan hak-hak yang harus dipenuhi oleh
perusahaan terhadap konsumen tersebut, maka perusahaan harus
memenuhi dan melayani kebutuhan serta keinginan konsumen
(Kotler, 1991). Dalam hal ini perusahaan harus mempelajari
keinginan, persepsi, preferensi dan perilaku belanja konsumen.
Selanjutnya Kotler (1991) menyarankan untuk mengajukan dua
pertanyaan penting yaitu: ( 1 ) bagaimanakah karakteristik
konsumen, yang meliputi sosial, budaya, pribadi dan psikologis
dalam mempengaruhi perilaku pembelian dan (2) bagaimana
konsumen membuat keputusan pembelian. Data-data tersebut
dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan model-model
layanan yang paling sesuai untuk setiap kelompok konsumen.
Disamping itu Broydrick (dalam Supamo, 2001) mengajukan
tujuh peraturan paling efektif dalam menilai dan melayani
konsumen yaitu: ( I ) jangan membuat oroduk atau jasa yang persis
sama, (2) hilangkan resiko, (3) buatlah konsumen merasa puas,
(4) persempit tawaran, (5) beritahukan keadaan yang
sesungguhnya, (6) keunggulan yang konsisten mengalahkan
keistimewaan yang sementara dan (7) upayakan selalu menjaga
hubungan dengan konsumen.

Dari kajian tersebut di atas menunjukkan banvva
konsumen merupakan bagian paling penting dari idem
perusahaan yang harus diperhatikan, khususnya yang mem m - kut
harapan, keinginan dan kebutuhan konsumen. Semua ha . an,
keinginan dan kebutuhan konsumen tersebut harus dilayani v » ieh
perusahaan. Masalah tersebut mendorong tumbuhnya konsep
layanan total dan menyeluruh (total services) terhadap konsumen.
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Kepuasan dan Ketidakpuasan Konsumcn
Setelah pembelian, konsumen mulai mengevaluasi

produk untuk memastikan bahwa unjuk kerja yang sebenarnya
dari produk tersebut memenuhi tingkat yang diharapkan. Banyak
kriteria yang dipergunakan selama evaluasi pasca pembelian.
Hasil pada tahap ini adalah kepuasan atau ketidakpuasan dan
sikap ini mempengaruhi motivasi konsumen untuk
mengkonsumsi barang yang bersangkutan untuk waktu yang akan
datang (Ferrell, 1995). Kepuasan dan ketidak-puasan konsumen
menentukan apakah ia akan mengajukan komplain, meng-
komunikasikannya dengan calon pembeli lainnya, atau ia kembali
membeli produk tersebut.

2.10

Kepuasan Konsumen
Menurut Kotler (1991) kepuasan adalah tingkat

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja produk yang
dia rasakan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan adalah
fungsi dari perbedaan antara kinerja produk yang dia rasakan
dengan harapannya. Konsumen dapat mengalami salah satu dari
tingkat kepuasan yang umum. Kalau kinerja suatu produk berada
dibawah harapan, konsumen akan menjadi kecewa dan sebaliknya
kalau kinerja suatu produk sesuai dengan harapannya konsumen
akan merasa puas, sedang kalau kineija suatu produk melebihi
harapan konsumen akan merasa sangat puas.

Mengingat fokus dari manajemen kualitas adalah
kepuasan konsumen, maka perlu dipahami tentang komponen-
komponen yang terkait dengan kepuasan konsumen. Pada
dasamya kepuasan konsumen adalah suatu keadaan dimana
kebutuhan, keinginan dan harapan konsumen dapat dipenuhi
melalui produk yang di konsumsi. Jika konsumen merasakan
bahwa kualitas produk yang dikonsumsi melebihi kebutuhan,

keinginan dan harapannya maka kepuasan konsumen akan
menjadi tinggi. Sebaliknya apabila konsumen merasakan bahwa

2.11
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kualitas produk yang dikonsumsi lebih rendah dari kebutuhan.
keinginan dan harapannya maka kepuasan konsumen akan
menjadi rendah.

Karena kepuasan konsumen tergantung pada persepsi
dan ekspektasi, maka produsen perlu mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi dan ekspektasi konsumen adalah: ( i ) kebutuhan dan
keinginan, (2) pengaiaman masa lalu ketika mengkonsumsi suatu
produk yang sama, (3) pengaiaman dari teman-teman yang
menceritakan kualitas produk yang dibeli dan (4) komunikasi
melalui iklan dan pemasaran yang dapat mempengaruhi
konsumen.

Guna mengetahui ekspektasi konsumen,dapat dilakukan
dengan mengajukan berbagai pertanyaan yaitu: ( 1 ) apakah
karakteristik produk yang diinginkan konsumen, (2) berapa
tingkat performansi (performance level) yang dibutuhkan untuk
memenuhi ekspektasi konsumen, (3) bagaimana kepentingan
relatif (urutan prioritas) dari setiap konsumen dan (4) bagaimana
kepuasan konsumen dengan performansi yang ada sekarang
(Gaspersz, 1997).

Karakteristik produk yang diinginkan konsumen dapat
dieksplorasi dengan menggunakan beberapa dimensi karakteristik
. Umumnya konsumen menginginkan produk yang memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1 ) lebih cepat (faster ), yang
berkaitan dengan dimensi waktu yang menggambarkan kecepatan
dan kemudahan atau kenyamanan dalam memperoleh produk
yang diinginkan, (2) lebih murah (cheaper), yang berkaitan
dengan dimensi biaya yang menggambarkan harga atau ongkos
dari suatu produk yang harus dibayar oleh konsumen dan (3)
lebih baik (better ), berkaitan dengan dimensi kualitas suatu
produk yang ingin diperoleh konsumen.

Gazpers (1997) mendefinisikan delapan dimen.
dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik kualita
produk yaitu:

.ang
aiatu
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1 . Performansi (performance), berkaitan dengan aspek
fungsional dari suatu produk dan merupakan karakteristik
utama yang dipertimbangkan konsumen ketika ingin
membeli suatu produk tertentu.

2. Features merupakan aspek ke dua dari performansi yang
menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan dan
pengembangannya.

3. Keandalan (reliability) berkaitan dengan kemungkinan suatu
produk melaksanakan fungsinya secara berhasil dalam
periode tertentu di bawah kondisi tertentu dan keandalan
merupakan karakteristik yang merefleksikan kemungkinan
tingkat kcberhasilan dalam penggunaan suatu produk.

4. Konformansi (conformance) berkaitan dengan tingkat
kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan keinginan konsumen dimana
karakteristik ini mengulcur banyaknya atau prosentase produk
yang gagal memenul.i standar yang telah ditetapkan dan oleh
karena itu perlu dikerjakan ulang atau diperbaiki.

5. Durability merupakan ukuran masa pakai suatu produk yang
terkait dengan daya tahan produk tersehut.

6. Kemampuan pelayanan (serviceability)
berkaitan

merupakan
dengan kecepatan,

keramahan/kesopanan, kompetensi, serta kemudahan dalam
perbaikan.

7. Estetika (aesthetic) merupakan karakteristik yang bersifat
subyektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi
dan refleksi dari preferensi atau pilihan individual.

8. Kualitas yang dirasakan (perceived quality) juga merupakan
karakteristik yang bersifat subyektif, berkaitan dengan
perasaan konsumen dalam mengkonsumsi produk, seperti
meningkatkan harga diri. status dalam pergaulan dan
sebagainya.

Menurut Gaspersz (1997) tingkat performansi yang
dibutuhkan untuk memenuhi ekspektasi konsumen dapat
dipandang sebagai suatu hirarki progresif dari tiga tingkat yaitu:

karakteristik yang

. *
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1 . ekspektasi dasar (base expectation) dari peianggan yang
merupakan tingkat terendah dari model hirarki (level 1 ) yang
mencakup tingkat performansi minimum yang selalu
diasumsikan ada (implien), sehingga apabila karakteristik
produk ini hilang maka konsumen akan selalu tidak puas.

2. ekspektasi tingkat dua dari konsumen mencakup spesifikasi
dan kebutuhan, yang terdiri dari pilihan-pilihan (option) dan
trade offs yang tersedia untuk dipilih oleh konsumen
(explicit) ; dalam tingkat ini spesifikasi dan kebutuhan
ditentukan serta dinegosiasikan antara konsumen dan
pembuat produk.

3. ekspektasi konsumen pada tingkat tertinggi (level 3) adalah
nilai iambah dari karakteristik dan features yang tidak
diketahui sebelumnya oleh konsumen (ekspektasi
tersembunyi), sehingga apabila karakteristik ini ana pada
suatu produk, maka konsumen akan merasa senang.

2.12 Ketidakpuasan Konsumen
Menurut Juran (1993) bila konsumen merasa tidak puas

terhadap kualitas dan pelayanan yang diberikan oleh produsen,

maka dengan inisiatifnya sendiri konsumen akan menceritakan
kepada orang lain sebagai bentuk komplain terhadap
ketidakpuasannya. Sebaliknya untuk mengetahui kepuasan
konsumen terhadap produk tertentu, dilakukan atas inisiatif
perusahaan melalui riset pemasaran. Menurut riset dari Technical
Assitance Research Programmers for The White House Office
Consumer Afairs di Amerika Serikat menunjukkan bahwa: ( 1 )
90% konsumen yang tidak puas tidak datang lagi ke penjual
untuk membeli barang-barang kebutuhannya, (2) setiap orang
yang tidak terpuaskan keinginannya akan menceritakan paling
sedikit kepada 9 orang teman, (3) 13% dari konsumen yang
kecewa akan menceritakan kejadian tersebut kepada lebih dari 20
orang, (4) biaya untuk mencari konsumen baru lima kali lipat
dibandingkan kalau memelihara hubungan dengan konsumen
yang lama (dalam Yoeti, 1999). Konsekuensi dari konsumen yang
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tidak puas merupakan tantangan yang sangat serius hagi
perusahaan, karena akan banyak membutuhkan biaya, waktu dan
energi untuk dapat membuat konsumen datang kembali.

Menurut Kotler dkk (1991 ) pada dasarnya ada empat
aspek penting yang hams diperhatikan dalam menangani
komplain dari konsumen yaitu:
1 . Empati terhadap komplain konsumen, dalam hal menghadapi

konsumen yang marah, perusahaan peril! bersikap empati,
karena bila tidak maka situasi akan bertambah runyam. Untuk
itu perlu diluangkan waktu untuk mendengarkan keluhan
konsumen dan berusaha memahami situasi yang dirasakan
oleh konsumen. Dengan demikian permasalahan yang
dihadapi akan menjadi jelas, sehingga pemecahan yang

. optimal dapat diupayakan.
2. Kecepatan dalam penanganan komplain, dalam hal ini anabila

komplain konsumen tidak segera ditangani, maka perasaan
tidak puas terhadap perusahaan akan menjadi permanen dan
tidak dapat diubah lagi. Sedangkan apabila komplain segera
ditangani dengan cepat, maka ada kemungkinan konsumen
menjadi puas. Apabila konsumen puas dengan cara
penanganan komplain, besar kemungkinan ia akan menjadi
konsumen kembali.

3. Kewajaran
masalah/komplain, perusahaan harus memperhatikan aspek
kewajaran dalam hal biaya dan kineija jangka panjang,
sehingga hasil yang diharapkan adalah win-win solution,

dimana konsumen dan perusahaan sama-sama diuntungkan.
4. Kemudahan bagi konsumen menghubungi perusahaan, dalam

hal ini sangat penting bagi konsumen untuk menyampaikan
komentar, saran, kritik, keluhan dan pertanyaan. Untuk itu
sangat dibutuhkan adanya suatu metode yang mudah dan
efektif, dimana konsumen dapat menyampaikan keluh-
kesahnya.

keadilar. dalam memecahkanatau
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Menurut Cristoper (dalam Suparno, 2001 ), ada beberapa
manfaat yang diperoleh perusahaan apabila mampu menangani
komplain konsumen dengan baik yaitu:
1 . perusahaan memperoleh keseinpatan lagi untuk memperbaiki

hubungannya dengan konsumen yang kecewa.
2. perusahaan terhindar dari publisitas yang negatif.
3. perusahaan akan dapat mengetahui aspek-aspek yang perlu

dibenahi dalam pelayanan saat ini.
4. perusahaan akan mengetahui sumber masalah operasinya.
5. karyawan dapat termotivasi untuk memberi pelayanan dengan

kualitas yang lebih baik.

2.13 Teknik Pengambiian Sampel
Arikunto (2003) mengatakan "sampel adalah bagian dari

populasi (bagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili sduruh populasi.

Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah
suatu cara mengambil sampel yang representatif dari populasi.
Pengambiian sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenamya. Ada
dua macam teknik pengambiian sampling dalam penelitian yang
ingin dilakukan yaitu, probability sampling dan non probability
sampling.
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1. simple random sampling
2. Proportionate stratified random

sampling
3. Disproportionate stratified random

sampling
4. Area sampling (sampling daerali atau

cluster)

Probability
sampling >

Teknik
sampling

Non 1. Sampling sistematis
2. Sampling kuota
3. Sampling aksidcntal
4. Purposive sampling
5. Sampling jenuh
6. Snowball sampling

probability
sampling *

Gam bar 2.1 Teknik Sampling

2.13.1. Probability Sampling
Probability sampling adalah teknik sampling untuk memberikan
peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sanipel, yang tergolong teknik probability sampling,

yaitu :
a) Simple Random Sampling

Simple random sampling adalah cara pengambilan sampel dari
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa
memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi
tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap
homogen (sejenis).
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Populasi sejenis
Sam pel

Diambil secara acak ( random)o
>

Gambar 2.2 Simple Randon Sampling

b) Proportionate Stratified Random Sampling
Proportionate stratified random sampling ialah pengambilan
sampel dari anggota populasi secara acak dan bersatrata secara
proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggota populasinya
heterogen (tidak sejenis).

SampelPopulasi heterogen

Diambil dengan proportionate 4 ¥ *
4 ¥ 4
4 ¥ *
4 V 4

4 V *
4 ¥ *
4 V 4
4 ¥ 4 4

>

Gambar 2.3 Proportionate Stratified Random Sampling

c) Disproportionate Stratified Random Sampling
Disproportionate Stratified random sampling ialah pengambilan
sampel dari anggota populasi secara acak dan berstra? " etap
sebagian ada yang kurang proporsional pembagiannya, dilakukan
sampling ini apabila anggota populasi heierogen (tidak sejcnis ).
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d ) Area Sampling (sampling daerah/cluster)
Area sampling (cluster sampling) ialah teknik sampling yang
dilakukan dengan cara mengambil wakii dari setiap wilayah
geografis yang ada.

2.13.2. Non Probability Sampling
Non-probability sampling ialah teknik sampling yang tidak
memberikan kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi
untuk dijadikan anggota sampel. Teknik non-probability sampling
antara lain :
a. Sampling Sistematis

Sampling sistematis ialah pengambilan sampel didasarkan atas
urutan dari populasi yang telah diberi nomor urut atau anggota
sampel diambil dari populasi pada jarak interval waktu, ruang
dengan urutan yang seragam.

b. Sampling Kuota
Sampling kuota ialah teknik penentuan sampel dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (jatah) yang
dikehendaki atau pengambilan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti. Caranya
menetapkan besar jumlah sampel yang diperlukan, kemudian
menetapkan jumlah (jatah yang diinginkan), maka jatah itulah
yang dijadikan dasar untuk mengambil unit sampel yang
diperlukan.

c. Sampling Aksidential
Sampling aksidential ialah teknik penentuan sampel berdasarkan
faktor spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak sengaja
bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik (ciri-
cirinya), maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel
(responden).

d. Purposive Sampling
Purposive sampling dikenal juga dengan samplimg pertimbangan
ialah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnva atau penentuan sampel untuk tujuan
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tertentu. Hanya mereka yangn ah 1 i yang patut memberikan
perlimbangan untuk pengambiian sampel yang diperlukan. Oleh
karena itu, sampling ini cocok untuk studi kasus yang mana aspek
dari kasus tunggal yang representatif diamati dan dianalisis.

e. Sampling Jenuh
Sampling jenuh ialah teknik pengambiian sampel apabila semua
populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan
istilah sensus. Sampel jenuh dilakukan bila populasinya kurang
dari 30 orang.

f. Snowball Sampling
Snowball sampling ialah teknik sampling yang semula berjumlah
kecil kemudian anggcta sampel (responden) mengajak para
temannya untuk dijadikan sampel dan seterusnya sehingga jumlah
sampel semakin membengkak jumlahnya. Penelitian yang cocok
menggunakan sampling ini biasanya metode penelitian kualitatif.



Hulciman ini sengaja dikosongkan



BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini termasuk penilitian

deskriptif, yang berusaha untuk mendeskripsikan tingkat
kepuasan konsumen terhadap produk rumah yang dibelinya.
Menurut Singarimbun dan Effendi (1985), penelitian deskriptif
biasanya bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci fenomena
sosial tertentu. Datanya dikumpulkan dengan teknik survai.
Tujuan survai dapat merupakan pengumpulan data sederhana dan
lebih jauh dari itu juga dapat menerangkan atau menjelaskan,
yakni mempelajari fenomena sosial dan meneliti hubungan antar
variabel penelitian ^Singarimbun & Effendi, 1985).
Adapun langkan-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan, meliputi penentuan sampel, pemilihan metode

dan prosedur penelitian yang digunakan untuk pengumpulan
data

2. Sampling yang meliputi pengambilan keputusan mengenai
obyek penelitian (konsumen di lokasi perumahan yang
bersangkutan) dimana dari populasi tersebut akan diambil
sampel untuk survai.

3. Pembuatan instrumen pengumpul data yaitu pembuatan
kuesioner yang akan digunakan untuk mengumpulkan data di
lapangan

4. Mengadakan survai mulai dari uji coba kuesioner untuk
menentukan apakah kuesioner tersebut telah memenuhi
kelayakan sehingga dapat digunakan untuk memperoleh data
yang diinginkan, sampai dengan pengambilan data yang
sebenamya di lapangan.

5. Pengolahan data yang meliputi: pemberian skor, menga. aisis
data, menginter pretasikan hasil penelitian sampai dengan
membuat laporan hasil penelitian.

3.1.

31
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Tahapan penelitian yang dilakukan untuk memecahkan
permasalahan mulai proses pengumpulan data sampai dengan
menganalisis data merupakan urutan kegiatan yang saiing terkait
dan sangat menentukan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian serta membuat kesimpulannya.

3.2 Sumber Data
a. Data Primer

Data primer dikumpulkan
kuesioner kepada responden

yang telah dijadikan sampel penelitian
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari kajian-kajian literatur,
jumal-jumal dan para praktisi yang bekerja
dilapangan.

dengan memberikan

3J Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang
membeli produk perumahan dari perusahaan pengembang PT.
Bumi Andika Permai yaitu perumahan Bukit Cemara Tujuh.
Pengambilan sampel diambil dengan teknik cluster random
sampling. Surachmad (dalam Supamo,2001) mengatakan bahwa
untuk pengambilan sampel terhadap populasi yang jumlahnya di
bawah 100, sampel dapat ditetapkan 50% dan bila populasi diatas
1000 dapat ditetapkan 15%. Sedangkan Gay (dalam
Supamo,2001) menyarankan untuk penelitian deskriptif
pengambilan sampel pada populasi besar minimal 10% dan untuk
populasi kecil minimal 20 %. Pengambilan sampel lebih besar
dari batas minimal tersebut lebih baik karena tingkat kesalahan
dalam membuat generalisasi dapat dihindari. Di dalam penelitian
ini untuk masing - masing tipe diambil sebanyak 25 % dari
populasi. Adapun rencana gambaran pengambilan sampel
penelitian seperti tabel berikut:
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Tabe!3.1 Rencana Sam pel Penelitian
Populasi Jumlah sampelTipe Rumah

Kecil 207 52
43Sedang 170
36Besar 36

Jabaran Variabel
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat dijabarkan

beberapa variabel yang relevan guna menjawab permasalahan
yang telah dirumuskan. Peneliti coba menjabarkan variabel-
variabel dari sejumlah penelitian lain yang relevan kemudian akan
diambil variabel-variabel yang paling sesuai dengan penelitian ini
dan d»sesuaikan dengan kebutuhan untuk mengetahui kepuasan
peianggan perumahan saat ini.

3.4

Tabel 3.2 Variabel Penelitian
Variabel

Penelitian
Kepuasan dalam
hal penataan lahan
dan sarana
penunjang
lingkungan
perumahan

IndikatorNo

• Penataan lahan di lingkungan
perumahan, mulai dari pembagian blok
perumahan hingga sarana jalan dan
taman

• Pengadaan taman lingkungan
perumahan

• Pencapaian dari dan ke lokasi
perumahan terhadap pusat perkotaan

• Sarana jalan lingkungan perumahan
• Sarana saluran air hujan (riol/goi ;

lingkungan perumahan bila terjadi
hujan

• Sarana penyediaan air bersih
• Sarana penyediaan jalur kornum^s

(telpon)
• Sarana penyediaan penerangan jalan

pada malam hari

1
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Sarana penyediaan komunikasi umum
(telpon umum )
Sarana angkutan umum dalam
lingkungan perumahan maupun yang
menuju ke pusat perkotaan
Sarana perbelamaan kebutuhan sehari-
hari
Sarar.a kegiatan sosial dan tempat
ibadah
Sarana hiburan dan olahraga
Saran kemanan lingkungan perumahan

Penampilan keindahan
bentuk/tampilan rumah
Penentuan luas ruangan yang tersedia
Kemudahan pencapaian (sirkulasi)
ruang dalam bentuk rumah
Kejelasan perletakan/keberadaan ruang
Jarak antar rumah yang tersedia

Kepuasan dalam
hal penampilan
(performarce)
produk rumah

2

Perubahan/pengembangan rumah dari
tipe asalnya
Lahan yang tersedia sesuai dengan
penambahan atau pengembangan
rumah
Rancangan produk rumah yang
ditempati sesuai dengan keinginan pada
saat awal transaksi
Penerangan alami ruangan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan
Penghawaan alami ruangan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan
Luas ruang tidur utama sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Luas ruang tidur lainnya sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Luas ruang keluarga sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

3 Kepuasan dalam
hal pengembangan
dan kesesuaian
produk rumah
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Luas ruang dapur sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Luas ruang makan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Luas KM/WC sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Wama cat sesuai dengan
pesanan/keinginan peianggan
Wama dan pola bahan penutup lantai
sesuai dengan pesanan/keinginan
pelanggan
Luas ruang teras sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Li.as carport/garasi sesuai dengan
kebutuhan pelanggan
Luas taman sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

Penggunaan cat untuk dinding luar
tahan terhadap pengaruh cuaca lebih
dari 1 tahun
Penggunaan cat dinding dalam dan
plafond tahan terhadap cuaca lebih dai i
2 tahun
Penggunaan cat/politur untuk kusen
tahan terhadap pengaruh cuaca lebih
dari 2 tahun
Penggunaan material kayu untuk kusen
pintu dan jendela tahan terhadap
pengaruh cuaca
Penggunaan material kayu untuk
kerangka plafond dan atap tahan
terhadap pengaruh cuaca

Kepuasan dalam
ha!daya tahan
produk (durability)

4

Kesesuaian ruang dengan penempatan
perabot rumah tangga
Bentuk tampilan atap
Bentuk tampilan depan

Kepuasan dalam
hal keindahan
(estetika)

5
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• Kesesuaian wama antara elemen
bangunan (dinding, lantai, sanitair,
pintu dan jendela)

• Desain hiasan (omamen) dinding luar
(eksterior)

Kepuasan dalam
hal Keseiamatan,
Fasilitas dan
pengelolaan

• Lingkungan perumahan memberikan
perlindungan terhadap resiko terjadinya
kecelakaan terhadap anak

• Penanganan terhadap terjadinya
kejahatan di lingkungan perumahan

• Sistem keamanan yang diberikan
pengelola terhadap lingkungan
perumahan

• Layanan informasi pengelola terhadap
tamu di lingkungan perumahan

• Penyediaan fasilitas untuk penghuni
dewasa

• Penyediaan fasilitas untuk penghuni
anak-anak

• Perhatian pengelola terhadap fasilitas
umum dan sosial yang telah ada

• Keijasama warga dengan pengelola
dalam penggunaan fasilitas lingkungan
perumahan

• Tanggapan pengelola terhadap keluhan
pelanggan atas masalah-masalah
lingkungan perumahan

• Kepedulian pengelola sebagai
pengelola lingkungan perumahan

• Kepedulian pengelola terhadap
kebersihan (termasuk sampah rumah
tangga) lingkungan perumahan

• Kepedulian pengelola terhadap
pembangunan fasilitas yang
berwawasan lingkungan

• Kepedulian pengelola terhadap
kelestarian lingkungan perumahan

6
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• Keajegan pengelola dalam meJakukan
pelestarian lingkungan perumahan

Kepuasan dalam
hal kemudahan
perawatan rumah

• Kemudahan perawatan KM/WC oieh
penghuni rumah

• Kemudahan perawatan lantai oleh
penghuni rumah

• Kemudahan perawatan dinding oleh
penghuni rumah

• Kemudahan perawatan dapur oleh
penghuni rumah

• Kemudahan perawatan penutup atap
terhadap kebocoran air hujan oleh
penghuni rumah

• Kemudahan perawatan sanitasi (saluran
pembuang air kotor) rumah oleh
penghuni rumah

• Kemudahan perawatan cat dinding luar
oleh penghuni rumah

• Kemudahan perawatan cat dinding
ruang dalam oieh penghuni rumah

• Penggunaan bahan penggantung
jendela dan pintu (grendel, slot, pintu,
hak angin, dan lain-lain

• Penggunaan material instalasi listrik
(saklar, stop kontak, fitting Iampu)

• Pemasangan penutup atap (genting)
dan talang

• Instalasi air bersih dan kotor
• Penggunaan material instalasi air bersih

dan kotor (stop kran, kran, kloset,
avour, bak mandi)

• Penggunaan bahan penutup lantai

7
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Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran yang

berkaitan dengan penelitian ini maka peneliti perlu memberikan
definisi operasional untuk beberapa istilah sebagaimana
tercantum di bawah ini :
a. Perusahaan pengembang adalali perusahaan yang bergerak

dalam pembangunan perumahan dengan berbagai tipe untuk
dipasarkan ke masyarakat umum.

b. Konsumen adalah orang yang telah membeli produk rumah
dari perusahaan pengembang.

c. Kepuasan adalah tingkat terpenuhinya kebutuhan, keinginan
dan harapan konsumen terhadap produk rumah yang telah
dibeli.

3.5

Instrumen Pengumpuian Data
Untuk pengumpuian data penelitian digunakan

kuesioner secara langsung. Guna keperluan tersebut
dikembangkan kuesioner yang berpijak pada variabel - variabel
penelitian yang telah ditetapkan. Untuk menjaga validitas
instrumen, pengembangan instrumen dilakukan dengan pro^edur
sebagai berikut :

1. Pembuatan instrumen, dengan melakukan identifikasi
terhadap variabel-variabel yang relevan dengan
rumusan masalah yang ditetapkan, selanjutnya
menyusun kuesioner berdasarkan variabel maupun sub
variabel yang berdasarkan identifikasi yang relevan
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam
penelitian

2. Melakukan uji validitas terhadap kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden. Uji validitas ini
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan
dan kecermatan kuesioner tersebut dalam melakukan
fungsinya untuk mengukur variabel-variabel yang
diteliti. Metode statistik yang digunakan untuk menguji
validitas adalah korelasi antara skor satu item

3.6

f
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pemyataan dan skor total dalam satu kelompok
pernyataan. Alat uji yang digunakan adalah Product-
Moment Correlation yang dihitung dengan banluan
program SPSS. Taraf signifikasi untuk menguji
validitas ini ditetapkan sebesar 5%. Suatu item
pernyataan dalam kuesioner akan memiliki validitas
Construct, bilamana hasil koefisien korelasi Product-
Moment lebih besar dari nilai kritik tabel pada taraf
signifikansi 5%. Pada umumnya syarat minimum
koefisien korelasi adalah 0,3 . Jadi jika korelasi
antara butir dengan skor total dalam satu kelompok
pemyataan kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen
tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2004).

3 . Melakukan uji reliabilitas terhadap kuesioner yang
telah diisi oleh responden. Estimasi terhadap tingginya
reliabilitas dilakukan dengan metode pendekatan
konsistensi internal, yaitu pendekatan yang dikenakan
hanya satu kali pada sekelompok subyek. Pendekatan
ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi antar
kuesioner. Teknik statistik yang digunakan untuk
menguji reliabilitas kuesioner adalah koefisien alpha
yang dihitung dengan bantuan program SPSS. Dalam
hal ini nilai alpha berkisar antara 0 sampai 1 dimana
semakin tinggi reliabilitas alat ukur maka nilai alpha
akan semakin mendekati 1.

4 . Untuk mengukur variabel penelitian digunakan skala
Likert, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi beberapa level variabel. Akhimya dari variabel
level terakhir dapat dijadikan titik tolak untuk membuat
item instrumen yang berupa pemyataan-pemvataan
yang perlu dijawab oleh responden (Riduwan. ?003).
Bentuk setiap pertanyaan atau dukungan
diungkapkan dari sangat puas sampai sangat tidak puas,
dengan skor 1 sampai 5, dimana:

kap
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sangat tidak puas
2 = tidak puas
3 = cukup puas
4 = puas
5 = sangat puas

1

3.7 Pengumpulan Data
Pengumpulan data diiakukan dengan jalan

memberikan kuesioner yang telah divalidasi, kepada responden
yang menjadi sampel penelitian ini. Responden diberi waktu dua
minggu untuk mengisi kuesioner, dan setelah itu kuesioner akan
diambil kembali oleh surveyor. Guna mengatasi berkurangnya
kuesioner akibat tidak dikembalikan oleh responden, .naka
jumlah sampel yang telah ditentukan ditambah 5% lagi. Dengan
demikian validitas jumlah responden tidak akan mengganggu
kegiatan analisis data.

3.8 Analisis Data
Analisis data diiakukan dengan teknik:

1. Guna mengetahui tingkat kualitas kepuasan konsumen
(rumusan masalah 1 dan 2) diiakukan dengan cara
mengkonversi skor mentah (dari kuesioner) menjadi skor
standar dengan norma relatif skala lima sebaga berikut:

a. Mencari nilai rerata {mean ) masing-masing skor sub
variabel/indikator yang diperoleh dari responden melalui
jawaban pada kuesioner. Dimana

Mean skor ideal jawaban resonden = 5
Mean skor terendah jawaban responden = 1

b. Mengacu pada mean skor ideal dan mean skor tertendah
tersebut, dibuat pedoman kriteria interpretasi skor seperti
tabel berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Skor
NO Rentangan Prosentase Skor Rentangan

Skor Mean
Kualifikasi

Angka 81% 100% 4.51 - 5.00 Sangat puas
2 Angka 61% - 80 % 3.51 - 4.50 Puas

Angka 41 % - 60 %3 2.51 - 3.50 Cukup puas
Angka 21 % - 40 % 1.51 - 2.504 Kurang puas
Angka 0% - 20 % 1.00 - 1.505 Sangat

kurang puas
Sumber : Diolah Peneliti, 2007

Dengan membandingkan skor mean yang diperoleh melalui
kuesioner responden dengan prosentase skor dari rumus di atas
dapat diketahui tingkat kualitas kepuasan konsumen.

2. untuk menguji hipotesis (rumusan masalah 3) uji beda dengan
analisis varian satu jalan dengan taraf signifikansi 0,05
sebagai berikut:

VA J^A /
Fo =

VD JKD /dbD

= Varian antar cuplikan
= Varian dalam cuplikan
= Harga F observasi = harga F hitung
= Jumlah kwadraw antar cuplikan
= Jumlah kwadrat dalam cuplikan
= derajat kebebasan

Guna memudahkan kegiatan analisis tersebut di atas dilakukan
dengan bantuan software komputer yaitu program SPSS.

VA
VD
Fo
JKA
JKD
Db
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Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian

Identifikasi Permasalahan

Penelusuran Kepustakaan

Menyusun kriteria Kepuasan
Konsumen

Identifikasi sampelPenjabaran Variabel

Penentuan Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Menyusun kuesioner tentang kepuasan konsumen terliadap faktor fisik dan
non fisik produk perumahan, serta karakteristik keluarga konsumen

Try out kuesioner

TidakUji validitas
dan Reliabilitas

Revisi kuesioner

Penyebaran kuesioner

Mendiskripsikan tingkat kepuasan konsumen terhadap faktor fisik dan
non fisik dari produk perumahan serta karakteristik keluarga

'

Kesimpulan dan Saran



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Survai Pendahuluan
Sebagai tahap avval dalam pelaksanaan penelitian

dilakukan dengan meninjau lokasi perumahan yang akan
dijadikan subyek penelitian. Dari peninjauan lokasi ini,
didapatkan responden dari penghuni perumahan yang selanjutnya
diberikan kuesioner penelitian. Responden diminta untuk mengisi
kuesioner sesuai dengan petunjuk pengisian. Dalam hal ini
responden juga diminta untuk mengoreksi kuesioner dengan cara
menambah atau mengurangi variabelnya bila menurut mereka
diperlukan. Tujuan survai pendahuluan adalah untuk mengetahui
apakah resonden mengerti tentang isi dan maksud
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, sehingga dapat dilakukan
koreksi can perbaikan. Demikian pula tujuan survai pendahuluan
ini adalah untuk mengetahui validitas dan reliabilitas terhadap
kuesioner.

4.1.

dari

Sesuai dengan prosedur penelitian, responden uji coba
ini adalah bagian dari populasi yang tidak menjadi sampel
populasi. Adapun teknik yang digunakan dalam mengambil
sampel uji coba adalah dengan teknik cluster random sampling
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Populasi dibagi berdasarkan jenis tipe rumah yaitu tipe
runiah besar, sedang dan kecil

b. Mengingat jumlah tipe rumah besar terbatas yaitu hanya
36 buah rumah maka dalam uji coba ini kelompok tipe
rumah besar tidak dijadikan sampel. Sampel uji coba
instrumen hanya dilakukan pada kelompok rumah tipe
sedang dan kecil.

c. Dari masing-masing kelompok rumah tipe sedang dan
tipe kecil diambil sampel dengan cara random yang

43
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dilakukan dengan undian sesuai dengan nomor rumah
yang ada.

d. Berdasarkan teknik tersebut diambil sampel uji coba
seban/ak 40 responden dengan rincian 15 responden
dari kelompok rumah tipe sedang dan 25 responden dari
kelompok tipe kecil

e. Kemudian responden yang menjadi sampel uji coba
instrumen diberi instrumen dan diberi waktu selama 1
minggu untuk mengisinva

f. Setelah satu minggu instrumen diambil kembali untuk
dilakukan analisis validitas dan reliabilitas.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan
program SPSS versi 11. dapat disimpulkan sebagai berikut:
1 . Untuk sub variabel penataan lahan & sarana penunjang

lingkungan perumahan yang terdiri dari 14 butir pertanyaan
tidak satupun butir yang gagal dalam uji validitas dan
reliabilitas. Dengan demikian seluruhnya digunakan dalam
pengumpulan data.

2 . Untuk sub variabel penampilan (performansi) produk) yang
terdiri dari 5 butir pertanyaan tidak satupun butir yang gagal
dalam uji validitas dan reliabilitas. Dengan demikian
seluruhnya digunakan dalam pengumpulan data.

3. Untuk sub variabel pengembangan & kesesuaian produk
rumah yang terdiri dari 16 butir pertanyaan terdapat 3 butir
pertanyaan yang tidak valid, sehingga dikeluarkan dari sub
variabel ini. Dengan demikian untuk sub variabel
pengembangan & kesesuaian produk rumah terdiri dari 13
butir pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan data.

4. Untuk sub variabek daya tahan produk {durability ) yang
terdiri dari 5 butir pertanyaan tidak satupun butir yang gagal
dalam uji validitas dan reliabilitas. Dengan demikian
seluruhnya digunakan dalam pengumpulan data.

5. Untuk sub variabel keindahan produk (estetika) yang terdiri
dari 5 butir pertanyaan tidak satupun butir yang gagal dalam
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uji validitas dan reliabilitas. Dengan demikian seluruhnya
digunakan dalam pengumpulan data.

6. Untuk sub variabel keselamatan, fasiiitas dan pengeloiaan
terdiri dari 14 butir pertanyaan terdapat 1 butir pertanyaan
yang tidak valid, sehingga dikeiuarkan dari sub variabel ini.
Dengan demikian untuk sub variabel keselamatan, fasiiitas
dan pengeloiaan terdiri dari 13 butir pertanyaan yang
digunakan dalam pengumpulan data.

7. Untuk sub variabel kemudahan perawatan terdiri dari 14
butir pertanyaan terdapat 1 butir pertanyaan yang tidak valid,
sehingga dikeiuarkan dari sub variabel ini. Dengan demikian
untuk sub variabel kemudahan perawatan terdiri dari 13
butir pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan data.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas kuesioner,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar butir-butir kuesioner
memenuhi syarat-syarat validitas dan reliabilitas yang ditentukan.
Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner disajikan dalam
lampiran 1
Gambaran penyempumaan kuesioner dilukiskan seperti pada
tabel 4.1. berikut:
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TabcL 4.1. Proses Pengembangan Kuesioner.
Jumlah

butir
kuesioner

Penambahan Pengurangan Jml akhir
kuesionei

Variabel Sub
Variabel

Pcnalaan (.ahan &
Sarana Pcnunjang
Lingkungan
Perumahan

Kcpuasan
1414

Penampilan
( performansi)
produk )

55

Pengembangan &
Kesesuaian Produk
Rumah

13316

Daya Tahan
Produk 5 ‘5
( Durability )
Keindahan Produk 55
( E-stetika)
Keselamatan,
Fasiiitas dan
Pengelolaan

1 1314

Kcmudahan
Perawatan

13114

Setelah kuesioner dianggap sempuma, maka kuesioner siap untuk
disebarkan kepada responden yang menjadi sampel penelitian ini.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan mulai pada awal

sampai dengan akhir bulan Januari 2007. Pengambilan data
penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan 3 orang
surveyor. Secara umum prosedur pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Memohon ijin untuk melakukan penelitian pada pihak

pengembang, RW dan RT setempat
h. Menentukan responden penelitian dengan menggunakan

teknik cluster random sampling.
c. Populasi dibagi berdasarkan jenis tipe rumah yaitu tipe

rumah besar, sedang dan kecil. Untuk rumah tipe besar
jumlah populasi adalah 36 rumah, untuk tipe sedang jumlah

4.2.
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populasi adalah 170 rumah dan untuk tipe kecil jumlah
popuiasi adaiah 207 rumah. Dari masing-masing kelompok
rumah tipe hesar, tipe sedang dan tipe kecil diambil sampei
dengan cara random yang dilakukan dengan undian sesuai
dengan nomor rumah yang ada.

d. Berdasarkan teknik tersebut diambil sampei penelitian
sebanyakl 31 responden dengan rincian 36 responden dari
kelompok rumah tipe besar (semua populasi dijadikan sampei
penelitian karena jumlahnya sedikit ), 43 responden dari
kelompok tipe sedang dan 52 responden dari kelompok tipe
kecil. Guna menghindari berkurangnya jumlah responden
(akibat adanya beberapa responden yang mungkin tidak
mengisi kuesioner), maka jumlah kuesioner yang disebarkan
kepada responden keseluruhan adalah 150 kuesioner.

e. Kemudian responden yang menjadi sampei uji coba
instrumen diberi instrumen dan diberi waktu selama 2
minggu untuk mengisinya. Setelah dua minggu instrumen
diambil kembali dan yang dikembalikan sebanyak 135
kuesioner.

f. Melakukan editing, yaitu mengoreksi data yang telah
terkumpul, untuk mengetahui apakah ada data yang tidak
memenuhi syarat, apabila ada data yang tidak lengkap atau
ada kesalahan inaka dapat diambil data ulang. Dalam hal ini
semua data memenuhi syarat untuk dianalisis.

g. Melakukan tabulasi data dan dilakukan koreksi, yaitu
membersihkan dari kesalahan tabulasi, kemudian baru
dilakukan analisis data.
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Kepuasan Penghuni Perumahan
Terdapat 7 (tujuh) sub variabel kepuasan yang dijadikan

kajian dalam penelitian ini yaitu (1) kepuasan dalam hal penataan
lahan dan sarana penunjang lingkungan perumahan, (2) kepuasan
dalam hal penampilan (performansi) produk), (3) kepuasan dalam
hal pengembangan & kesesuaian produk rumah, (4) kepuasan
dalam hal daya tahan produk (durability),(5) kepuasan dalam hal
keindahan produk (estetika), (6) kepuasan dalam hal keselamatan,
fasilitas dan pengelolaan, dan (7) kepuasan dalam hal kemudahan
perawatan.

43.

43.1. Kepuasan Dalam Hal Penataan Lahan dan Sarana
Penunjang Lingkungan

Perumahan
Terdapat 14 (empat belas) indikator variabel

penataan lahan dan sarana penunjang lingkungan perumahan
yang dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu:
al = Penataan lahan di lingkungan perumahan, mulai dari

pembagian blok perumahan hingga sarana jalan dan
taman

a2 = Pengadaan taman lingkungan perumahan
a3 = Pencapaian dari dan ke lokasi perumahan terhadap

pusat perkotaan
a4 = Sarana jalan lingkungan perumahan
a5 = Sarana saluran air hujan (riol/got) lingkungan

perumahan bila teijadi hujan
a6 = Sarana penyediaan air bersih
a7 = Sarana penyediaan jalur komunikasi (telpon)
a8 = Sarana penyediaan penerangan jalan pada malam hari
a9 = Sarana penyediaan komunikasi umum (telpon umum)
alO = Sarana angkutan umum dalam lingkungan perumahan

maupun yang menuju ke pusat perkotaan
all = Sarana perbelanjaan kebutuhan sehari-hari
al2 = Sarana kegiatan sosial dan tempat ibadah
a13 = Sarana hiburan dan olahraga
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a!4 = Sarana keamanan lingkungan perumahan
Berdasarkan hasil tabulasi data, gambaran skor frekuensi (f ) dan
prosentase (%) penilaian responden terhadap variabel penataan
lahan dan sarana penunjang lingkungan perumahan disajikan
dalam tabei 4.2. berikut:

Tabel 4.2. Penataan Lahan Dan Sarana Penunjang
Lingkungan Perumahan

Penataan Lahan dan Sarana Penunjang
Lingkungan Perumahan

Kualifikasi
Penilaian

al a2 a3 a4 a5
%f f % f % f % f %

Sangat puas 9 6,9 16 12,2 12 9,2 12 9,2 6 4.6
41 31,3 45 34,4 40 30,5 42 32,1Puas 36 27.5

2ukup puas 68 51,9 54 41,2 70 53,4 61 46.6 61 46.6
13 9.9K.urang puas 16 12,2 9 6,9 16 12,2 28 21,4

sangat tidak puas 0 0 0 00 0 0 0 0 0
131 100 131lumlah 100 131 100 131 100 131 100

Penataan Lahan dan Sarana Penunjang
Lingkungan Perumahan

Kualifikasi
Penilaian

a6 a7 a8 a9 0a
f % f % f % f % f %

19 14,5 13 9.9 9,9 1 1 8,413 8 6, 1angat puas
40 30.5 55 42 35.1 50 38.246 39 29.8uas

ukup puas 49 37,4 52 39,7 53 40,5 54 41.2 60 45.8
23 17,6 8,4 1611 19 14,5 12.2 24 18,3urang puas

angat tidak puas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
jmlah 131 100 131 100 131100 131 100 131 100
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Penataan Lahan dan Sarana Penunjang
Lingkungan Pcrumahan

Kualifikasi
Penilaian

al2 a!3all a!4

% f %f % f f %
17.6 10,710 7,6 23 14 18 13,7Sangat puas

36 27,5 37 28,2Puas 41 31,3 51 38,9
65 49,6Cukup puas 55 42,0 45 34,4 42 32,1

2019,1 27 20,6 15 11,5 15,325Kurang puas
0 0 0Sangat tidak puas

Jumiah
0 0 0 0 0

100 100 131 100131 100 131 131
Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing
indikator sub variabel . kepuasan dalam hal penataan lahan dan
sarana penunjang lingkungan perumahan yang paling banyak
dipilih responden adalah kualifikasi “cukup puas”, dengan
rincian: al = 51,9%, a2 = 41,2%, a3 = 53,4%, a4 = 46,6%, a5 =
46,6%, a6 = 37,4%, a8 = 40,5%, a9 = 41,2%, alO = 45,8%, al 1 =
42,0%, al2 = 34,4%, dan al3 = 49,6%. Sedangkan terdapat 2
(dua; indikator yang paling banyak dipilih responden dengan
kualifiasi “puas” yaitu a7 = 42% dan al 4 = 38,9%. Dilihat nilai
rata-rata ( means ) dari sub variabel ini adalah sebesar 3,38
termasuk dalam kualifikasi ’’cukup puas”.

4.3,2. Kepuasan Dalam hal Penampilan (Performansi)
Produk Rumah

Terdapat 5 (lima) indikator variabel penampilan
(performansi) produk rumah yang dijadikan kajian dalam
penelitian ini yaitu:
bl = Penampilan keindahan bentuk/tampilan rumah
b2 = Penentuan luas ruangan yang tersedia
b3 = Kemudahan pencapaian (sirkulasi) ruang dalam bentuk
rumah

= Kejelasan perletakan/keberadaan ruang
= Jarak antar rumah yang tersedia

b4
b5
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Berdasarkan hasil tabu Iasi data, gambaran skor frekuensi (f) dan
prosentase (%) peniiaian responden terhadap variabel
pcnampilan (performansi) produk rumah disajikan dalain tabel
4.3. berikut:

Tabel 4.3. Penampilan (Performansi) Produk Rumah
kualifikasi
Peniiaian

Penampilan ( Performansi ) Produk Rumah
bl b2 b3 B4 b5

f % f % f % f % f %
15 11.5 13 9.9 14 10,7 20 15.3 16 12.2angat puas
36 27.5 35 26,7 34 26,0 32 24.4 37 28.2lias

ukup puas 63 48.1 70 53,4 48.964 59 45 62 47,3
17 13,0 13 9,9 19 14.5 20 15.3 16 12.2urang puas

angat tidak puas 0 0 0 0 0 ‘ 0 0 0 0 0
imlah 131 100 131 100 131 100 131 100 131 100

Sumher: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing indikator sub
variabel kepuasan dalam hal penampilan (performansi) produk
rumah yang paling banyak dipilih responden adalah kualifikasi
“cukup puas”, dengan rincian bl = 48,1 %, b2 = 53,4%, b3 =
48,9%, b4 = 45% dan b5 = 47,3%. Dilihat nilai rata-rata ( means )
dari sub variabel ini adalah sebesar 3,37 termasuk dalam
kualifikasi ”cukup puas”

4.3.3. Kepuasan Dalam Hal Pengembangan dan
Kesesuaian Produk Rumah

Terdapat 13 (tiga belas) indikator variabel
pengembangan dan kesesuaian produk rumah yang dijadikan
kajian dalam penelitian ini yaitu:

= Rancangan produk rumah yang ditempati sesuai
dengan keinginan pada saat avval transaksi
= Penerangan alami ruangan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan
= Penghawaan alami ruangan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

Cl

C2

C3



52

C4 = Luas ruang tidur utama sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

C5 = Luas ruang tidur lainnya sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

C6 = Luas ruang keluarga sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

Cl = Luas ruang dapur sesuai dengan kebutuhan pelanggan
C8 = Luas ruang makan sesuai dengan kebutuhan

pelanggan
C9 = Luas KM/WC sesuai dengan kebutuhan pelanggan
CIO = Warna cat sesuai dengan pesanan/keinginan

pelanggan
C11 = Luas ruang teras sesuai dengan kebutuhan pelanggan
C12 = Luas carport/garasi sesuai dengan kebutuhan

pelanggan
C13 = Luas taman sesuai dengan kebutuhan pelanggan
Berdasarkan hasil tabulasi data, gambaran skor frekuensi (0 dan
prosentase (%) penilaian responden terhadap variabel
pengembangan dan kesesuaian produk rumah disajikan dalam
tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4. Pengembangan Dan Kesesuaian Produk Rumah
Pengembangan Pan Kesesuaian Produk Rumah

c4 c5c3Kuaiifikasi
Penilaian

c2cl
%f % ff %% f %f

18,3 24 18,315,3 246,9 2015 11,5 9Sangat puas
44,3 50 38,2 55 42,05822,1 28 21,429Puas

28,229,8 3733,6 3956 42,7 4459 45Cukup puas
11,518 13,7 156,929,0 921,4 3828Kurang puas

0 0 000 00 00 0Sangat tidak puas
100 131 100100 131131131 100131 100Jumlah
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Pcngcmbangan Dan Kesesuaian Produk Kumah
kualifikasi
Penilaian

c6 c7 c8 c9 clO
f % f % % ff % f %

17 13.0 19 14.5 n 16.8 19 14.5 16 12.2ngat puas
53 40.5 57 43.5 53 40.5 49 37.4 60 45.8as

ikup puas 42,055 46 35.1 35.9 5347 40.5 46 35.1
6 4,6 9 6,9 6.99 10 7.6 9 6,9jrang puas

ngat tidak puas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
mlah 131 100 131 100 131131 100 100 131 100

Pengemhangan Dan Kesesuaian Produk Rumah
Kualifikasi
Penilaian

1 c!2 c!3c
f % f % f %

Sangat puas 29 22,1 26 19,8 24 18.3
Puas 38,951 54 41.2 56 42,7
Cukup puas 42 32,1 42 32,1 45 34.4
Kurang puas 9 6.9 9 6.9 4.66
Sangat tidak puas 0 0 0 0 0 0
Jumlah 131 100 131131 100 100
Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing indikator sub
variabel kepuasan dalam hal pengembangan dan kesesuaian
produk rumah yang paling banyak dipilih responden adalah 4
(empat) indikator dengan kualifikasi “cukup puas”, dengan
rincian cl
Sedangkan terdapat 9 (sembilan) indikator yang paling banyak
dipilih responden dengan kualifikasi “puas” yaitu c3 = 44,3%, c4
= 38,2%, c5 = 42,0%, c7 = 43,4%, c8 = 40,5%, clO = 45,8%, cl 1
= 38,9%, cl 2 = 41,2% dan cl 3 = 42,7%. Dilihat nilai rata-rata
{ means ) dari sub variabel ini adalah sebesar 3,59 termasuk dalam
kualifikasi ”puas”

45%, c2 = 42,67%, c6 = 42,0%, c9 = 40,5%.

4.3.4. Kepuasan Dalam Daya Tahan Produk ( Durability )
Terdapat 5 ( lima) indikator variabel daya tahan

produk (durability) yang dijadikan kajian dalam penelitian ini
yaitu:
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= Penggunaan cat untuk dinding luar tahap terhadan
pengaruh cuaca lebih dari 1 tahun
= Penggunaan cat dinding dalam dan flapon tahan
terhadap cuaca lebih dari 2 tahun
= Penggunaan cat/politur untuk kusen tahap terhadap
pengaruh cuaca lebih dari 2 tahun
= Penggunaan material batu untuk kusen pintu dan
jendela tahan terhadap pengaruh cuaca
= Penggunaan material kayu untk kerangka flapond dan
atap tahan terhadap pengaruh cuaca

dl

d 2

d3

d4

d5

Berdasarkan hasil tabulasi data, gambaran skor frekuensi (f) dan
prosentase (%) penilaian respenden terhadap variabel daya
tahan produk (durability) disajikan dalam tabel 4.5. berikut:

Tabel 4.5. Daya Tahan Produk (<durability)
Daya Tahan Produk (durability )

d4 d5Kualifikasi
Penilaian

d31 d2cl
f % f %%f % ff %

35 26,715.3 17 13,018,3 2031 23,7 24Sangat puas
29.045,8 55 42,0 3842,7 6029,8 5639Puas
38.228.2 42 32, 1 503738,9 41 31,351Cukup puas
6,113,0 810,7 177,6 10 7,6 1410Kurang puas
00 0 0 00 00 00Sangat tidak puas

131 100100 131 100131100 131 100131Jumlah
Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing indikator sub
variabel kepuasan dalam hal daya tahah produk yang paling
banyak dipilih responden adalah 2 (dua) indikator dengan
kualifikasi “cukup puas’’, dengan rincian dl = 38,9%, dan d5 =
38,2%. Sedangkan terdapat 3 (tiga) indikator yang dipilih
responden dengan kualifikasi w'puas" yaitu d2 = 42,7%, d3 =
45,8%, d4 = 42,0% . Dilihat nilai rata-rata (means ) dari sub

im
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variabel ini adalah sebesar 3,74 termasuk dalam kualifikasi
puas

4.3.5. Kepuasan Dalam Hal Keindahan (Estetika)
Terdapat 5 ( lima) indikator variabel keindahan

(estetika) yang dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu:
= Kesesuaian ruang dengan penemoatan perabot rumahel

tangga
= Bentuk tampilan atap
= Bentuk tampilan depan
= Kesesuaian warna antara elemen bangunan (dinding,
lantai, sanitair, pintu dan jendela)
= Desain hiasan (omamen) dinding luar (eksterior)

e2
e3
e4

c5

Berdasarkan hasil tabulasi data, gambaran skor frekuensi (f) dan
prosentase (%) penilaian responden terhadap variabel keindahan
(estetika) disajikan dalam tabel 4.6. berikut:

Tabel 4.6. Keindahan (estetika)
Keindahan (Estetika)

Kualifikasi
Penilaian

el e2 e3 E4 E5
f % f % f % f % f %

26 19.8 32 24,4 32 24.4 36 27,5 31 23,7mgat puas
66 50,4 38 29,0 61 46,6 58 44,3 54 41,2jas

ukup puas 29 22.1 48 36.6 21.4 2928 22, 1 33 25.2
10 7,6 13 9,9 10 7.6 8 6, 1 13 9.9urang puas

mgat tidak puas 0 0 0 0 00 0 0 0 0
mlah 131 100 131 100 131 100 131 100 131 100

Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing indikator sub
variabel kepuasan dalam hal keindahan yang paling banyak
dipilih responden adalah i (satu) indikator dengan kualifikasi
“cukup puas", yaitu e2 = 36,6% Sedangkan terdapat 4 (empat)
indikator yang paling banyak dipilih responden dengan
kualifikasi "puas” yaitu el = 50,4%, e3 = 46,6%, e4 = 44,3% dan
e5 = 41.2% Dilihat nilai rata-rata ( means ) dari sub variabel ini
adalah sebesar 3,81 termasuk dalam kualifikasi “puas"

ôsw**'*Its--t »\
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Kepuasan Dalam Ha! Keselamatan, Fasilitas dan4.3.6.
Pengelolaan

Terdapat 13 (tiga beias) indikator variabel
keselamatan, fasilitas dan pengelolaan yang dijadikan kajian
dalam penelitian ini yaitu:

= Lingkungan perumahan memberikan perlindungan
terhadap resiko terjadinya kecelakaaan terhadap anak
= Penanganan terhadap terjadinya kejahatan di
lingkungan perumahan
- Sistem keamanan yang diberikan pengelola terhadap
lingkungan perumahan

f4 = Layanan informasi pengelola terhadap tamu di
lingkungan perumahan

f5 = Penyediaan fasilitas untuk penghuni dewasa
f6 = Penyediaan fasilitas unluk penghuni anak-anak
f7 = Perhatian pengelola terhadap fasilitas umum dan sosial

yang ada
f8 = Kerjasama warga dengan pengelola dalam penggunaan

fasilitas lingkungan perumahan
= Tanggapan pengelola terhadap keluhan pelanggan
atas masalah-masalah lingkungan perumahan
= Kepedulian pengelola sebagai pengelola lingkungan
perumahan
= Kepedulian pengelola terhadap kebersihan (termasuk
sampah rumah tangga) di lingkungan Perumahan

f12 = Kepedulian pengelola terhadap kelestarian lingkungan
perumahan

f13 = Keajegan pengelola dalam melakukan pelestarian
lingkungan perumahan

fl

f2

O

f9

n o
fii

Berdacarkan hasil tabulasi data, gambaran skor frekuensi ( f ) dan
prosentase (%) penilaian responden terhadap variabel
keselamatan, fasilitas dan pengelolaan disajikan dalam tabel 4.7.
berikut:
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Tabcl 4.7. Keselamatan, Fasilitas Dan Pengelolaan
Keselamatan. Fasilitas dan Pengelolaan

Kualifikasi
Penilaian

ri f2 f3 f4
f % f % f % f o//0 f %

33 25.2 26 19,8 23 17.6 26 19.8 13angat puas 9S
50 38.2 61 46.6 56 42.7 52 39.7iias 69 52.

ukup puas 42 32, 1 35 26.7 34 26.0 40 30.5 42 32.
4,6 9 6,9 18 13,7 136 9.9 7 5.3.urang puas

angat tidak puas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lin.lah 131 100 131 100 131 100 131 100 131 10'

Keselamatan, Fasilitas dan Pengelolaan
Kualifikasi
Penilaian

f6 n f8 f ) f 0
f % f % f % f % f %

39 29,8Sangat puas 27 20,6 28 21.4 38.211 8.4 50
51 38.9Puas 56 42,7 43.5 53 A (\ C57 37 28.2

Cukup puas 35 26,7 36 27,5 32 24.4 54 41.2 15 11.5
6 4.6Kurang puas 12 9.2 1314 10.7 9.9 29 22.1

Sangat tidak puas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 131 100 131 100 131 100 131 100 131 100

Keselamatan. Fasilitas dan Pengelolaan
Kualifikasi
Penilaian

f 1 fl 2 f!3
f % f % f %

Sangat puas 36 27,5 44 33.6 14 10.7
Puas 46 35.1 53 40.5 67 51.1
Cukup puas 31 23,7 31 23.7 39 29.8
Kurang puas 18 13,7 3 2,3 8,41 1
Sangat tidak puas 0 0 00 0 0
Jumlah 131 100 131 100 131 100

Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing indikator sub
variabel kepuasan dalam keselamatan, fasilitas dan pengelolaan
yang paling banyak dipilih responden adalah 1 (satu) indikator
dengan kualifikasi “cukup puas”, yaitu f9 = 41,2% Terdapat
11(sebelas) indikator yang paling banyak dipilih responden
dengan kualifikasi “puas" yaitu fl = 38,2%, f2 = 46.6%, f3 =
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42,7%, f4= 39,7%, f5 = 52,7%, f6 = 38,9%, f7 - 42,7%, f8 =
43,5%, fl I = 35,1%, fl 2 = 40,5% dan F13 = 51, 1 % Sedangkan
terdapal I (satu) indikator yang paling banyak dipilih responden
dengan kualifikasi “sangat puas" vuitu flO = 38.2%. Dilihat nilai
rata-rata { means) dari sub variabel ini adalah sebesar 3,75
termasuk dalam kualifikasi "puas“

Kepuasun Dalam Hal Kemudahan Perawatan
Terdapat 13 (tiga belas) indikator variabel kemudahan

perawatan yang dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu:
= Kemudahan perawatan KM/WC oleh penghuni rumah
= Kemudahan perawatan lantai oleh penghuni rumah
= Kemudahan perawatan dinding oleh penghuni rumah
= Kemudahan perawatan dapur oleh penghuni rumah
= Kemudahan perawatan penutup atap terhadap
kebocoran air hujan oleh penghuni rumah
= Kemudahan perawatan sanitasi (saluran pembuangan
air kotor) oleh penghuni rumah
= Kemudahan perawatan cat dinding ruang dalam oleh
penghuni rumah
= Penggunaan bahan penggantung jendela dan pintu
(grendel, slot, pintu, hak angin, dan lain-lain)
= Penggunaan material instalasi listrik (saklar, stop
kontak, fitting lampu)
= Pemasangan penutup atap (genting) dan talang
= Instalasi air bersih dan kotor
= Penggunaan material instalasi air bersih dan kotor
(stop krap, kran, kloset,avour, bak mandi)
= Penggunaan bahan penutup lantai

Berdasarkan basil tabulasi data, gambaran skor frekuensi ( f) dan
prosentase (%) penilaian responden terhadap variabel
kemudahan perawatan disajikan dalam tabel 4.8. berikut:

4.3.7.

gl
g2
g3
g4
g5

g6

g7

g8

g9

glO
gll
gl 2

gl 3
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Tabel 4.8. Kemudahan Perawatan
Kemudahan Perawatan

Kualifikasi
Penilaian

Si g2 g3 si
f % f % f % f % f %

41 31,3 33 25,2 33 25.2 20 15.3 25 19.1ingat puas
41.2 5054 38.2 65 49.6 60 45.8 69 52.7uns

31 23.7jkup puas 39 29.8 22 16.8 44 33.6 31 23.7
5 3.8 9 6,9 8.41 1 7 5,3 6 4.6jrang puas

ingat tidak puas 0 0 0 0 0 00 0 0 0
131mlah 100 131 100 131 131100 100 131 100

Kemudahan Perawatan
Kualifikasi
Penilaian

g6 gz g8 29 glO
f % f % f % f % f %

24 18.3 29 22,1 36 27.5 37 28.2 37 28,2igat puas
66 50.4 62 42.747.3 56 51 38.9 56 42.7is

kup puas 37 28.2 37 28.2 19.826 37 28,2 15 M,5
3.14 3 2,3 13 9.9 6 4,6 13 17.6rang puas

mat tidak puas 0 0 0 0 0 00 0 0 0
nlah 131 100 131 100 131 100 131 100 131 100

Kemudahan Perawatan
Kualifikasi
Penilaian

1 212 g!32
f %% f f %

Sangat puas 31 23.7 41 31,3 29 22.1
Puas 59 45.0 62 47,3 57 43.5
Cukup puas 30 22.9 18 13.7 40 30.5
Kurang puas 1 1 8,4 10 7.6 5 3.8
Sangat tidak puas 0 0 0 0 0 0
Jumlah 131 100 131 100 131 100

Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat diketahui masing-masing indikator sub
variabel kepuasan dalam kemudahan perawatan yang paling
banyak dipilih responden adalah dengan kualifikasi “puasv yaitu
gl = 41,2%, g2 = 38,2%, g3 = 49.6%, g4 = 45.8%, g5 = 52,7%,

g6 = 50,4%, g7 = 47.3%, g8 = 42,7%, g9 = 38.9%. glO = 42,7%.
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gl 1 = 45,0%, g12 = 47,3% dan g13 = 43,5%. Dilihat nilai rata-
rata { means ) dari sub variabel ini adalah sebesar 3,87 termasuk
dalam kualifikasi '’puas"

Kepuasan Secara Keseluruhan
Kepuasan secara keseluruhan adalah kepuasan yang

dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari 7 (tujuh) sub variabel,
yaitu : ( 1 ) kepuasan dalam hal penataan lahan dan sarana
penunjang lingkungan perumahan, (2) kepuasan dalam hal
penampilan (performance) produk rumah, (3) kepuasan dalam hal
pengembangan dan kesesuaian produk rumah, (4) kepuasan
dalam hal daya lahan produk (durability), (5) kepuasan dalam hal
keindahan (estetika), (6) kepuasan dalam hal keselamatan,
fasilitas, dan pengelolaan, (7) kepuasan dalam hal kemudahan
perawatan rumah.

4.3.8.

Secara keseluruhan kepuasan penghuni perumahan
dapat dilukiskan seperti tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9. Kepuasan Secara Keseluruhan

Kepuasan Secara
Keseluruhan

Kualifikasi
Penilaian %f

0 0,00Sangat puas
66,41Puas 87
33,59Cukup puas 44
0,00Kurang puas 0
0,00Sangat tidak puas 0

100.00Jumlah 131
Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahvva sebagian besar
responden yaitu 66,41% menyatakan puas terhadap produk rumah
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yang telah dibelinya.
kepuasan secara keseiuruhan adalah 3,64 termasuk dalam
kualifikasi “puas".

Demikian pula skor rata-rata { mean )

4.4.
Penghuni Pcrumahan

Adapun karakteristik punghuni yang dijadikan kajian
dalam penelitian ini adalah ( I ) jumlah anggota keluarga, (2)
tingkat pendidikan, (3) tingkat penghasilan, (4) jenis pekerjaan,
dan (5) lama tinggal.

Tingkat Kepuasan Ditinjau Dari Karakteristik

Kepuasan Ditinjau Dari Jumlah Anggota Keluarga
Dalam hal ini jumlah anggota keluarga diklasifikasikan

menjadi 3 (tiga) yaitu (a) 2 -3 orang, (b> 4 - 5 orang dan (c) di
atas 5 orang. Adapun gambaran jumlah anggota keluarga
penghuni perumahan disajikan dahm tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10. Jumlah anggota keluarga

4.4.1.

Jumlah Frekuensi KomulatifProsentase
anggota
keluarga

2 - 3 orang 38 29,0 29,0
4-5 orang 58 44,3 73,3
> 5 orang 35 26,7 100,0

Total 131 100.0

Berdasarkan hasil analisis data gambaran tingkat kepuasan
ditinjau dari jumlah anggota keluarga diasjikan dalam tabel 4.11
berikut.
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Tabel 4.11. Kepuasan Ditin jau Dari Jumlah Angola
Keluarga

Jumlah Anggota keluarga
kualifikasi
Penilaian

Di atas 5 orang2-3 orang 4-5 orang
f %f % f %

0 0 00 0 0Sangat puas
39 67,24 21 60Puas 27 71.05

32,76 401 1 28.95 19 14Cukup puas
0 0 00 0 0Kurang puas
0 0 0Sangat tidak puas 0 0 0

58 100 35 100Jumlah 38 100
Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ( I) unttlk jumlah
anggota keluarga 2 - 3 orang sebagian besar responden yaitu
71,05% termasuk kualifikasi “puas*\ (2) untuk jumlah anggota
keluarga 4 - 5 orang sebagian besar responden yaitu 67,24%
termasuk kualifikasi “puas‘\ dan (3) untuk jumlah anggota
keluarga di atas 5 orang orang sebagian besar responden yaitu
60% termasuk kualifikasi ‘"puas”,

4.4.2. Kepuasan Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan penghuni perumahan yang dijadikan

kajian dalam penelitian adalah (1) SLTA, (2) Diploma, (3) SI , dan
(4) S2 . Adapun gambaran tingkat pendidikan penghuni
perumahan disajikan dalam tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12. Tingkat pendidikan penghuni perumahan
Frekuensi Prosentase KomulatifTingkat

Pendidikan
9,29,2SLTA 12
29,8Diploma 20.627

65.6 95.486SI
1006 4.6S2

100,0Total 131
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Berdasarkan basil analisis data gambaran tingkat kepuasan
ditinjau dari tingkat pendidikan disajikan dalam tabei 4.13
berikut

Tabei 4.13. Kepuasan Ditinjau Tingkat Pendidikan

kualifikasi
Penilaian

Tingkat Pendidikan

SLTA Diploma SI S2
f % f % f % f %

Sangat puas 0 0 0 0 0 0 0 0
Puas 5 41.67 19 70,37 58 67.44 5 83.33
Cukup puas 7 58,33 8 29,63 28 32,56 1 16.67
Kurang puas 0 0 0 0 00 0 0
Sangat tidak puas 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 12 100 27 100 86 100 6 100

Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabei di atas dapat disimpulkan bahwa (1) untuk tingkat
pendidkan SLTA
termasuk kualifikasi “cukup puas”,
pendidikan Diploma sebagian besar responden yaitu 70,37%
termasuk kualifikasi “puas”, (3) untuk tingkat pendidikan SI
sebagian besar responden yaitu 67,44% termasuk kualifikasi
"puas”, dan (4) untuk tingkat pendidikan S2 sebesar 83,33%
responden termasuk kualifikasi “puas”.

sebagian besar responden yaitu 58,33%
(2) untuk tingkat

4.4.3. Kepuasan Ditinjau Dari Tingkat Penghasilan
Tingkat penghasilan penghuni perumahan dalam

penelitian ini diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu (a) penghuni
dengan tingkat penghasilan Rp 2.000.000 sampai dengan Rp
4.000.000, dan penghuni dengan tingkat penghasilan di atas Rp
4.000.000,-. Adapun gambaran tingkat penghasilan penghuni
perumahan dapat dilukiskan seperti tabei 4.14 berikut
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Tabel 4.14. Tingkat penghasilan penghuni perumahan
KomulatifFrekuensi ProsentaseTingkat

Penghasilan
64, 164, 184Rp

2.000.000 s,d
Rp

4.000.000
100,035,947> Rp

4.000.000
100,0Total 131

Berdasarkan hasil analisis data gambaran tingkat kepuasan
ditinjau dari tingkat penghasilan disajikan dalam tabel 4.15.
berikut

Tabel 4.15 Kepuasan ditinjau dari tingkat penghasilan
Tingkat Penghasilan ( Rp)

> 4 jutakualifikasi
Penilaian

2 s.d 4 juta< 2 juta
f %f %f %

0 0 00 00Sangat puas
87,2346 54.76 410 0Puas

45.23 6 12.77380 0Cukup puas
0 0 000 0Kurang puas

000 0 0 0Sangat tidak puas
100 47 10084131 100Jumlah

Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa (1) untuk tingkat
penghasilan Rp 2.000.000 sampai dengan Rp 4.000.000 sebagian
besar responden yaitu 54,76% termasuk kualifikasi "‘puas’', (2)
untuk tingkat penghasilan di atas 4.000.000 sebagian besar
responden yaitu 87,23% termasuk kualifikasi ‘‘puas

4.4.4. Kepuasan Ditinjau Dari Jenis Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian, jenis pekerjaan penghuni

perumahan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 4
(empat) yaitu (a) vvirausaha, (b) pegawai negeri sipil (PNS), (c)
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ABRI/POLRI, dan (d ) BUMN. Adapun gambaran jenis pekerjaan
penghuni perumahan dapat dilukiskan seperti tabel 4.16 berikut

Tabel 4.16. Jenis pekerjaan penghuni perumalian
KomulatifFrekuensiJenis

Pekerjaan
Prosentase

57,357,3Wirausaha 75
78.,621,428PNS
90,812,216ABRI/POLRI
100,09,212BUMN

100,0Total 131

Berdasarkan hasil analisis data gambaran tingkat kepuasan
ditinjau dari jenis pekerjaan penghuni perumahan disajikan
dalam tabel 4.17.

Tabel 4.17. Kepuasan ditinjua dari jenis pekerjaan
penghuni perumahan

Jenis PekerjaanKualifikasi
Peniiaian ABRI/POLRI BUMNPNSWirausaha

% f %ff % f %
0 0 00Sangat puas 00 0 0

12 75 6 50Puas 53 70,67 16 57.14
25 6 50Cukup puas 422 29,33 12 42,86
0 0 00Kurang puas 0 0 00

Sar.gat tidak puas 0 0 000 0 0 0
12 100Jumlah 16 10028 10075 100

Sumber: data primer diolah, 2007

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa (1) untuk jenis
pekerjaan wirausaha sebagian besar responden yaitu 70,67%
termasuk kualifikasi “puas7', (2) untuk jenis pekerjaan PNS
sebagian besar responden yaitu 57,14% termasuk kualifikasi
“puas , (3) untuk jenis pekerjaan ABRI/POLRI sebagian besar
responden yaitu 75% termasuk kualifikasi “puas" dan (4) untuk
jenis pekerjaan BUMN sebagian responden yaitu 50% termasuk
kualifikasi “puas" dan sebagian lagi yaitu 50% termasuk
kualifikasi “cukup puas".
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4.4.5. Kepuasan Ditinjau Dari Lama Tinggal
Berdasarkan basil penelitian. lama tinggal

penghuni perumahan dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi 4 (empat) yaitu (a) dibawah 1 tahun (b) I tahun santpai
dengan 3 tahun, (c) 3 tahun sampai dengan 5 tahun, dan (d ) di
atas 5 tahun. Adapun gambaran lama tinggal penghuni
perumahan dapat dilukiskan seperti tabel 4.18 berikut

Tabel 4.18. Lama tinggal penghuni perumahan
Lama Frekuensi Prosentase Komulatif

Tinggal
5,3 5,3< 1 tahun 7

17,612,21 tahun -
3tahun

16

51,133,63 tahun -5
tahun

44

100,048,9> 5 tahun 64
100,0Total 131

Berdasarkan hasil analisis data gambaran tingkat kepuasan
ditinjau dari lama tinggal penghuni perumahan disajikan dalam
tabel 4.19.

Tabel 4.19. Kepuasan konsutnert ditinjau dari lama tinggal
Lama TinggalKualifikasi

Penilaian 3-5 tahun > 5 tahun1-3 tahun< 1 tahun
f %f %f f %%

Sangat puas 0 0 00 00 00
72,73 35 54.693287.56 85,71 14Puas

Cukup puas 45.3112 27.27 292 12.514.291
Kurang puas 0 0 0 000 0 0
Sangat tidak puas 00 0 00 00 0
Jumlah 100 64 100100 44100 167

Sumber: data primer diolah, 2007
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Dari label di atas dapat disimpulkan bahwa ( I ) untuk lama tinggal
dibawah 1 tahun sebagian besar responden yaitu 85,71
termasuk kualifikasi “puas‘\ (2) untuk lama tinggal I tahun - 3
tahun sebagian besar responden yaitu
kualifikasi “puas , (3) untuk lama tinggal 3 tahun - 5 tahun
sebagian besar responden yaitu 72,73% termasuk kualifikasi
fc*puas” dan (4) untuk lama tinggal di atas 5 tahun sebagian besar
responden yaitu 54,69% termasuk kualifikasi “puas”

0/
/0

87.5% termasuk

Perbedaan Tingkat Kepuasan Konsumen Ditinjau
Dari Tipe Rumah

Berdasarkan hasil analisis data gambarar. statistik tingkat
kepuasan konsumen ditinjau dari tipe rumah digambarkan dalam
label berikut:
Tabel. 4.20. Tingkat Kepuasan Konsumen Ditinjau Dari Tipe

Rumah

4.5.

Tipe Besar TotalTipe SedangTipe KecilNilai
Statistik

46 13152 43N
3,643,983,50 3,54Rata-rata
0.370,22Std, Deviasi 0,220,42

Dari tabel diatas nampak bahwa skor rata-rata ( mean )
tingkat kepuasan konsumen adalah 3,50 untuk rumah tipe kecil.
3,54 untuk rumah tipe sedang dan 3,98 untuk rumah tipe besar.
Guna mengetahui apakah perbedaan rerata skor tersebul
signifikan atau tidak perlu dilakukan analisis lanjut, dengan
teknik analisis varians satu jalan. Dalam analisis ANOVA salah
satu asumsi yang harus dipenuhi adalah varian dari populasi
tersebut adalah sama. Oleh karena terlebih dahulu dilakukan uji
homoginitas, untuk mengetahui apakah ketiga sampel tersebut
mempunyai varian yang sama. Hasil tes homoginitas disajikan
pada tabel berikut.
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Tabel. 4.21. Tes Homoginitas

Test of Homogeneity of Variances

V.TOT
Levene
Statistic Sig.df1 df2

12827,206 2 000

Hipotesis:
H0 = ketiga varian populasi adalah identik
H| = ketiga varian populasi adalah tidak identik

Pengambilan keputusan
Jika probabilitas > 0,05,maka H0 diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak

Keputusan
Terlihat bahwa Levene tes hitung adalah 27,206 dengan nilai
probabilitas (sig) 0,000 Oleh karena nilai probabilitas > 0,05,
maka H0 diterima, atau ketiga varians adalah sama.

Analisis ANOVA:
Ho = Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen

ditinjau dari jenis tipe rumah
Hi = Terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen ditinjau

dari jenis tipe rumah
I
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Tabel 4.22. Ringkasan ANOVA
V.TOT

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups
Within Groups
Total

5,586 2 2,793 28,212 ,000
12,673
18,259

128 ,099
130

Dengan derajat kebebasan 2 dan 128 nampak bahwa nilai
F hitung (Fh) adalah 28,212 lebih besar dari F tabel (3,0688).
Dengan demikian pada taraf signifikansi 0,05 hipotesis nihil
ditolak dan hipotesis altematif diterima. Artinya ada perbedaan
tingkat kepuasan konsumen ditinjau dari jenis tipe rumah.

Salah satu kelemahan analisis varians dengan uji F adalah
ketidak pekaannya dalam merinci perbedaan antar pasangan
rerata. Bila dibiarkan, prosedur demikian akan menyuburkan
unsur-unsur kebetulan. Karena itu setelah uji varians dan uji F ,
disarankan dilakukan suatu uji puma (post-hoc test ). Uji ini perlu
dilakukan hanya jika uji F terbukti signifikan. Dalam hal ini uji
puma dilakukan dengan uji Tukey dan Benferroni , dengan hasil
seperti tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.23 Uji Tukey dan Bonferoni

Multiple Comparisons

Dependent Variable: V.TOT

Mean
Difference 95% Confidence Interval

(I) TIPE (J) TIPE 0-J) Std. Error Sig Lower Bound Upper Bound
Tukey HSD Tipe Kecil Tipe Sedang -.0431

-.4803*
.06486
.06822

.785 -.1969
-.6420

.1107
-.3185Tipe Besar .000

Tipe Sedang Tipe Kecil
Tipe Besar

.0431 .785.06486
.07108

-.1107
-.6058

.1969
-.2686-.4372* .000

Tipe Besar Tipe Kecil
Tipe Sedang

.4803*

.4372*
.06822
.07108

.000 .3185
.2686

.6420
,6058.000

Bonferroni Tipe Kecil Tipe Sedang
Tipe Besar

-.0431
-.4803*

1.000 -.2004
-.6457

.06486

.06822
.1143

-.3148.000
Tipe Sedang Tipe Kecil

Tipe Besar
.0431

-.4372*
1.000.06486

.07108
-.1143
-.6096

,2004
.000 -.2648

Tipe Besar Tipe Kecil
Tipe Sedang

.4803*

.4372*
.06822
.07108

.000 .6457
,6096

.3148

.2648.000
* The mean difference is significant at the .05 level.
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Berdasarkan liasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa
pasangan kelompok dengan angka mean diffrence bertanda *)
adalah berbeda secara signifikan. Karena itu ada alasan cukup
kuat bahwa perbedaan rata-rata diantara ketiga kelompok
tersebut tidak terjadi secara kebetulan. Artinya secara signifikan
ada perbedaan tingkat kepuasan konsumen ditinjau dari jenis
tipe rumah.

Pembahasan4.6.
4.6.1. Tingkat Kepuasan Penghuni

Terdapat 7 (tujuh) sub variabel kepuasan yang dijadikan •

kajian dalam penelitian ini yaitu ( I ) kepuasan dalam hal penataan
lahan dan sarana penunjang lingkungan
kepuasan dalam hal penampilan (performansi) produk), (3)
kepuasan dalam hal pengembangan & kesesuaian produk rumah,

(4) kepuasan dalam hal daya tahan produk [durability ), (5)
kepuasan dalam hal keindahan produk (estetika), (6) kepuasan
dalam hal keselamatan, fasilitas dan pengelolaan, dan (7)
kepuasan dalam hal kemudahan perawatan

Dari analisis data diketahui tingkat kepuasan penghuni
rumah untuk semua sub variabel sebagian besar termasuk
kualifikasi ” puas”. Demikian pula secara keseluruhan dengan
skor rata-rata ( mean ) sebesar 3,64 termasuk kualifikasi puas. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan penghuni terhadap
rumah yang dibelinya belum maksimal (sangat puas), ini berarti
pengembang perumahan masih belum mampu memenuhi
kebutuhan/keinginan penghuni secara maksimal. Dari aspek
mutu. idealnya pengembang perumahan harus mampu
membangun perumahan dengan mutu yang sangat baik. Apakah
mutu suatu perumahan tersebut baik atari tidak tentu dapat dilihat
dari tingkat kepuasan penghuni perumahan. Seperti diungkapkan
oleh Snyder dan Catanese (1986) bahwa bangunan fisik rumah
harus mampu memberikan perlindungan terhadap kebutuhan
fisik, sosial maupun psikologis penghuni rumah. Temuan

perumahan, (2)
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penelitian ini sama dengan temuan penelitian Suparno ( 1997)
yang menyatakan bahwa umumnya kualitas pembangunan
perumahan di Malang masih belum baik.

Mengacu pada data basil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan pengembang belum mampu memuaskan
konsumen secara optimal. Padahal perusahaan yang berorientasi
profit, keberadaan konsumen dipandang sebagai bagian
terpenting dari sistem perusahaan, sehingga konsumen sering
dianggap sebagai raja yang harus dilayani dengan baik (Engel
dkk, 1994). Dengan kualifikasi kepuasan pada rentang "puds”,
berarti perusahaan pengembang belum menempatkan/memandang
konsumen sebagai bagian terpenting dari sistem perusahaan.

Ditinjau dariTingkat Kepuasan Penghuni
Karakteristik Keluarga
Terdapat 7 klasifikasi yang ditinjau untuk karakteristik

keluarga yaitu: ( 1 ) jumlah anggota keluarga, (2) tingkat
pendidikan kepala keluarga, (3) tingkat penghasilan perbulan, (4)
jenis pekerjaan kepala keluarga, dan (5) lama tinggal.

4. 6.2.

Tingkat Kepuasan Penghuni Ditinjau dari Jumlah
Anggota Keluarga

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ( I )
untuk jumlah anggota keluarga 2 - 3 orang sebagian besar
responden yaitu 71,05% termasuk kualifikasi “puas”, (2) untuk
jumlah anggota keluarga 4 - 5 orang sebagian besar responden
yaitu 67,24% termasuk kualifikasi “puas”, dan (3) untuk jumlah
anggota keluarga
responden yaitu 60% termasuk kualifikasi “puas”.

4.6.2.1.

di atas 5 orang orang sebagian besar

4.6.2.2. Tingkat Kepuasan Penghuni Ditinjau dari Tingkat
Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh tingkat
kepuasan penghuni dapat disimpulkan bahwa (1) untuk tingkat
pendidkan SETA sebagian besar responden yaitu 58.33%
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termasuk kualifikasi “puas”, (2) untuk tingkat pendidikan
Diploma sebagian besar responden yaitu 70,37% termasuk
kualifikasi “puas”, (3 ) untuk tingkat pendidikan SI sebagian
besar responden yaitu 67,44% termasuk kualifikasi “puas”, dan
(4 ) untuk tingkat pendidikan S2 sebesar 83,33% responden
termasuk kualifikasi “puas”.

4.6.2.3 Tingkat Kepuasan Penghuni Ditinjau dari Tingkat
Penghasilan
Berdasarkan analisis data yang diperoleh disimpulkan

bahwa ( I ) untuk tingkat penghasilan Rp 2.000.000 sampai
dengan Rp 4.000.000 sebagian besar responden yaitu 54,76%
termasuk kualifikasi “puas”, (2) untuk tingkat penghasilan di atas
4.000.000 sebagian besar responden yaitu 87,23% termasuk
kualifikasi “puas.Temuan ini menunjukkar. bahwa ada perbedaan
tingkat kepuasan penghuni dilihat dari jumlah penghasilan
perbulan.

4.6 2.4 Tingkat Kepuasan Penghuni Ditinjau dari Jenis
Pekerjaan
Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa ( I ) untuk

jenis pekerjaan wirausaha sebagian besar responden yaitu 70,67%
termasuk kualifikasi “puas”, (2) untuk jenis pekerjaan PNS
sebagian besar responden yaitu 57,14% termasuk kualifikasi
“puas , (3) untuk jenis pekerjaan ABR1/POLRI sebagian besar
responden yaitu 75% termasuk kualifikasi “puas1' dan (4)

untuk jenis pekerjaan BUMN sebagian responden yaitu 50%
termasuk kualifikasi “puas” dan sebagian lagi yaitu 50%
termasuk kualifikasi ”cukup puas”.Data-data tersebut
menunjukkan bahwa perbedaan jenis pekerjaan juga memiliki
perbedaan dalam tingkat kepuasan terhadap rumah yang
dibelinya.
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4.6.2.5. Tingkat Kepuasan Penghuni Ditinjau dari Lama
Tinggal
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahvva ( I)

untuk lama tinggal dibawah 1 tahun sebagian besar responden
yaitu 85,71% termasuk kualifikasi “puas", (2) untuk lama tinggal
I tahun - 3 tahun sebagian besar responden yaitu
termasuk kualifikasi “puas , (3) untuk lama tinggal 3 tahun - 5
tahun sebagian besar responden yaitu
kualifikasi “puas" dan (4) untuk lama tinggal di atas 5 tahun
sebagian besar responden yaitu 54,69% termasuk kualifikasi
“puas". Dari data tersebut terlihat adalah peroedaan jumlah
(prosentase) penghuni dalam merasakan kepuasan terhadap rumah
yang dibelinya. Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan
pendapat
penghuni, yang salah satu didalamnya adalah lama tinggal
berpengaruh/berhubungan terhadap tingkat kepuasan penghuni.

87,5%

72.73% termasuk

Porteous (1997) bahwa karakteristik keluarga

4.63. Perbedaan Tingkat Kepuasan Ditinjau Dari Tipe
Rumah
Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata { mean )

tingkat kepuasan konsumen
kecil, 3,54 untuk rumah tipe sedang dan 3,98 untuk rumah tipe
besar. Demikian pual dari analisis ANOVA pada derajat
kebebasan 2 dan 128 nampak bahvva nilai F hitung (Fh) adalah
28,212 lebih besar dari F tabel (3,0688). Hal ini menunjukkan
ada perbedaan tingkat kepuasan konsumen ditinjau dari jenis
tipe rumah.

adalah 3,50 untuk rumah tipe

Berdasarkan analisis data crosstabulation, gambaran
perbedaan tingkat kepuasan ditinjau dari tipe rumah dapat dilihat
pada tabel 4.24 berikut :
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Tabel 4.24 Perbedaan Tingkat Kepuasan Ditinjau Dari Tipe
Kumah

Frckuensi
Tingkat Kepuasan lipe

Besar
lipe

Kecil
lipe

Sedang
ProsentaseProsentase Prosentase

0 0 00Sangal Puas 0 0
32.56 34 94.4430 57,69 14Puas

240,38 29 67.44 5.56Cukup Puas 21
0 01.92 0 01Kurang Puas

0 0 00 0Sangat Tidak Puas
Jumlah

0
100 36 1004352 100

Dari tabel diatas jelas.nampak ada perbedaan frekuensi
tingkat kepuasan dilihat dari tipe rumah. Dimana untuk
kualifikasi puas untuk tipe kecil berjumlah 57,69 %, sedangkan
tipe sedang berjumlah 67,44 %, untuk tipe besar berjumlah 94,44
%.



BAB V
KESIMPULAN BAN SARAN

Kesimpulan5.1.

Berdasarkan hasil penelitian dan penbahasan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa:

Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk perumahan.
a. Dilihat dari kepuasan dalam hal penataan iahan dan sarana

penunjang lingkungan perumahan, dengan nilai skor rata-rata
( mean) sebesar 3,38 termasuk kualifikasi “cukup puas”

b. Dilihat dari kepuasan dalam hal penampilan (performansi)
produk rumah, dengan nilai skor rata-rata ( mean) sebesar
3,37 termasuk kualifikasi “cukup puas”

c. Dilihat dari kepuasan dalam pengembangan dan kesesuaian
produk rumah dengan nilai skor rata-rata ( mean ) sebesar 3,59
termasuk dalam kualifikasi “puas”.

d. Dilihat dari kepuasan dalam hal daya tahan produk
( durability ) dengan nilai skor rata-rata ( mean) sebesar 3,74
termasuk dalam kualifikasi “puas’*

e. Dilihat dari kepuasan dalam hal keindahan (estetika) dengan
nilai skor rata-rata sebesar 3,81 termasuk dalam kualifikasi
“puas”
Dilihat dari kepuasan dalam hal keselamatan, fasilitas dan
pengelolaan dengan nilai skor rata-rata 3.75 termasuk dalam
kualifikasi “puas”

g. Dilihat dari kepuasan dalam hal kemudahan perawatan
dengan nilai skor rata-rata 3,87 termasuk dalam kualifikasi
“puas”

h. Dilihat dari tingkat kepuasan secara keseluruhan, dengan
nilai skor rata-rata 3.64 termasuk dalam kualifikasi “puas”

1 .

f.

2. Gambaran tingkat kepuasan konsumen perumahan ditinjau dari
karakteristik konsumen.
a. Kepuasan ditinjau dari jumlah anggota keluarga dapat

disimpulkan bahwa (1) untuk jumlah anggota keluarga 2 - 3
orang sebagian besar responden vaitu 71,05% termasuk
kualifikasi “puas”, (2) untuk jumlah anggota keluarga 4 - 5

75



orang sebagian besar responden yaitu 67,24% termasuk
kualifikasi “puas". dan (3) untuk jumlah anggota keluarga di
atas 5 orang orang sebagian besar responden yaitu 60%
termasuk kualifikasi “puas".

b. Kepuasan ditinjau dari tingkat pendidikan dapat disimpulkan
bahwa ( I ) untuk tingkat pendidikan SLTA sebagian besar
responden yaitu 58,33% termasuk kualifikasi “puas", (2) untuk
tingkat pendidikan Diploma sebagian besar responden yaitu
70,37% termasuk kualifikasi “puas”, (3) untuk tingkat
pendidikan SI sebagian besar responden yaitu 67,44%
termasuk kualifikasi “puas”, dan (4) untuk tingkat pendidikan
S2 sebesar 83,33% responden termasuk kualifikasi “puas”.

c. Kepuasan ditinjau dari tingkat penghasilan dapat disimpulkan
bahwa (1) untuk tingkat penghasilan Rp 2.000.000 sampai
dengan Rp 4.000.000 sebagian besar responden yaitu 54,76%
termasuk kualifikasi “puas”, (2) untuk tingkat penghasilan di
atas 4.000.000 sebagian besar responden yaitu 87,23%
termasuk kualifikasi “puas”

d. Kepuasan konsumen ditinjau dari jenis pekerjaan dapat
disimpulkan bahwa (1) untuk jenis pekerjaan wirausaha
sebagian besar responden yaitu 70,67% termasuk kualifikasi
“puas”, (2) untuk jenis pekerjaan PNS sebagian besar
responden yaitu 57,14% termasuk kualifikasi “puas , (3) untuk
jenis pekerjaan ABRI/POLRl sebagian besar responden yaitu
75% termasuk kualifikasi “puas” dan (4) untuk jenis
pekerjaan BUMN sebagian responden yaitu 50% termasuk
kualifikasi “puas” dan sebagian lagi yaitu 50% termasuk
kualifikasi “cukup puas”.

e. Tingkat kepuasan konsumen ditinjau dari lama tinggal dapat
disimpulkan bahwa (1) untuk lama tinggal dibawah 1 tahun
sebagian besar responden yaitu 85,71% termasuk kualifikasi
“puas”. (2) untuk lama tinggal 1 tahun - 3 tahun sebagian
besar responden yaitu 87,5% termasuk kualifikasi “puas , (3)
untuk lama tinggal 3 tahun - 5 tahun sebagian besar
responden yaitu 72,73% termasuk kualifikasi “puas" dan (4)
untuk lama tinggal di atas 5 tahun sebagian besar responden
yaitu 54.69% termasuk kualifikasi “puas”

t*
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3. Perbedaan Tingkat Kepuasan Ditinjau Dari Jen is l ipe Rumah
Ditinjau dari skor rata-rata ( mean ) tingkat kepuasan konsumen

adalah 3.50 untuk rumah tipe kecil, 3.54 untuk rumah tipe sedang
dan 3.98 untuk rumah tipe besar. Hasil analisis ANOVA
menunjukkan, dengan derajat kebebasan 2 dan 128 nampak bahvva
nilai F hitung ( Fh) adalah 28,212 lebih besar dari F tabel (3,06).
Dengan demikian pada taraf signifikansi 0,05 hipotesis nihil ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Artinya ada perbedaan tingkat
kepuasan konsumen ditinjau dari jenis tipe rumah.

5.2. Saran
Berkaitan dengan kesimpulan di atas maka dalam penelitian

ini perlu diajukan beberapa saran yaitu:
a. Bagi Perusahaan Pengembang, mengingat secara umum tingkat

kepuasan konsumen perumahan masih belum optimal (baru pada
tingkat “puas”) maka disarankan untuk melakukan langkah-langkah
perbaikan manajemen khususnya yang terkait dengan peningkatan
kualitas/mutu fisik bangunan, sehingga penghuni akan merasa
sangat puas dengan keadaan bangunan

b. Bagi pemerintah dan instansi terkait dalam pembangunan rumah
masyarakat agar selalu melakukan pengawasan dan pembinaan
terhadap perencanaan, pelaksanaan pembangunan perumahan.
Dengan demikian, pembangunan rumah yang dibangun dapat
memuaskan penghuninya secara maksimal.

c. Ragi peneliti/akademisi yang ingin melakukan penelitian
mengenai kualitas kepuasan konsumen terhadap produk dengan
waktu dan sampel yang berbeda perlu meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kualitas kepuasan konsumennya. Dengan
demikian akan dapat diketahui faktor-faktor yang terkait dan
mempengaruhi kepuasan konsumen. Dengan demikian,

pembangunan rumah di Indonesia pada masa-masa mendatang
akan memiliki pijakan ilmiah yang kokoh, sehingga setiap rumah
yang dibangun dapat memuaskan penghuninya secara maksimal.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
TINGKAT KEPUASAN PENGHUNI RUMAH

Bapak/Ibu yang kami hormati.
Kuesioner dibuat dalam rangka penelitian kami yang berjudul “
Analisa Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Produk
Perumahan Bukit Cemara Tujuh Malang” Pengisian kuesioner
ini berdasarkan penilaian/persepsi
kepuasan yang dirasakan terhadap rumah/lingkungan rumah di
perumaha Bukit Cemara Tujuh. Kami harapkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (v) pada altematif jawaban yang sesuai
dengan penilaian/persepsi Bapak/Ibu. Skor penialian diberikan
berskala 1 sampai 5. Skala pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Likert. Bentuk setiap pertanyaan atau
dukungan sikap diungkapkan dari sangat puas sampai sargat
tidak puas, dengan skor 1 sampai 5, dimana:

sangat tidak puas
tidak puas
cukup puas
puas
sangat puas

Bapak/Ibu terhadap

1
i

3
4
5

Dalam hal ini kami ingin mengetahui pendapat tentang sejauh
mana tingkat kepuasan Bpk/Ibu terhadap pemyataan/pemyataan
yang ada
Contoh pengisian:
Silahkan tunjukkan seberapa jauh penilaian Bpk/Ibu anda dengan
pernvataan berikut.
1 . Sejauh mana Bapak /Ibu merasa puas terhadap kondisi jalan

sekitar rumah ? Jika Bapak/Ibu merasa cukup puas maka
isilah tanda centang (v) dibawah angka 3.

2. Sejauh mana Bpk/ibu merasa puas terhadap bahan penutup
atap rumah? Jika Bpk/ibu merasa tidak puas maka isilah
tanda centang (v ) dibawah angka 2



SKORPERNYATAANNO
2 3 4 51

Sejauh mana Bapak/lbu merasa
puas terhadap kondisi jalan
sekitar rumah?

1

Sejauh mana Bpk/ibu merasa
puas terhadap bahan penutup
atap rumah?

2 z

A. KEPUASAN DALAM HAL PENATAAN LAHAN DAN
SARANA PENUNJANG LINGKUNGAN PERUMAHAN

SKORPERNYATAAN
2 3 4 51NO

Penataan lahan di lingkungan
perumahan, mulai dari pembagian
blok perumahan hingga sarana jalan
dan taman

z1

Pengadaan taman lingkungan
perumahan

2 z
Pencapaian dari dan ke lokasi
perumahan terhadap pusat perkotaan

3 z
Sarana jalan lingkungan perumahan4 z
Sarana saluran air hujan (riol/got)
lingkungan perumahan bila terjadi
hujan

5

Sarana penyediaan air bersih6 z
Sarana penyediaan jalur komunikasi7 zrzrzrzzz



(telpon ) CHCHCHSarana penyediaan penerangan jalan8
pada malam hari onSarana penyediaan komunikasi umum O9
(telpon umum )

Sarana angkutan umum dalam
lingkungan perumahan maupun yang
menuju ke pusat perkotaan

10

Sarana perbelanjaan kebutuhan sshari-
hari

1 1

Sarana kegiatan sosial dan tempat
ibadah

12

Sarana hiburan dan olahraga13

Sarana keamanan lingkungan
perumahan

14

B. KEPUASAN DALAM HAL PENAMPILAN
(PERFORMANCE) PRODUK RUMAH

SKORPERNYATAANNO
3 4 521

Penampilan keindahan
bentuk/tampiian rumah

1

Penentuan luas ruangan yang
tersedia

Kemudahan pencapaian
(sirkulasi ) ruang dalam bentuk

3



rumali

Kejelasan perletakan/keberadaan
ruang

4

Jarak antar rumah yang tersedia5

C. KEPUASAN DALAM HAL PENGEMBANGAN DAN
KESESUAIAN PRODUK RUMAH

SKORPERNYATAANNO
2 3 4 51

Perubahan/pengembangan rumah
dari tipe asalnya

I

Lahan yang tersedia sesuai dengan
penambahan atau pengembangan
rumali

2

Rancangan produk rumah yang
ditempati sesuai dengan keinginan
pada saat awal transaksi

3

Penerangan alami ruangan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan

4

Penghawaan alami ruangan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan

5

Luas ruang tidur utama sesuai
dengan kebutuhan pelanggan

6

Luas ruang tidur lainnya sesuai
dengan kebutuhan pelanggan

7



Luas ruang keluarga sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

8

Luas ruang dapur sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

9

Luas ruang makan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

10

Luas KM/WC sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

1 1

Wama cat sesuai dengan
pesanan/keinginan pelanggan

12

Wama pola bahan penutup lantai
sesuai dnegan pesanan/keinginan
pelanggan

13

Luas ruang teras sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

14

Luas carport/garasi sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

15

Luas taman sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

16

D. KEPUASAN DALAM HAL DAYA TAHAN PRODUK
(DURABILITY)

SKORNO PERNYATAAN
2 3 4 51

Penggunaan cat untuk dinding luar
tahap terhadap pengaruh cuaca lebih

1 n



Luas ruang keluarga sesuai dengan
kehutuhan pelanggan

8

Lua^ ruang dapur sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

9 n
Luas ruang makan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

10

Luas K.M/WC sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

1 1

Wama cat sesuai dengan
pesanan/keinginan pelanggan

12

Wama pola bahan penutup lantai
sesuai dnegan pesanan/keinginan
pelanggan

13

Luas ruang teras sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

14

Luas carport/garasi sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

15

Luas taman sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

16

D. KEPUASAN DALAM HAL DAYA TAHAN PRODUK
(DURABILITY)

SKORPERNYATAANNO
2 3 4 51

Penggunaan cat untuk dinding luar
tahap terhadap pengaruh cuaca lebih

1



dari 1 tahun

Penggunaan cat dinding dalam dan
flapon tahan terhadap cuaca lebih
dari 2 tahun

o
p

Penggunaan cat/politur untuk kusen
tahap terhadap pengaruh cuaca
lebih dari 2 tahun

3

Penggunaan material batu untuk
kusen pintu danjendela taliap
terhadap pengaruh cuaca

4
p

Penggunaan material kayu untk
kerangka flapond dan atap tahan
terhadap pengaruh cuaca.

5
p D

E. KEPUASAN DALAM HAL KEINDAHAN (ESTETIKA)
SKORNO PERNYATAAN

2 3 4 51
Kesesuaian ruang dengan
penempatan perabot rumah tangga

1
P

Bentuk tampilan atap2 n P P p

Bentuk tampilan depan3 pp p

Kesesuaian warna antara elemen
bangunan (dinding, lantai, sanitair,
pintu dan jendela)

4
p P !P p

Desain hiasan (omamen) dinding
luar (eksterior )

5 pn PP



F. KEPUASAN DALAM HAL KESELAMATAN,
FASILITAS DAN PENGELOLAAN

SKORNO PERNYATAAN
21 3 4 5

Lingkungan perumahan memberikan
perlindungan terhadap resiko
terjadinya kecelakaaan terhadap
anak

1 c

Penanganan terhadap terjadinya
kejahatan di lingkungan perumahan

2 z\
Sisatem keamanan yang diberikan
pengelola terhadap lingkungan
perumahan

3
c

Layanan informasi pengelola
terhadap tamu di lingkungan
perumahan

4

Penyediaan fasilitas untuk penghuni
dewasa

5
[zee

Penyediaan fasilitas untuk penghuni
anak-anak

6 c
Perhatian pengelola terhadap fasilitas
umum dan sosial yang ada

7 c
kerjasama warga dengan pengelola
dalam penggunaan fasilitas
lingkungan perumahan

8
C C D

Tanggapan pengelola terhadap9



keluhan pelanggan atas masalah-
masalah lingkungan perumahan

Kepedulian pengelola sebagai
pengelola lingkungan perumahan

10

Kepedulian pengelola terhadap
kebersihan (termasuk sampah rumah
tangga) di lingkungan
Perumahan

1 1

Kepedulian pengelola terhadap
pembangunan fasilitas yang
berwawasan lingkungan

12
c

Kepedulian pengelola terhadap
kelestarian lingkungan perumahan
Keajegan pengelola dalam
melakukan pelestarian lingkungan
perumahan

13 c= tz
14

G. KEPUASAN DALAM HAL KEMUDAHAN
PERAWATAN RUMAH

SKORPERNYATAANNO
2 3 4 51

Kemudahan perawatan KM/WC oleh
penghuni rumah

1

Kemudahan perawatan lantai oleh
penghuni rumah

2A

Kemudahan perawatan dinding oleh
penghuni rumah cn



Kemudahan perawatan dapur oleh
penghuni rumah

4

Kemudahan perawatan penutup atap
terhadap kebocoran air hujan oleh
penghuni rumah

5

c
Kemudahan perawatan sanitasi
(saluran pembuangan air kotor) oleh
penghuni rumah

6
Z]

Kemudahan perawatan cat dinding
luar oleh penghuni rumah

7
c

Kemudahan perawatan cat dinding
ruang dalam oleh penghuni rumah

8 n
Penggunaan bahan penggantung
jendela dan pintu (grendel, slot,
pintu, hak angin, dan lain-lain)

9

Penggunaan material instalasi listrik
(saklar. stop kontak, fitting lampu)

10

Pemasangan penutup atap (genting)
dan talang

1 1

Instalasi air bersih dan kotor12

Penggunaan material instalasi air
bersih dan kotor (stop krap, kran.
kloset. avour, bak mandi)

13

Penggunaan bahan penutup lantai14 c



H. KARAKTERISTIK KELUARGA PENGHUN1

1 . Jumlah Anggota Keluarga

2 -3 orang
4 - 5 orang
Pi atas 5 orang

2 . Tingkat Pendidikan

SLTA
Diploma
SI
S2
S3

3. Tingkat Penghasilan Tiap Bulan

Dibawah Rp 2.000.000
Rp 2.000.000 s/d Rp. 4.000.000
Pi atas Rp 4.000.000,-

4. Jenis Pekerjaaan

Wirausaha
Pegawai Negeri
ABR1/POLR1
Karyawan BUMN
Lain-lain



5. Lama Tinggal

Dibawah 1 tahun
Anatara 1 s.d 3 tahun
Anatar 3 s.d 5 tahun
Di atas 5 tahun

6. ripe rumah yang dihuni
a. Luas bangunan
b. Luastanah ....

terima kasih atas bantuannya
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Data Responden Untuk Uji Validitas* dan
Realibilitas



Reliability
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

S C A L E (A LA N A L Y S I SR E L I A B I L I T Y
P H A)

S t d D e v CasesMean

3,4750
3,4750
3,6000
3,6000
3,5000
3,5000
3,6750
3,6250
3,57.50
3,5000
3,5500
3,5250
3,6000
3,7500

,7841
,9604
,8712
,9001
,9871

1,0377
,8286
,9524
,8439
,9608
,9594

1,0857
,9554

1,0064

40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

A11.
A22.

3. A3
4. A4
5. A5
6. A6
7. A7
8. A8
o A9

A1010.
1 1. All
12. A12

A1313.
A1414.

N of
Std Dev Variables
9,1201

Variance
83,1769

Statistics for
SCALE

Mean
49,9500 14

Item-total Statistics

Scale
Mean

if Item
Deleted

Corrected
Item-
Total

Correlation

Scale
Variance
if Item
Deleted

Alpha
if Item
Deleted

,6067
,6800
,5777
,6408
,6953
,6523
,5653
,6070
,5507
,6251
,6577
,6090
,6720
,7151

,9115
,9086
,9122
,9101
,9080
,9097
,9126
,9113
,9131
,9105
,9094
,9116
,9089
,9072

46,4750
46,4750
46,3500
46,3500
46,4500
46,4500
46,2750
46,3250
46,3750
46,4500
46,4000
46,4250
46,3500
46,2000

74,3583
71,2301
73,7718
72,5410
70,6641
70,7154
74,4096
72,4301
74,4455
71,9974
71,5795
70,8660
71,4128
70,1128

A1
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9
AiO
All
A12
AI3
Al4



A N A L Y S I S S C A L ER E L I A B I L I T Y
P H A)

(A L

Reliability Coefficients
N of Cases -Alpha

N of Items - 1440,0
,9162

Reliability
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

(A LS C A L ER E L I A B I L I T Y
P H A)

A N A L Y S I S

S t d D e v CasesMean

,9842
,9044
,8679
,8969
,8969

40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

3,5750
3,5500
3,6250
3,6250
3,6250

1 . B1
2. B2
3. B3
4. B4
5. B5

N of
Std Dev Variables
3,3665

Variance
11,3333

Statistics for
SCALE

Mean
18,0000 5

Item-total Statistics

Scale
Variance
if Item
Deleted

Corrected
Item-
Total

Correlation

Scale
Mean

if Item
Deleted

Alpha
if Item
Deleted

,8226
,7400
,7396
,7282
,7282

,3637
,6125
,6166
,6490
,6490

14,4250
14,4500
14,3750
14,3750
14,3750

8,3019
7,4846
7,6250
7,3686
7,3686

B1
B2
B3
B4
B5

Reliability Coefficients

N of Items = 5N of Cases = 40,0

Alpha = ,7924



Reliability
Method 1 (space saver) will be used for this analysis + *

***

A N A L Y S I S S C A L E (A LR E L I A B I L I T Y
P H A)

Std Dev
,7089
,7808
,8738

1,0099
1.0077
,8767
,8679
,8969
,9044
,8679
,8969
,9251
,8697
,9604
,9819
,8883

Cases
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
^0,C
40,0
40,0
40,0
40,0
40.0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

Mean
2,9000
2,8250
3,5750
3,5750
3,6000
3,5250
3,6250
3,6250
3,5500
3,6250
3,6250
3,6250
3,7500
3,4750
3,6000
3,9250

1. C l
C22.
C33.
C44.
C55.
C66.
C77.
C88.

9. C9
CIO10 .

11. Cll
12. C12
13. C13
14. Cl4
15. C15
16. Cl6

N of
Std Dev Variables
8,1205

Statistics for
SCALE

Variance
65,9429

Mean
56,4250 16

Item-total Statistics
Scale
Mean
if Item
Deleted
53,5250
53,6000
52,8500
52,8500
52,8250
52,9000
52,8000
52,8000
52,8750
52,8000
52,8000
52,8000
52,6750
52,9500
52,8250
52,5000

Scale
Variance
if Item
Deleted
64,8199
66,4000
57,9256
57,8231
57,4814
55,4769
56,1128
57,7026
54,9840
56.1128
57,4462
58.1128
61,9686
55,5872
57,3788
60,7692

Corrected
Item-
Total

Correlation
,0544
-,0838
,5454
,4623
,4873
,7425
,6981
,5457
,7561
,6981
,5658

Alpha
if Item
Deleted
,8665
,8731
,8469
,8513
,8499
,8371
,8395
,8468
,8360
,8395
,8458
,8494
,8615
,8406
,8485
,8579

Cl
C2
C3
C4
C5
C6
C7
C8
C9
CIO
C l l

,4945C12
,2350
,6587
,5109
,3166

C13
C l4
C15
C16



A N A L Y S I S S C A L E (A LR E L I A B I L I T Y
P H A)
Reliability Coefficients

N of Items * 1640,0N of Cases -
,8580Alpha =

Reliability
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

S C A L E (A LA N A L Y S I SR E L I A B I L I T Y
P H A) -

S t d D e v CasesMean

,9608
,9251
,9789
,9789
,9842

40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

3,5000
3,6250
3,6250
3,3750
3,5750

1. D1
2 . D2
3. D3
4. D4
5. D5

N of
Std Dev Variables
3,3528 .

Variance
11,2410

Statistics for
SCALE

Mean
17,7000 5

Item-total Statistics

Corrected
Item-
Total

Correlation

Scale
Mean
if Item
Deleted

Scale
Variance
if Item
Deleted

Alpha
if Item
Deleted

,6439
,3746
,3976
,4838
,5725

,6244
,7273
,7212
,6884
,6528

7,0359
8,3788
8,0712
7,6609
7,2404

14,2000
14,0750
14,0750
14,3250
14,1250

D1
D2
D3
D4
D5

.Reliability Coefficients

N of Cases = N of Items = 540,0

Alpha ? '• ,7314

V.



Reliability
* Method 1 (space saver) will be used for this analysis * *4

S C A L E (A LA N A L Y S I SR E L I A B I L I T Y
P H A)

S t d D e v CasesMean

,9789
1,0124
1,0619
,9306
1,0077

40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

3,6250
3,2750
3,4750
3,4250
3,4000

1. El
2. E2
3. E?

E44.
E55.

N of
Std Dev Variables
3,5024

Statistics for
SCALE

Variance
12,2667

Mean
17,2000 5

Item-total Statistics

Corrected
Item-
Total

Correlation

Scale
Mean

if Item
Deleted

Scale
Variance
if Item
Deleted

Alpha
if Item
Deleted

,7011
,7279
,6933
,6690
,6879

,4905
,4183
,5125
,5824
,5256

13,5750
13,9250
13,7250
13,7750
13,8000

8,5071
8,7378
8,0506
8,2814
8,2154

El
E2
E3
E4
E5

Reliability Coefficients

5N of Items40,0N of Cases =

,7413Alpha =



Reliability
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***

* -**

S C A L E (A LA N A L Y S I SR E L I A B I L I T Y
P H A)

S t d D e v CasesMean

,9443
1,0099
,9842
,9044
,8679
,8969
,9251
,8697
,9604
1,1082
,9819
,8883
,8883
,9819

40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

3,6750
3,5750
3,5750
3,5500
3,6250
3.6250
1.6250
3,7500
3,4750
3,5500
3,6000
3,9250
3,6750
3,6000

1. FI
F22 .

'F33.
F44.
F55.
F66.
F77.

8. F8
9. F9
10. F10
II. FI1
12. F12
13. F13
14. F14

N Of
Std Dev Variables
8,2676

Variance
68, 3532

Statistics for
SCALE

Mean
50,8250 14

Item-total Statistics

Corrected
Item-
Total

Correlation

Scale
Variance
if Item
Deleted

Scale
Mean

if Item
Deleted

Alpha
if Item
Deleted

,8692
,8736
,8691
,8656
,8677
,8777
,8764
,8793
,3620
,8685
,8684
,8843
,8728
,8636

,5945
,5081
,5938
,6721
,6339
,4111
,4433
,3720
,7345
,6068
,6075
,2589
,5198
,7008

58,8487
59,4231
58, 4487
58,2558
59,1385
61,7538
61,0872
62,4814
56,7974
56,9737
58,2814
63,8872
60,3872
56,9994

47,1500
47,2500
47,2500
47,2750
47,2000
47,2000
47,2000
47,0750
47,3500
47,2750
47,2250
46,9000
47,1500
47,2250

FI
F2
F3
F4
F5
F6
F7
F8
F9
F10
FI1
F12
F13
F14



(A LA N A L Y S I S S C A L ER E L I A B I L I T Y
P H A)

Reliability Coefficients

N of Items = 14N of Cases = 40,0

,8796Alpha =

Reliability
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***

***

S C A L E (A LA N A L Y S I SR E L I A B I L I T Y
P H A)

S t d D e v CasesMean

,8738
1,9099
1,0077
,8767
,8679
,8969
,8912
,9711
,9594

1,x082
,9578
1,0250
,8697
,9819

40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0
40,0

3,5750
3,5750
3,6000
3,5250
3,6250
3,6250
3,7750
3,6750
3,5500
3,5500
3,5750
3,7750
3,7500
3,6000

1. G1
2. G2
3. G3

G44.
5. G5

G66.
7. G7

G88.
9. G9

G1010.
Gil11 .

12. G12
13. G13

G1414.

N Of
Std Dev Variables
7,8593

Variance
61,7686

Statistics for
SCALE

Mean
50,7750 14

Item-total Statistics

Corrected
Item-
Total

Correlation

Scale
Mean
if Item
Deleted

Scale
Variance
if Item
Deleted

Alpha
if Item
Deleted

,8462
,8424

,5023
,5619

47,2000
47,2000

54.5231
52.5231

G1
G2



,5875
,5656
,6297
,3996
,0333
,4372
,6295
,5396
,5721
,4532
,3954
,7378

,8408
,8428
,8394
,8516
,8702
,8499
,8385
,8440
,8420
,8492
,8518
,8316

52,1994
53,7308
53,0538
55,6179
60,5128
54,5538
52,1276
51,9224
52,8821
53,8974
55,8712
50,5071

G3 47,1750
47,2500
47,1500
47,1500
47,0000
47,1000
47,2250
47,2250
47,2000
47,0000
47,0250
47,1750

G4
G5
G6
G7
G8
G9
G10
Gil
G12
G13.
G14

A N A L Y S I S S C A L E (A LR E L I A B I L I T Y
P H A)

Reliability Coefficients
N of Cases - N of Items - 14'40,0

,8555Alpha =
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Uji Validitas dan Realibilitas



Vaiian A

keluargaal a2 a3 aA a5 a6
5 5 3 3 3 4

5 4 3 4 4
4 3 4 3 3 4
3 4 5 4 3 5

3 3 5 3 3
3 4 4 4 3 4
5 4 4 4 4 3
4 4 4 3 3 5
4 5 3 4 3 3
3 4 5 4 3 5
4 3 3 3 2 3
3 4 3 3 3 3
4 4 4 3 3 4
5 5 3 3 2 3
4 4 4 4 3 4
5 4 3 2 4 4
4 4 4 4 3 3
3 5 3 3 4 4
4 5 3 4 4 5
4 4 3 3 3 4
2 3 4 2 2 3
3 2 3 3 3 2
3 4 2 4 4 3
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3
3 2 3 4 3 2
2 3 2 3 2 2
3 3 3 2 2 2
3 2 4 2 2 4
3 3 3 3 3 3
4 3 4 2 2 4
3 4 3 3 3 3
2 3 4 3 3 3
3 4 3 4 4 2
3 3 4 3 3 3
4 3 3 4 4 2
3 2 3 4 3 2
4 2 3 3 2 2
3 2 2 4 2 3
3 2 3 3 4 3
3 5 3 3 4 4
4 5 3 4 4 5
4 4 3 3 3 4
2 3 4 2 2 3
3 2 3 3 3 2
3 4 2 4 4 3
3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3
3 2 3 4 3 2
2 3 2 3 2 2
3 3 3 2 2 2
3 2 4 2 2 4
4 4 3 5 2 3
4 3 4 2 2 4
3 4 3 3 3 3
2 3 4 3 3 3
3 4 3 4 4 2
3 3 4 3 3 3
4 3 3 4 4 3
3 3 3 4 3 3
4 3 3 3 3 3
3 2 2 4 3 3
3 3 3 3 4 3
4 3 5 3 4 5
3 4 3 3 3 5
4 4 4
5 5 5

4

4

3
2
3
2
2
25 4 4

5 4 5 1



VarianA

4 4 4
5 4 5 5
4 4 4 4
3 5 3 3

5 5 4
4 3 3

2 3 4 2
3 3 3 3
3 4 4 4
3 3 3 3
3 3 3 3
3 2 3 4
2 3 2 3
3 3 3 2
3 3 4 2
3 3 3 3
4 3 4 3
3 4 3 3
2 3 4 3
3 4 3 4
2 3 4 5
3 2 3 3
3 4 2 4
3 3 3 3
3 3 3 3
3 2 3 4
2 3 3 3
3 3 3 2
4 4 3 5
3 3 3 3
4 3 4 4
3 4 3 3
2 3 4 3
3 4 3 4
2 3 4 5
3 4 5 4
4 3 3 5
3 4 4 4
5 4 4 4
4 4 4 3

5 3 4
3 4 5 4
4 3 5 3
3 4 3 3

4 4 5
5 5 5 5
4 4 4 4
5 4 5 5

4 4 4
3 5 3 3
4 5 5 4
4 4 3 3
4 3 4 4
3 2 3 3
3 4 4 4
3 3 3 3
3 3 3 3
3 5 3 4
4 3 2 3
3 3 3 2
3 2 4 2
3 3 3 3

3 4 2
3 4 3 3

4 4
4 4
5 5
4 4
4 5
3 4
2 3
3 2
4 3
3 4
3 3
3 2
2 2
2 2
2 4
3 3
2 4
3 3
3 3
4 3
3 2
3 2
4 3
3 4

4

4
4

3,211. 32
2.79: ?1. 3

213' 3
3.29 32
3.14 *' 2 3

2 ; 33
3.211 2i 3
2.93 32
2 93 33 4 2 \ 3 3

3' 31 3
"

3
2 23 *> -i-3 33 3 23 2

2 2
2 2
4 4
3 3
2 4
3 3
3 3
4 4
3 5
5 5
5 3
3 4
4 3
3 5
5 3
5 5
4 5
3 5
4 4
4 5
4 4
4 4
5 5
4 4
4 5
3 4
2 3
3 3
4 3
3 4
3 3
3 4
2 4
2 2
2 4
3 3
2 4
3 3

4 3 t2791
2 ] 2 79 *

3* 371!
5i 3.21:

23 3 2 3! 2
*3 3 34.

3 2 3i 3 2 i 24 34
4 3 3 3 4 4 3i 14;

2i 4 3] 23; 2 34 4
* 3 j4 3 * 3 4 2 3 329 12 4J

1 3213 4 3 3 23 2 4 : 3
4 3 29_
3T 3.35 !

3 i 32 3; 44 ! 4
3 23 2 3 2 5 3 .

2 329 33 2 3;3 4 3 3.1r 5 4 21 ' 3;3 5 4 24 - 4 44
3j5 ; 4.14 !5 5 54 3 4 14
3:5 4] 3.933 5 44 4 4

5,5 4! 3]4 4 3 3 4 4:

5 ' 3.934 3 '3[ 4 4 4 44
33 4 4 35 4 .3! 51 4 44

3 '5 ; 4.293 35 4 5 5 3;4
4 3 35' 5' 4! 3.861

4
* 393’

33 3; 3
335 4 4 : 4 5 44

4 4.213 3 25 5 54 4 44
25 3: 4: 4 5 3 s5 4 4 : 5 : 4

5 ' 4.3615 5 ! 5 3! 25 j4 4 4
4.21 { 23

34.14 ; 14
3 24.14

4.5 3 2
33.64. 3

3.07 3 3
329 3 3

3.5 3 2
3.07 3 2
3.29 3 2
3 36 3 1

3 3 1
286 3 1
3.14 3 1

3 3 1
3.43 3 14
3 36 13
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Data Hasil Uji Validitas dan Realibilitas



Varian B

b5 bb2 b3 b4 tipeb1
3 3 3 13 33

3 3.8 135 4 4
14 44 4 4 4

4 4.2 14 5 4 4
A 3.8 14 4 44 o

3 8 15 3 4 43
3.8 14 4 43 4

• 4 —
3 3.43 4 143

33 3 3 13 3
;3.64 4 13 3 4

3 3.4 133 4 4
3 4 4 154 4

4.2 143 5 45
4 14 4 44 4
3 3.4 133 4 4
5 13 5 4.244

3.2 13 3 33 4
3 3.4 13 344

14 43 5 44
3 3.6 14 344

33 3 13 3 3
2 2.6 12 3 24

2.8 132 3 33
3 3.2 13 33 4

3.6 13 4 4 43
2.8 13 3 32 3

14 3.43 4 42
2.8 13 32 3 3

2 12.63 2 24
2.4 12 2 23 3

3 3 13 3 33
3 2.4 132 22
2 12 2.43 2 3
3 3.8 14 35 4

3.6 13 4 44 3
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Data Responded Hasil Kuesioner Tingkat
Kepuasan Penghuni Rumah
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UJI COBA KUESIONER

Uji Coba kuesioner dilakukan pada penghuni perumahan

Bukit Cemara Tujuh yang menjadi populasi penelitian ini.
namun tidak dijadikan. sampei dalam

penelitian

Hasil uji coba kuesioner adalah sebagai berikut:

pengambilan data

A. KEPUASAN DALAM HAL PENATAAN LAHAN DAN
SARANA PENUNJANG LINGKUNGAN PERUMAHAN

1
NO PERNYATAAN

alphar
0,9162 validPenataan lahan di lingkungan perumahan, mulai dari

pembag.an blok perumahan hingga sarana jalan dan
tamrn

0,60671

0,6800 Valid2 Pengadaan tarnan lingkungan perumahan
3 Pencapaian dari dan ke lokasi perumahan terhadap pusal

perkotaan
0,5777 Valid

0,6408 Valid4 Sarana jaian lingkungan perumahan
Sarana saluran air hujan (riol/got) lingkungan
perumahan bila terjadi hujan

Valid5 0,6953

ValidSarana penyediaan air bersih 0,65236
Sarana penyediaan jalur komunikasi (telpon)
Sarana penyediaan penerangan jalan pada malam hari
Sarana penyediaan komunikasi umum (telpon umum)
Sarana angkutan umum dalam lingkungan perumahan
maupun yang menuju ke pusat perkotaan
Sarana perbelanjaan kebutuhan sehari-hari

0,5653 Valid7
0,6070 Valid8
0,5507 Valid9
0,6291 Valid10

Valid0,6577I I
ValidSarana kegiatan sosial dan tempat ibadah 0,609012

0,6720 ValidSarana hiburan dan olahraga13
ValidSaran keamanan lingkungan perumahan 0,715114



B. KEPUASAN DALAM HAL PENAMPILAN

(PERFORMANCE) PRODUK RUMAH

alphaNO PERNYATAAN r

0,3637 0,7924Penampiian ketndahan bentuk/tampilan rumah Valid1

0,6125 ValidPcncntuan luas ruangan yang terscdia2
0,6166Kemudahan pencapaian (sirkulasi) ruang dalam bentuk

rumah
Valid3

0,6490 ValidKejeiasan perletakan/keberadaan ruang4

0,6490 ValidJarak antar rumah yang terscdia5

C. KEPUASAN DALAM HAL PENGEMBANGAN DAN
KESESUAIAN PRODUK RUMAH

alphaPERNYATAANNO r

0,0544 0,8580 Tidak validPcrubahan/pcngembangan rumah dan tipe asalnya1
-0,0838 Tidak validLahan yang tersedia sesuai dengan penambahan atau

pengembangan rumah
2

Rancangan produk rumah yang ditempali sesuai
dengan keinginan pada saat awal transaksi

0,5454 Valid3

0,4623Penerangan alami ruangan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

Valid4

Valid0,4873Penghawaan alami ruangan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan

5

0,7425 ValidLuas ruang tidur utama sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

6

Valid0,6981Luas ruang tidur iainnya sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

7

ValidLuas ruang keluarga sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

0,54578

Valid0,7561Luas ruang dapur sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

9

0,6981 Valid10 Luas ruang makan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

0,5658 ValidLuas KM/WC sesuai dengan kebutuhan pelanggan1 1
ValidWama cat sesuai dengan pesanan/keinginan

pelanggan
0,494512



0.2350VVama pola bahan penutup lantai sesuai dnegan
pesanan/kcinginan pelanggan

Tidak valid13

0.6587Luas ruang teras sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

Valid14 i

0.5109Luas carport/garasi sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

Valid15

0.3166Luas taman sesuai dengan kebutuhan pelanggan Valid16

D. KEPUASAN DALAM HAL DAYA TAHAN PRODUK
(DURABILITY)

PERNYATAAN alphaNO r

0.7314 ValidPenggunaan cat untuk dinding luar tahap terhadap
pengaruh cuaca iebih dari 1 tahun

0,6438I

Penggunaan cal dinding dalam dan flapon tahan
terhadap cuaca Iebih dari 2 tahun

Valid0,37462

0,3976 Vai;dPenggunaan cat/politur untuk kusen tahap terhadap
pengaruh cuaca leoih dari 2 tahun

3

0.4838 ValidPenggunaan material batu untuk kusen pintu dan
jendeta tahap terhadap pengaruh cuaca

4

ValidPenggunaan material kayu untk kerangka flapond dan
atap tahan terhadap pengaruh cuaca.

0,57255



E. KEPUASAN DALAM HAL KEINDAHAN (ESTETIKA)

PERNYATAAN alphaNO r

0,4905 0,7413Kesesuaian ruang dengan penempatan perat>ot rumah
tangga

Valid1

0,4183 ValidBenluk tampilan alap2
0,5125Bentuk tampilan depan Valid3
0,5824Kesesuaian wama antara elemen bangunan (dmding,

lantai, sanitair, pinti* dan jendela)
Valid4

0,5256Desain hiasan (omamen) dinding luar (eksterior) Valid5

KEPUASAN DALAM HAL KESELAMATAN,
FASILITAS DAN PENGELOLAAN
F.

alphaNO PERNYATAAN r

0,8796 Valid0,5945Lingkungan perumahan membenkan perlindungan
terhadap resiko tetjadinya kecelakaaan terhadap anak
Penanganan terhadap tetjadinya kejahatan di lingkungan
perumahan
Sisatem keamanan yang diberikan pengelola terhadap
lingkungan perumahan

1

Valid0,50812

0,5938 Valid3

Valid0,6721Layanan informasi pengelola terhadap tamu di
lingkungan perumahan

4

Valid0,6338Penyediaan fasilitas untuk penghuni dewasa5
ValidPenyediaan fasilitas untuk penghuni anak-anak 0,41116

0,4433 ValidPerhatian pengelola terhadap fasilitas umum dan sosial
yang ada

7

0,3720 ValidKeijasama warga dengan pengelola dalam penggunaan
fasiiitas lingkungan perumahan

8

Valid0,7345Tanggapan pengelola terhadap keluhan pelanggan atas
masalah-masalah lingkungan perumahan

9



0,6068 ValidKepedulian pengeiola sebagai pengelola lingkungan
peruniahan

10

0,6075Kepedulian pengelola terhadap kebersihan (termasuk
sampah rumah tangga) di lingkungan Peruniahan

Valid1 1

0,2589Kepedulian pengelola terhadap pembangunan fasilitas
yang berwawasan lingkungan

Tidak
Valid

12

0,5198 ValidKepedulian pengelola terhadap kelestarian lingkungan
perumahan

13

0,7008 ValidKeajegan pengelola dalam melakukan pelestarian
lingkungan perumahan

14

HAL KEMUDAHANG. KEPUASAN DALAM
PERAWATAN RUMAH

alphaNO PERNYATAAN r

0,5023 0,8555 ValidKemudahan perawatan KM/WC oleh penghuni rumahl
0,5619 ValidKemudahan perawatan iantai oleh penghuni rumah2

Kemudahan perawatan dinding oleh penghuni rumah 0,5875 Valid3
0,5656 ValidKemudahan perawatan dapur oleh penghuni rumah4
0,6297 ValidKemudahan perawatan penutup atap terhadap kebocoran

air hujan oleh penghuni rumah
Kemudahan perawatan sanitasi (saluran pembuangan air
kotor) oleh penghuni rumah
Kemudahan perawatan cat dinding luar oleh penghuni
rumah

5

0,39% Valid6

0,0333 Tidak7
Valid
Valid0,4372Kemudahan perawatan cat dinding ruang dalam oleh

penghuni rumah
8

Valid0,6295Pcnggunaan bahan penggantung jendela dan pintu
(grendel, slot, pintu, hak angin, dan Iain-lain)

9

0,5396 ValidPenggunaan material instalasi listrik (saklar, stop
kontak, fitting iampu)

10



0,5721 ValPemasangan penutup atap (genting) dan taiangH

0.4532 ValInstalasi air bersih dan kotor12

0,3954Penggunaan material instalasi air bersih dan kotor (stop
krap, kran, kloset avour, bak mandi)

13

0,7378 ValPenggunaan banan penutup lantai14
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PENATAAN LAHAN DAN SARANA PENUNJANG LINGKUNGAN PERUMAHAN

N
Mean td. Deviatiof Variance Range MinimumMaximumValid Missing

A1 3,00,56806
,74304
,56353
,66858
,65344
,89160
,61996
,73506
,66201
,67434
,73928

1,01468
,68397
,83641

2,00 5,00131 0 3,3511
3,4656
3,4198
3,3817
3,1527
3,4198
3,5344
3,4046
3,4275
3,2366
3,2748
3,4198
3,3817
3,5115

,75370
,86200
,75401
,81767
,80835
,94425
,78738
,85735
,81364
,82118
,85982

1,00731
,82702
,91455

A2 3,00 2,00131 0 5,00
A3 3,00 5,00131 2,000
A4 3,00 2,00 5,00131 0
A5 3,000 2,00 5,00131
A6 3,00 2,00 5,000131
A7 3,00 2,00 5,000131
A8 3,00 2,00 5,00131 0
A3 3,00 2,00 5,00131 0
A10 3,00 2,0C 5,00131 0
A11 3,00 2,00 5,00131 0
A12 3,00 2,00 5,00131 0
A13 3,00 2,00 5,00131 0
A14 3,00 2,00 5,00131 0

Frequency Table
A1

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 9,9 9,913 9,9
3,00 51,9 61,868 51,9
4 , 00 31,3 93,131,341
5,00 100,06,99 6,9
Total 100,0131 100,0



A2

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 16 12,2 12,2 12,2
3,00 54 41,2 41,2 53,4
4,00 45 34,4 34,4 87,8
5,00 12,216 12,2 100,0
Total 131 100,0 100,0

A3

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 9 6,9 6,9 6,9
3,00 53,470 53,4 60,3
4,00 4C 30,5 30,5 90,8
5,00 9,2 100,012 9,2
Total 100,0131 100,0

A4

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 16 12,2 12,2 12,2
3,00 61 46,6 46,6 58,8
4,00 32,142 32,1 90,8
5,00 12 9,2 9,2 100,0
Total 131 100,0 100,0



A5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 21,4 21,428 21,4
3,00 46,6 67,946,661
4,00 27,5 95,436 27,5
5,00 4,6 100,04,66
Total 100,0100,0131

A6

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 17,6 17,623 17,6
3,00 55,037,437,449
4,00 85,530,530,540
5,00 100,014,514,519
Total 100,0131 100,0

A7

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 8,48,48,411
3,00 39,7 48,139,752

90,14,00 42,055 42,0
5,00 9,9 100,09,913
Total 100,0100,0131



A8

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 14,5 14,5 14,519
3,00 40,540,5 55,053
4,00 35,1 90,146 35,1
5,00 9,9 9,9 100,013
Total 100,0100,0131

A9

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 12,2 12,212,216
3,00 53,441,241.254
4,00 38,2 91,638,250
5,00
Total

100,08,48,411
100,0131 100,0

A10

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Valid 2,00 18,3 18,318,324
3,00 64,145,860 45,8
4,00 93,929,839 29,8
5,00 6,1 100,06,18
Total 100,0100,0131

-v

y



A11

Cumulative
PercentPercent Valid PercentFrequency

Valid 2,00 19,1 19,119,125
3,00 42,0 61,142,055
4,00 31,3 92,431,341
5,00 7,6 100,07.610
Total 100,0131 100,0

A12

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 20,620,627 20,6
3,00 55,034,445 34,4
4,00 82,427,536 27,5
5,00 100,017,623 17,6
Total 100,0131 100,0

A13

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 11,511,515 11,5
3,00 61,149,649,665
4,00 89,328,237 28,2
5,00 100,010,710,714
Total 100,0131 100,0



A14

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 15,320 15,3 15,3
3,00 32,1 32,142 47,3
4,00 38,9 86,351 38,9
5,00 18 13,7 13,7 100,0
Total 100,0131 100,0

Frequencies
PENATAAN LAHAN DAN SAKANA PENUNJANG LINGKUNGAN PERUMAHAI

N
RangeStd. Deviation Variance Minimum MValid Missing Mean

A1 3,00,75370
,86200
,75401
,81767
,80835
,94425
,78738
.85735

.56C06
,74304
,56853
,66858
,65344
,89160
,61996
,73506
,66201
,67434
,73928

1,01468
,68397
,83641

2,00131 0 3,3511
3,4656
3,4198
3,3817
3,1527
3,4198
3,5344
3,4046
3,4275
3,2366
3,2748
3,4198
3,3817
3,5115

A2 2,003,00131 0
A3 3,00 2,00131 0
A4 3,00 2,CO131 0
A5 3,00 2,00131 0
A6 3,CO 2,00131 0
A7 3,00 2,00131 0
A8 3,00 2,00131 0
A9 2,003,00131 ,81364

,82118
,85982

1,00731
,82702
,91455

0
A10 3,00 2,00131 0
A11 3,00 2,00131 0
A12 3,00 2,00131 0
A13 3,00 2,000131
A14 3,00 2,000131



Frequency Table
A1

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 9,9 9,913 9,9
3,00 51,951,9 61,868
4,00 93,131,3 31,341
5,00 6,9 100,09 6,6
Total 100,0131 100,0

A2

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 12,212,216 12,2
3,00 41,2 53,441,254
4,00 34,4 87,845 34,4
5,00 100,012,212,216
Total 100,0100,0131

A3

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 6,96,99 6,9
3,00 60,353,453,470
4,00 90,830,540 30,5
5,00 100,09,212 9,2
Total 100,0100,0131



A4

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 12,216 12,2 12,2
3,00 46,6 46,6 58,861
4,00 32,132,1 90,842
5,00 9,29,2 100,012
Total 100,0100,0131

A5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

21,4Valid 2,00 21,421,428
3,00 67,946,646,661

95,44,00 27,527,536
4,6 100,05,00 4,66

Total 100,0100,0131

A6

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

17,6 17,6Valid 2,00 17,623
55,03,00 37,437,449
85,54,00 30,530,540

100,05,00 14,519 14,5
Total 100,0100,0131



A7

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 8,4 8,4 8,411
3,00 39,7 48,152 39,7
4,00 90,142,0 42,055
5,00 100,09,9

100,0
9,913

Total 100,0131

A8

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 14,514,519 14,5
3,00 40,5 55,053 40,5
4,00 90,135,1 35,146
5,00 100,09,913 9,9
Total 131 100,0 100,0

A9

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 12,212,216 12,2
3,00 53,441,254 41,2
4,00 91,638,250 38,2
5,00 100,08,411 8,4
Total 100,0100,0131



A10

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Valid 2,00 18,3 18,318,324
3,00 45,8 64,160 45,8
4,00 29,8 93,929,839
5,00 100,06,1 6,18
Total 100,0100,0131

A11

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

19,1Valid 2,00 19,119,125
3,00 42,0 61,142,055

92,44,00 31,331,341
100,05,00 7,67,610

Total 100,0100,0131

A12

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

20,6Valid 2,00 20,620,627
3,00 55,034,434,445

82,44,00 27,527,536
100,05,00 17,617,623

Total 100,0131 100,0



A13

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 11,515 11,5 11,5
3.00 49,665 49,6 61.1
4,00 28,237 28,2 89,3
5,00
Totai

10,710,7 100,014
100,0131 100,0

A14

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 15,3 15,320 15,3
3,00 32,1 32,1 47,342
4,00 51 38,9 38,9 86,3
5,00 13,718 13,7 100,0
Total 100,0131 100,0

Frequencies
KEPUASAN DALAM HAL PENAMPILAN PRODUK RUMAH

B2 B3 B5B1 B4
N Valid

Missing
131 131131 131 131

00 0 0 0
Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum
Sum

3,3282
3,0000
,85434
,72989

3,4046
3,0000
,85735

3,3740 3,3664
3,0000 3,0000
,85337 ,79620
,72824 ,63394

3,3969
3,0000
,92553
,85661 I ,73506

2,00 2,00 2,002,00 2,00
5,00 5,005 ,00 5,00 5,00

436,00 445,00 446,00442,00 441,00



Frequency Table
B1

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 13,017 13,0 13,0
3,00 48,1 61,163 48,1
4,00 27,5 88,536 27,5
5,00 100,011.515 11,5
Total 100,0131 100,0

B2

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 9,99,913 9,9
3,00 53,4 63,470 53,4
4,00 26,7 90,126,735
5,00 9,9 100,013 9,9
Total 100,0131 100,0

B3

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 14,514,519 14,5
3,00 48,9 48,9 63,464
4,00 89,326,0 26,034
5,00 100,010,710,714
Total 100,0131 100,0



B4

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 15,320 15,3 15,3
3,00 59 45,0 60t345,0
4,00 84,732 24,4 24,4
5,00 100,015,320 15,3
Total 100,0131 100,0

B5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 12,2 12,2 12,216
3,00 47,3 59,562 47,3
4,00 28,2 28,2 87,837
5,00 12,2 12,2 100,016
Total 100,0131 100,0



Frequencies
KEPUASAN DALAM HAL PENGEMBANGAN DAN KESESUAIAN PRODUK RUMA

N
Median Std. Deviation Variance MinimumMissing Ma>Valid Mean

Cl ,91846
,88366
,81587
,94113
,90675
,76920
,81118
,83613
,83085
,78648
,87558
,85564
,80712

,84357
,78086
,66565
,88573
,82220
,59166
,65802
,69912
,69031
,61856
,76665
.73212
,65144

2,003,2366
3,0611
3,6794
3,6107
3,6718
3,6183
3,6565
3,6718
3,5878
3,6336
3,7634
3.7405
3,7481

3,0000
3,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000

131 0
C2 2,000131

2,00C3 0131
2,00C4 0131

C5 2,00131 0
2,00C6 131 0

C7 2,00131 0
2,00C8 0131
2,00C9 0131
2,00C10 0131
2,00C11 0131
2,00C12 0131
2,00C13 131 0

Frequency Table
C1

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 21,4 21,428 21,4
66,43,00 45,045,059
88, 54,00 22,122,129

100,05,00 11,511,515
Total 100,0100,0131



C2

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 29,0 29,038 29,0
3,00 71,842,7 42,756
4,00 21,4 93,121,428
5,00 6,9 100,06,99
Total 100,0100,0131

C3

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Vaiid 2,00 6,96,96,99
3,00 33,6 40,533,644
4,00 44,3 84,744,358
5,00
Total

15,3 100,015,320
100,0131 100,0

C4

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 13,7 13,718 13,7
3,00 43,529,839 29,8
4,00 81,738,250 38,2
5,00 100,018,324 18,3
Total 100,0131 100,0



C5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 11.515 11.5 11,5
3,00 28,2 28,2 39,737
4,00 42,0 42,0 81,755
5,00 18,3 18,3 100,024
Total 100,0100,0131

C6

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 4,64,64,66
3,00 42,0 46,642,055
4,00 87,040,540,553
5,00 100,013,013,017
Total 100,0100,0131

C7

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 6,96,96,99
3,00 35,1 42,035,146
4,00 85,543,543,557

100,05,00 14,514,519
Total 100,0100,0131



C8

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 6,96,9 6,99
3,00 35,9 42,747 35,9
4,00 40,5 83,253 40,5
5,00 16,8 100,022 16,8
Total 100,0131 100,0

C9

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 7,67,610 7,6
3,00 48, 140,553 40,5
4,00 37,4 85,549 37,4
5,00 100,014,519 14,5
Total 100,0131 100,0

C10

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 6,9 6,96,99
3,00 42,035,146 35,1
4,00 87,845,860 45,8
5,00 100,012,216 12,2
Total 100,0100,0131



C11

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 6,9 6,9 6,99
3,00 32,1 38,942 32,1
4,00 77,938,9 38,951
5,00 22,1 100,029 22,1
Total 100,0100,0131

C12

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Valid 2,00 6,96,96,99
38,93,00 32,1t 42 32,1

4,00 41,2 80,241,254
5,00 19,8 100,019,826
Total 100,0100,0131

C13

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

4,6 4,6Valid 2,00 4,66
3,00 38,934,434,445
4,00 42,7 81,742,756

100,05,00 18,318,324
Total 100,0100,0131



Frequencies
KEPUASAN DALAM HAL DAYA TAHAN PRODUK

D2 D3 D4D1 D5
Valid
Missing

N 131 131 131 131 131
0 0 0 0 0

Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum

3,6947
4,0000
,91897
,84451

3,7176
4,0000
,85282
,72730

3,6565 3,5496
4,0000 4,0000
,86621 ,87893
,75032 ,77252

3,7634
4,0000
,91846
,84357

2,00 2,002,002,00 2,00
5,00 5,005,005,00 5,00

Frequency Table
D1

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 7,67,610 7,6
3,00 46,638,951 38,9
4,00 76,329,839 29,8
5,00 100,023,731 23,7
Total 100,0131 100,0

D2

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 7,6 7,67,610
3,00 31.3 38,931.341
4,00 427 81,756 42,7
5,00 100,018.318,324
Total 100,0100,0131



D3

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 10,710,7 10,714
3,00 28,228,2 38,937
4,00 45,8 84,760 45,8
5,00 15,3 100,020 15,3
Total 100,0100,0131

D4

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

13,0Valid 2,00 13,013,017
3,00 32,1 45,032,142

87,04,00 42,042,055
5,00 13,0 100,013,017
Total 100,0100,0131

D5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

6,1Valid 2,00 6,16,18
3,00 44,338,238,250
4,00 73,329,029,038

100,05,00 26,726,735
Total 100,0100,0131



Frequencies
KEPUASAN DALAM HAL KEINDAHAN

E2 E3 E4E1 E5
Valid
Missing

N 131 131131 131 131
0 0 00 0

Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum

3,6794
4,0000
,95488
,91180

3,8779
4fC000
,86845
,75420

3,9313 3,7863
4,0000 4,0000
,86104 ,91993
,74140 ,84627

3,8244
4,0000
,83648
,69971

2,00 2,002,00 2,00 2,00
5,00 5.00 5,005,00 5,00

Frequency Table
E1

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 7,6 7,610 7,6
5,00 22,1 29,829 22,1
4,00 50,4 80,266 50,4
5,00 19,8 100,026 19,8
Total 100,0131 100,0

E2

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2.00 9,9 9,99,913
3,00 36.6 46,648 36,6
4,00 29,0 75,638 29,0
5,00 100,032 24,4 24,4
Total 100,0131 100,0



E3

Cumulative
PercentValid Percentfrequency Percent

Valid 2,00 7,610 7,6 7,6
3,00 28 21,4 21,4 29,0
4,00 46,646,6 75,661
5,00 24,4 100,032 24,4
Total 100,0 100,0131

E4

Cumulative
PercentValid Percentfrequency Percent

Valid 2,00 6,1 6,16,18
3,00 22,1 28,222,129
4,00 44,3 44,3 72,558
5,00 100,027,5 27,536
Total 100,0131 100,0

£5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 9,9 9,913 9,9
3,00 25,225,2 35,133
4,00 41,2 76,341,254
5,00 23,7 100,023,731

100,0Total 100,0131



Frequencies
KEPUASAN DALAM HAL KESELAMATAN, FASIUTAS DAN PENGELOLAAN

N
Missing Mean 5td. Deviation VarianceValid Median Minimum Maximum

F1 0 3,8397 4,0000
3,7939 4,0000
3,6412 ' 4,0000
3,6947 4,0000
3,6718 4,0000
3,9389 4,0000
3,7481 4,0000
3,7557 4,0000
3,4733 3,0000
3,8244 4,0000
3,7634 4,0000
4,0534 4,0000
3,6412 4,0000

,85770
,83866
,92876
.90206
,72793
,86608
,88876
,91224
,78768

1,16672
1,00638
.81630
,78514

131 ,73564
,70335
,86260
,81374
,52989
,75009
,78990
,83218
,62043

1,36124
1,01280
,66635
,61644

2,00 5,00
F2 0131 2,00 5,00
F3 0131 2,00 5,00
F4 0 2,00 5,00 ‘131
F5 0 2,00 5,00131
F6 5,000 2,00131
F7 0 2,00 5,00131
F8 5,000 2,00 .131
F9 5,002,00131 0
F10 5,000 2,00131
F11 2,00 5,000131
F12 2,00 5,00131 0
F13 0 | 5.002,00131

Frequency Table

F1

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 6 4,6 4,64,6
3,00 36,642 32,1 32,1
4,00 50 38,2 38,2 74,8
5,00 25,2 25,2 100,033
Total 100,0131 100,0



F2

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 6,96,9 6,99
3,00 26,7 33,626,735
4,00 46,6 46,6 80,261
5,00 100,019,826 19,8
Total 100,0100,0131

F3

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Valid 2,00 13,713,718 13,7
3,00 26,0 39,726,034
4,00 42,7 82,442,756
5,00 17,6 100,023 17,6
Total 100,0100,0131

F4

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 9,99,913 9,9
3,00 30,5 40,530,540
4,00 80,239,752 39,7
5,00 19,819,8 100,026
Total 100,0 100,0131



F5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 5,3 5,37 5,3
3,00 32,142 32,1 37,4
4,00 52,769 52,7 90,1
5,00 9,913 9,9 100,0
Total 100,0131 100,0

F6

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 4,6 4,66 4,6
3,00 26,7 31,335 26,7
4,00 38,9 70,238,961
5,00 29,8 100,039 29,8
Total 100,0131 100,0

F7

Cumulative
PercentVaiid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 12 9,2 9,29,2
3,00 36,627,536 27,5
4,00 42,7 79 456 42,7
5,00 20,6 100.027 20,6
Total 100,0131 100,0



F8

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 10,710,7 10,714
3,00 24,4 35,132 24,4
4,00 43,5 43,5 78,657
5,00 21,4 100,028 21,4
Total 100,0 100,0131

F9

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 9,9 9,913 9,9
3,00 41,2 51,141,254
4,00 40,5 91,653 40,5
5,00 8,4 100,08,411
Total 100,0 100,0131

F10

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 22,1 22,122,129
3,00 33,611,5 11,515
4,00 28,2 61,828,237
5,00 38,2 100,038,250
Total 100,0131 100,0



F11

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Valid 2,00 13,713,7 13,718
3,00 23,7 37,423,731
4,00 35,1 72,546 35,1
5,00 100,027,536 27,5
Total 100,0100,0131

F12

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

2,3Vaiid 2,00 2,32,33
3,00 26,023,723,731
4,00 40,5 66,453 40,5
5,00 100,033,633,644
Total 100,0131 100,0

F13

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Vaiid 2,00 8,48,411 8,4
3,00 38,229,839 29,8
4,00 89,351,151,167
5,00 100,010,710,714
Total 100,0100,0131



Frequencies
KEPUASAN DALAM HAL KEMUDAHAN PERAWAYAN

N
Valid Missing Median >td. DeviationMean Variance Minimum Maxim

G1 131 0 4,0000
3.8168
3,9160
3,7099
3,8626
3,8397
3,8931
3,8779
3,9084
3.8168
3,8397
4,0229
3,8307

4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000
4,0000

,84124
.89272
.86858
,78924
,77224
,75260
,76713
,92838
,86336

1,03628
,88419
,87236
,81162

,70769
,79695
,75443
,62290
,59636
,56641
,58849
,86189
,74539

1,07387
,78180
,76101
,65872

2,00 5J
G2 131 0 2.00 5.i
G3 131 0 2,00 5,i

G4 131 0 2,00 5,1

G5 131 0 2,00 5j

G6 2,000 5,'131
G7 2,00 5,131 0
G8 2,00131 0 5,

G9 0 2,00 5,131
G10 2,000 5,131
G11 2,00131 0 5,

G12 2,00131 0 5
G13 2,00 5,131 0

Frequency Table
G1

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 3,8 3,85 3,8
3,00 23,7 27,531 23,7
4,00 41,2 68,741,254
5,00 100,031,3 31,341
Total 100,0131 100,0



G2

Cumulative
PercentValid PercentPercentFrequency

Valid 2,00 6,9 6,99 6,9
3,00 29,8 36,639 29,8
4,00 38,2 74,850 38,2
5,00 25,2 100,033 25,2
Total 100,0100,0131

G3

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 8,48,48.411
3,00 16,8 25,222 16,8
4,00 49,6 74,865 49,6
5,00 25,2 100,033 25,2
Total 100,0131 100,0

G4

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 5,3 5,35,37
3,00 33,6 38,933,644
4,00 84,745,860 45,8
5,00 100,015,320 15,3
Total 100,0131 100,0



G5

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 4,6 4,64,66
3,00 28,223,723,731
4,00 52,7 80,952,769
5,00 19,1 100,019,125
Total 100,0100,0131

G6

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 3,1 3,13,14
31,33,00 28,228,237

4,00 81,750,450,466
5,00 18,3 100,018,324
Total 100,0100,0131

G7

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

2,3Valid 2,00 2,32,33
30,53,00 28,228,237

4,00 77,947,347,362
5,00 22,1 100,022,129
Total 100,0100,0131



G8

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 13 9,9 9,9 9,9
3,00 26 19,8 19,8 29,8
4,00 42,756 42,7 72,5
5,00 27,5 100,036 27,5
Total 131 100,0 100,0

G9

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,00 4,6 4,66 4,6
3,00 28,2 28,2 32,837
4,00 38,9 71,851 38,9
5,00 37 28,2 100,028,2
Total 131 100,0 100,0

G10

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 23 17,6 17,6 17,6
3,00 29,015 11.5 11,5
4,00 56 42,7 42,7 71,8
5,00 28,2 100,037 28,2
Total IOQ,O j131 100,0



G11

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,00 8,48,411 8,4
3,00 22,9 31,322,930
4,00 45,0 76,345,059
5,00 100,023,723,731
Total 100,0100,0131

G12

Cumulative
PercentFrequency Valid PercentPercent

Valid 2,00 7,6 7,67,610
3,00 13,7 21,413,718
4,00 68,747,3 47,362
5,00 31,3 100,031,341
Total 100,0100,0131

613

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

3,8Valid 2,00 3,83,85
3,00 30,5 34,430,540
4,00 77,943,543,557
5,00 22,1 100,029 22,1
Total 100,0131 100,0



Frequencies

Statistics

A
Valid
Missing

N 131
0

Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3.3844
3,2143
,49886
,24886

1.79
2,71
4,50

A

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2J1 4,6 4,66 4,6
2,79 6,1 10.78 6,1
2,86 3,1 13,73,14
2,93 6,9 20,69 6,9
3,00 35,915,320 15,3
3,07 3,8 39,75 3.8
3,14 44,36 4,64.6
3,21 6,1 50,48 6,1
3,29 5.3 55,77 5,3
3,36 3.8 59,55 3,8
3,43 1.5 61,12 1.5
3,50 3,1 64.13,14

3,57 65.61,52 1,5
3,64 6,1 71.88 6.1
3.71 77,15.37 5,3
3,86 3,1 80,23,14
3.93 83,23,13,14
4.00 86,33.13,14
4.14 3,8 90,13,85
4.21 94.74,66 4,6
4,29 95,4.8,81
4.36 96.91,51.52

3,1 100,04,50 3,14
Total 100,0131 100,0



Frequencies
Statistics

B
N Valid

Missing
131

0
Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3,3740
3,4000
,57987
,33624

2,60
2,20
4,80

B

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,20 2,3 2,33 2,3
2,40 9,26,99 6,9
2,60 5,3 14,57 5,3
2,80 6,1 20,68 6,1
3,00 14,5 35,119 14,5
3,20 10,7 45,810,714
3,40 53,410 7,6 7,6
3,60 65,612,2 12,216
3,80 16,8 82,416,822
4,00 9,2 91,69,212
4,20 3,83,8 95,45
4,40 2,3 2,3 97,73
4,60 99,21.5 1,52
4,80 ,8 100,081
Total 100,0 100,0131



Frequencies
Statistics

C
N Valid

Missing
131

0

Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3,5907
3,6154
,44561
,19857

2,54
2,38
4,92



c
Cumulative

PercentValid PercentFrequency Percent
Valid 2,38 ,8 81 .8

2,62 8 1.51 ,8
2,69 3,12 1.5 1.5
2,77 1,5 4,62 1,5
2,85 3,8 8,43,85
2,92 1,5 8,92 1,5
3,00 2.3 12,22,33
3,08 2,3 2,3 14,53
3,15 3,8 18,33,85
3,23 19,81,5 1.52
3,31 5,3 25,25,37
3,38 4,6 4,6 29,86
3,46 9,9 39,79,913
3,54 6,1 45,86,18
3,62 13,0 58,813,017
3,69 5,3 5,3 64,17
3,77 7,6 71,87,610
3,85 78,66,96,99
3,92 2,3 2,3 80,93
4,00 82,41,52 1,5
4,08 84,72,3 2,33
4,15 92,47,6 7,610
4,23 96,23,83,85
4,31 1,5 97,72 1,5
4,54 98,5,8 81
4,77 99,2,8 81
4,92 100,0,881
Total 100,0 100,0131



Frequencies
Statistics

D
N Valid

Missing
131

0
Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3,7405
4,0000
,62151
,38627

2,40
2,40
4,80

D

Cumulative
PercentFrequency

r>
Valid PercentPercent

Valid 2,40 2,3 2 ^2,3
2,60 6,96 4,64,6
2,80 3,8 3,8 10,75
3,00 7,6 18,310 7,6
3,20 29,811,5 11,515
3,40 6,9 36,69 6,9
3,60 3,8 40,55 3,8
3,80 9,2 49,69,212
4,00 16,0 65,621 16,0
4,20 16,8 82,422 16,8
4,40 7,6 90,110 7,6
4,60 96,96,9 6 ,9S
4,80 100,03.13,14
Total 100.0100,0131



Frequencies
Statistics

E
Valid
Missing

N 131
0

Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3,8198
4,0000
,57156
,32668

2,80
2,20
5,00

E

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid 2,20 1,5 1,52 1,5
2,40 8 2,31 ,8
2,60 3,1 5,33,14
2,80 9,23,83,85
3,00 3,8 13,03,85
3,20 4.6 17.64,66
3,40 6,9 24,49 6,9
3,60 32,17,67,610
3,80 17,6 49,617,623
4,00 66,416,816,822
4,20 77,110,710,71A
4,40 17,6 94.723 17,6
4,60 3,8 98,53,85
5,00 100,01,5 1,52
Total 100,0131 100,0



Frequencies
Statistics

F
Valid
Missing

N 131
0

Mean
Median
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3,7569
3,8462
,54081
,29247

2,38
2,38
4,77



F
v Cumulative

PercentValid PercentFrequency Percent
Valid 2,38 88 ,81

2,62 1,5 2,32 1.5
2,69 3,8 6,13,85
2,85 7,62 1.5 1.5
3,00 9,21.52 1.5
3,08 13,03,8 3,85
3,15 9,9 22,99.913
3,23 25,22.3 2,33
3,31 2,3 27,53 2,3
3,38 29,01.52 1,5
3,46 1.5 30,51.52
3,54 32,82,33 2,3
3,62 3,1 3,1 35,94
3,69 1.5 37,42 1.5
3,77 10,7 48,114 10,7
3,85 6,9 6,9 55,09
3,92 58,03,13,14
4,00 65,67,6 7,610
4,08 5,3 5,3 71,07
4,15 73,32,33 2,3
4,23 78,65,3 5,37
4,31 86,310 7,6 7,6
4,38 91,65,3 5,37
4,46 96,24,6 4,66
4,54 2,3 98,52,33
4,62 99,28 ,81
4,77 100,0,81 ,8
Total 100,0131 100,0



Frequencies Statistics

G
N Valid

Missing
131

0

Mean
Median
Std Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

3,8726
4.0000
.46230

.21373
1,92
2,69
4,62

G

Cumulative
PercentFrequency Percent Valid Percent

Valid 2,69 .81 ,8 ,8
2,77 ,8 1,5,6i

2,85 2,33 3,82,3
3,00 3,1 3,1 6,94
3,08 3.1 9,94 3,1
3,15 3,83,8 13,7

16,0
5

3,23 2,33 2,3
3,31 19,13,1 3.14
3,38 ,8 19,81 .8
3,46 1,5 21,42 1,5
3,54 ,8 22,11 8
3,62 3 2,3 2.3 24:4
3,69 3,8 3,8 28,25
3,77 4,6 32,86 4,6
3,85 4,6 37.46 4,6
3,92 7.610 7,6 45,0
4,00 13,0 13,0 58,017
4.08 8,4 66,411 8,4
4,15 13,0 i 13,0 79,417
4,23 7.6 87,010 7,6
4,31 2,3 89,32,33
4,46 93,13,85 3,8
4,54 3.1 96,23,14
4,62 3,8 100,03,85
Total 100,0131 100,0



Oneway Anova

Descriptives

V.TOT
TotalTipe Sedang Tipe BesarTipe Kecil

36N 43 13152
Mean
Std. Deviation
Std. Error
95% Confidence Lower Bound
Interval for Mear upper Bound
Minimum
Maximum

3,9826
,22254
,03709
3,9073
4,0579
‘ 3,41

3,6484
,37477
,03274
3,5836
3,7132

3,5454
. ,21719

,03312
3,4785
3,6122

3,5023
,41910
,05812
3,3856
3,6190

2,573,232,57
4,09 4,48 4,484,03

Post Hoc Tfests
ANOVA

V.TOT
Sum of
Squares F Sig.df Mean Square

28,212 ,000Between Groups
Within Groups
Total

2,79325,586
,09912812,673

18,259 130



Multiple Comparisons

Dependent Variable: V.TOT

Mean
Difference

P-J)
95% Confidence Interval

Sig. Lower Bound Jpper Bound]Std. Error(I) TiPE (J) TIPE
Tukey HS[ Tipe Kecil Tipe Sedan ,785 -.1969

-.6420
,1107,06486

,06822
-.0431
-,4803* -,3185Tipe Besar ,000

,1969
-.2686

Tipe Sedan; Tipe Kecil
Tipe Besar

,06486
,07108

,785 -,1107
-,6058

,0431
-.4372* ,000

,6420
,6058

,3185
,2686

Tipe Besar Tipe Kecil
Tipe Sedan

,000,06822
,07108

,4803*
,4372* ,000

1,000 -.2004
-.6457

.1143
-,3148

Sonferroni Tipe Kecil Tipe Sedan .-,0431
Tipe Besar -,4803*

,06486
.06822 000

,20C4

-.2648
Tipe Sedan; Tipe Kecil

Tipe Besar
Tipe Besar Tipe Kecil

Tipe Sedan

1,000 -,1143
-.6096

,06486
.07108

,0431
-.4372* ,000

,6457
,6096

,000 ,3148.06822
,07108

,4803*
,4372* ,000 2648

* The mean difference is significant at the .05 level.

Frequencies
Statistics

V.TOT
Valid
Missing

N 131
0

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum
Sum

3,6484
3,7020

2,57a

,37477
,14045

2,57
4,48

477,94
a - Multiple modes exist. The smallest value is shown



VTOT
Cumulative
Percent

Valid
PercentFrequency Percent

,8,88Valid 2,57 1
1,5,8 82,80 1
2,3,8 ,82,81 1
3,1,82,82 ,81
3,8,8,82,87 1
4,6,82,96 ,81
5,3,882,97 1
6,1,82,97 ,81
6,9,8,83,05 1

,8 7,6,83,05 1
8,4,8,83,06 1
9,2,83,06 ,81
9,983,07 1 ,8

,8 10,71 83,11
11,583,12 ,8i
12,283,15 1 ,8
13,08,83,15 1
13,733,21 1 8

8 14,53,22 1 ,8
15,383,23 ,81
16,0,83,25 1 ,8
16,8,8,83,25 1

,8 17,6,83,29 1
8 18,3,83,29 1

19,18 813,31
19,8,8,83,31 1
20,6,8 ,813,32

,8 21,43,34 1 8
22,18,83,35 1
22,9,883,36 1
23,7883,40 1

,8 24,4813,41
25,28,83,41 1
26,0,8 83,42 1
26,78,83,43 1
27,5883,43 1
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87,84,03 1 ,8 8
88,54,03 1 ,8:8
89,34,05 81 8

,8 90,14,05 81
90,84,07 81 ,8
91,64,08 81 ,8
92,44,09 81 ,8
93,14,11 ,81 ,8
93,984,12 1 ,8
94,78 84,14 1

1 ,8 95,44,17 .8
96,24,17 ,8 ,81
96,94.17 1 ,8 ,8
97,74,22 1 ,8 ,8
98,5,84,30 1 8
99,24,48 81 ,8
100,0,84,48 1 .8

Total 131 100,0100,0

Crosstabs

KELUARGA
Valid
Percent

Cumulative
PercentFrequency Percent

Valid 2-3 orang 38
4-5 orang 58
Diatas 5 35orang
Total 131

29,0 29,029,0
73,344,3 44,3

26,7 100,026,7

100,0100,0

V.TOT * KELUARGA Crosstabulation
Count

KELUARGA Total
4-5 Diatas 5
orang orang2-3 orang

V.TOT 2,57 11
2,80 11
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3,48 1 1
3,49 1 1
3,49 11
3,51 1 1
3,54 1 1
3,54 1 1
3,54 1 1
3,55 1 1
3,55 1 1
3,55 1 1
3,57 1 1
3,57 1 1
3,61 1 1
3,61 1 1
3,C1 1 1
3,63 1 1
3,65 1 1
3,65 1 1
3,66 1 1
3,66 1 1
3,67 1 1
3,69 1 1
3,70 1 1
3,70 1 1
3,70 1 1
3,71 1 1
3,72 1 1
3,73 1 1
3,74 1 1
3,74 1 1
3,74 1 1
3,75 1 1
3,75 1 1
3,76 1 1
3,79 1 1
3,80 1 1
3,81 1 1
3,82 1 1
3,82 1 1
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114,08
14,09 1
14,11 1
14,12 1
114,14
114,17
14,17 i
114,17
114,22
114,30
14,48 1
14,48 1
131355838Total

V.TOT * PENDIDIKAN Crosstabulation
Count

TotalPENDIDIKAN
SLTA S2Diploma S1

11V.TOT 2,57
12,80 1
112,81
12,82 1
112,87
112,96
12,97 1
12,97 1
13,05 1
113,05
13,06 1
13,06 1
13,07 1
13,11 1

13,12 I

13,15 1
113,15
13,21 1
13,22 1

1 13,23
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13,66 1
13,66 1
13,67 1

3,69 11
3,70 1 1

13,70 1
13,70 1
13,71 1
13,72 1
13,73 1
13,74 1
13,74 1
13,74 1
13,75 1

3,75 11
3,76 11
3,79 11
3,80 11

13,81 1
3,82 11

13,82 1
3,83 1 1

13,83 1
3,83 11
3,84 11

13,84 1
13,85 1

1 13,87
13,87 1
13,87 1

3,88 1 1
3,89 11
3,90 11

13,90 1
13,90 1

3,90 1 1
13,91 1
13,92 1
13,92 1



1 13,93
113,94
113,95
13,96 1

1 13,97
113,97
113,98
113,99
113,99
113,99

1 13,99
1 13,99

1,14,on
1 14,00

14,02 1
114,03

1 14,03
14,03 1
114,05

1 14,05
114,07

1 14,08
114,09
114,11
114,12

1 14,14
114,17
114,17

1 14,17
114,22
114,30
14,48 i

1 14,48
131627 8612Total



PENGHASILAN

Cumulative
PercentPercent Valid PercenFrequency

/alid Rp 2.000.000 s.d
Rp 4.000.000,-

> Rp 4.000.000,-

Total

64 , 1 64,184 64,1

35,9 100,035,947
100.0131 100.0

V.TOT * PENGHASILAN Crosstabulation
Count

TotalPENGHASILANI
Rp 2.000.000 s d *
Rp 4.000.000,-

Rp
4.000.000

1V.TOT 2,57 1
12,80 1

2,81 1
2,82 1

12,87 1
12,96 1
12,97 1
12,97 1
113,05
13,05 1
13,06 1
13,06 1
13,07 1
13,11 1
13,12 1

3,15 1
13,15 1
13,21 1
13,22 1
13,23 1
13,25 1
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13,94 1
3,95 1 1
3,96 1 1
3,97 11
3,97 11
3,98 1 1
3,99 1 1
3,99 1 1
3,99 11
3,99 1 1
3,99 11
4,00 1 1

14,00 1
4,02 1 1
4,03 1 1

1 14,03
14,03 1

1 14,05
1 14,05
14,07 1
1 14,08

14,09 1
114,11
114,12
114,14

4,17 1 1
14,17 1
114,17
14,22 1
14,30 1
14,48 1
14,48 1
13147Total 84



PEKERJA

Cumulative
PercentValid PercentFrequency Percent

Valid wirausaha
PNS
ABRI/Poiri
BUMN
Total

57,3 57,357,37
21,4 78,62 21,4
12,2 90,81 12,2
9,29,2 100,01

100,0 l131 100,0

V.TOT * PEKERJAAN Crosstabulation
Count

TotalPEKERJAAN
wirausaha PNS ABRI/Poiri BUMN

1V.TOT 2,57 1
12,80 1

2,81 1 1
12,82 1

2,87 11
12,96 1

2,97 1 1
2,97 11
3,05 1 1

13,05 1
3,06 11

13,06 1
3,07 11

13,11 1
13,12 1
13,15 1
13,15 1
13,21 1

3,22 11
3,23 11

13,25 1
3,25 11



3,29 1 1
3,29 1 1
3,31 1
3.31 1
3.32 1

1
1
1

3,34 1 1
3.35 1
3.36 1
3,40 1

1
1
1

3,41 1 1
3,41 1 1
3,42 1 1
3,43 1 1
3,43 1 1
3,44 1 1
3,44 1
3,46 1

1
1

3,46 1 1
3,47 1 1
3,48 1 1
3,49 1 1
3,49 1 1
3,51 1 1
3,54 1 1
3,54 1 1
3,54 1 1
3,55 1 1
3,55 1
3,55 1

1
1

3,57 1 1
3,57 1 1
3,61 1 1
3,61 1 1
3,61 1 1
3,63 1 1
3,65 1
3,65 1

1
1

3,66 1 1
3,66 1 1



13,67 1
1 13,69

13,70 1
13,70 1
13,70 1
13,71 1
13,72 1

3,73 1 1
13,74 1
113,74
13.74 1

3.75 1 1
13,75 1
13,76 1
13.79 1

3.80 1
3.81 1
3.82 1
3.82 1
3.83 1
3,83 1

1
1
1
1
1
1
13,83 1
13,84 1
13,84 1
13,85 1
13,87 1
13,87 1
13,87 1
13.88 1

3.89 1
3.90 1
3,90 1
3,90 1

1
1
1
1
13,90 1
13,91 1
13,92 1
13,92 1
13,93 1
13,94 1



13.95 1
3.96 1
3.97 1

1
1
13,97 1
13.98 1

3.99 1
3,99 1

1
1
113,99
13,99 1

3,99 1
4,00 1
4,00 1
4,02 1
4,03 1

1
1
1
1
1
114,03
14,03 1

4,05 1 1
1 14,05

14,07 1
4,08 1
4,09 1
4.11 1
4.12 1
4,14 1
4,17 1

1
1
1
1
1
1

1 14,17
114,17
14,22 1

4,30 1
4,48 1
4,48 1

1
1
1

12 131162875Total



LAMA.T
Cumulative

PercentValid PercentFrequency Percent
Valid < 1 tahun

1 tahun s.d 3 tahu
3 thaun s.d 5 tahur
> 5 tahun
Total

5,35,3 5,37
12,212,2 17,616
33,633,6 51,144
48,9 100.064 48,9

100,0131 100,0

V.TOT * LAMA.T Crosstabulation
Count

TotalLAMA.T
1 tahun s.d 3 tahun s.d
3 tahun 5 tahun > 5 tahun< 1 tahun

1V.TOT 2,57 1
12,80 1

2,81 1 1
2,82 1 1

1 12,87
2,96 1

12,97 1
12,97 1

1 13,05
1 13,05

3,06 1 1
13,06 1

1 13,07
1 13,11

3,12 1 1
13,15 1
1 13,15
1 13,21
1 13,22

3,23 1 1
1 13,25
13,25 1
1 13,29



^ 10 in LO r -̂l O L O l O i n m u O U D C D C D C D C O C D C O C D C D C D
ro ID in (D CD NCNI ro co ^C N i f O C D C O C O C O C O r j- T j- T t ^ -̂ ^ -̂

co co co (O co fO co ro co (O co co (O co co co co co co co co co co fO co ro ro co ro co ro co ro ro co ro co ro co
CNJ IT) CD O 5 (D C D N C O O) 0) r- ^CD

V f c
* 5

’K
<



3,69 11
3,70 1 1
3,70 1 1
3,70 1 1
3,71 1 1
3,72 1 1
3,73 11
3,74 11
3,74 1 1
3,74 11
3,75 1 1
3,75 1 1
3,76 1 1
3,79 1 1
3,80 11
3,81 11
3,82 11
3,82 11
3,83 11
3,83 1 1
3,83 11
3,84 1 1
3,84 1 1
3,85 11
3,87 11

13,87 1
13,87 1

3,88 1 1
3,89 11
3,90 11
3,90 1 1
3,90 11
3,90 1 1
3,91 1 1
3,92 1 1
3,92 1 1
3,93 1 1
3,94 1 1
3,95 11

my* *



13,96 1
13,97 1
13,97 1
13.98 1

3.99 1 1
13,99 1
13,99 1
113,99

1 13,99
114,00

1 14,00
114,02
14,03
114,03

1 14,03
1 14,05

114,05
1 14,07

114,08
114,09
14,11 1

1 14,12
114,14
114,17

1 14,17
114,17
114,22
114,30
14,48 1
14,48 1
131644416Total 7



nsi
H Jnstitut

Teknologi
Sepuiuh Nopember

L A M P I R A N 7

Analisa Varian Satu Jalur

r- .

rr



Varian C

c
3.621

1 354
3.771
3.851
3.771

1 3.62
3.54
3.62
3.38
3.46
3.46
3.31
3.54
3.77
3.77
3.38
3.31
4.08

4
3.46
3.15
2.69
2.85
3 46

1
'T 3 . 1 5

3.08
3.54
2.92
2.62
2.69
3.31
2.38
2.85
3.62
3.38

3
3.46
2.85
3.31
3.54
4.15
4.23
4.15
4.08
4.15
3.62
3.62
3.38
3.62
3.77
3.92
4 31
3.92
3.77
3.69
3.62



Varian C

4.23
4.15
3.62
3.15
3.46
3.15
3.08
3.54
2.92
2.77
2.85
3.46
2.77

3
3.62
3.46

3
3.46
2.85
331
3.54
4.15
4.23
4.15
4.08
4.15
3.62
3.62
3.54
3.62
3.77
3.39
362
4.23
4.15
3.77
3.15
3.46
331
4.54
369
3.62
3.23
3.23
3.69
4.77
3.69
4.15
3.85
3.69
3.85
3.62
3.92
3.69
3.77
4.23
4.31



Varian C

3 3.85
3 . 3.46

3 5
3 3

34 4 4
5 3 3.85

3 3.38
3 C.31
3 3.46
3 3.62
3 3.46
3 4.15
3 3.85
3 3.85
3 3.38
3

'3.85
3 3.77
3 385
3’ 3.08
3
'

4.92

3
3 4

34
3 4
5 3
4 4
5 3
4 4

44
54

3 4
53

3 5
54

5 4



Halaman ini sengaja dikosongkan



Varian D

4.2
4.2
3.8
4.4
4.4

4
3.8
4.2

4
4

4.2
4

4.4
4.2
4.2

4
4.6
3.8
4.4

3
3.2
3.8
2.6
2.6
2.8
2.4

3
3.2

3
3.2

3
2.8
2.6
2.8



Varian D

2.6
2.6

3.2
4.4
4.4

4
3.8
4.2

4
4

4.2
4

4 1 4.44 45 5
4 1 4.23 54 5

1 4.244 5 4 4
23 5 !4 4 ! 44
2 4.45 45 4 4!

4-
24! 3.63 43 4
2 2.83 2 3 2 4
2 3.232 3 4 4
2 3.63 43 4 4

3i 3 2 3.234 3
2 3.23 3 2 4 '4
2 3.433 5 3 3
2 3.23 33 34

3 3.2233 3 4!
3 2 3.44 2 44

3.223 3 3 3 4
2 3.43 34 3 4

3 2 3.443 3 4
4.225 5 44 3

2 4.25 44 4 4
3 5 2 44 44

4.65 25 4 45



Varian D

2 3.83 4 53 4
2 2.62 33 3 2

3.63 23 4 44
3 2 3.44 33 4

2 3.23 34 3 3
2 3.23 4 3 2 4

3 2 2.83 3 3 2
3 2 32 4 2 4

2 33 3 3 3 3
2 3.63 34 4 4
2 3.433 3 4 4

3 2 4.24 5 5 4
4 5 4 4 2 4.24

24 44 4 3 5
2 4.64 5 55 4
2 3.83 3 4 54
23 2.43 2 2 2
2 32 2 4 34

32 2 n3 34 4
3 5 2 3.83 4 4

22 2 2.43 2 3
32 2 3 24 4 -i. 2 3.23 24 34

23 3 32 34
5 3 4.85 5 54

33 3 3 5 3.85
3 44 4 44 4
3 3.23 3 3 3 4

5 3 3 3 45 4
3 3 3 3 3.44 4

4.234 5 3 5 4
3 4.25 44 4 4
34 3 5 44 4
3 4.65 4 5 4 o

4.85 35 5 4 5
4.635 4 5 4 5



:

i.

f .



Varian E

e3e1 e2 e4 e5 tipe e
4 n 4 4 1 3.84

34 5 3 3 1 3.6
3 14 4 3 3.64

4 3 4 3 3 1 3.4
3 3 3 1 3.44 4

3 4 3 4 1 3.64
3 5 3 1 3.844
4 2 3 1 3.44 4
2 3 4 1 3.44 4
3 34 1 3.64 4
4 3 5 3 1 3.84
5 4 5 14 4 4.4
5 13 4 3 4 3,8—T.

5 34 4 14 4
3 44 4 5 4
3 33 55 3.8

334 5 4 1 3.8
54 4 54 4.41

5 5 4 4 4 1 4.4
3 5 3 4 1 3.84

33 3 1 33 .5
24 3.24 14

3 2 2.84 3 1
3 2 2 2.64 1

3 2 4 3 2 1 2.8
2 3 2 2.22 1
2 3 2 2.64 1
3 3 3 1 3.43

24 3 3 2.82 1
3 3 2 3 3 2.81
3 2 3 2.82 4 1
2 2 2.22 2 3 1
2 2 4 2 13 2.6

2 3 14 2 2 2.6
2 2 1 3.24 4 4



Varian D

2.6
2.6
3.4

3
3.2
4.4
4.4

4
3.8
4.2

4.2
4

4.4
4.2
4.2

4
4.4
3.6
2.8
3.2
3.6
3.2
3.2
3.4
3.2
3.2
3.4
3.2
3.4
3.4
4.2
4.2

4
4.6



Varian E

3.8
3.6
3.6
3.4
3.4
3.6
3.8
3.4
3.\
3.6
3.8
4.4
3.8

4
4

3.8
3.8
4.4
4.4
3.8

3
3.2
2.8
2.6
2.8
2.2
2.6
3.4
2.8
2.8
2.8
2.2
2.6
2.6
3.2



Varian D

4.8
4.6

4
3.6
4.2

4
3.8
4.4
4.2
4.2

3 ! 5 : 3 3.83 3 5
2 n3 3.45 4 2 4

5 5 3 4.65 4:4
4! 5 3 3.83 3 4

35 4.65 5 44
5 34-i 4.25 3 4
3 3 4.455 4 5

4! 3 3 445 4
5 4.24 3 ; 35 4
5 3 4.24i5 3 4

32 3 455 5
313 44!5 44
35] 4.64 54|5

5 3 4.855 5 41



Varian E

4.4
4.2
4.4
3.8

4.2
3.8
4.4
3.4

3.2
3.6
3.8

4
4
4

4.2
3.8
4.4
4.4
4.2

4.2
4.2
4.4

3
3.4
3.6
3.8

4.6



HI
c
03

•C
03
>



Varian E

254 4 4.45 4
2 4.25 5 3 44
25 4.45 4 4 4

3 2 3.85 4 3 4
3 n4 5 444

23 4 44 54
3 5 2 4.253 5

23 3 3.85 44
25 4 5 4.44 4
2 343 25 3 4

2 2 3.22 5 34
2 2 2 33 4 4

f-
3 3 2 3.22 4 4

2 3.634 4 3 4
3.84 23 5 3 4

23 44 4 4 5
3 24 4 5 4 4

3 25 4 44 4
4.23 3 5 25 5
3.83 3 5 4 24

5 6 2 4.44 4 4
2 4.45 4 54 4

4.224 5 5 3 4
2 4.45 4 4 4 5
3 4.45 5 44 4

4.234 4 5 44
3 4.24 4 4 5 4
33 5 5 4.44 5
32 2 33 4 4
3 3.42 4 34 4

3.633 3 44 4
3.833 3 45 4

3 44 4 5 34
3 45 34 4 4
33 4 44 5 4
3 4.63 55 5 5



Varian E

3.8
4.4
4 4
4.2
4.2
4.4

5
4.6
3.8
4.4
3.8

4
4.6

4.2
3 8
4.4
4.4
4.6

4
4.6
4.2

5



ITS
C Institut

Teknologi
Sepuluh Nopember

L A M P I R A N 8

Crosstabulation Data



Varian F

3.92
3.38
4.31
4.23
4.31

4
3.85
3.77
3.77
3.69
3.62

4
4.31
4.23
4.08
3.77
3.92
3.77
3.92
3.54
3.23
2.62
3.23
3.54
3.15
3. - 6
3.54
3.08
2.85
2.85

3
2.38

3
3.77

S 3.232 13 3
3.08
3.85
2.69
3.15
3.15
4.38
4.31
4.23

4
3.77
4.08

4
3.77

4
4.46
4.23
4.08
3.85
4.15
4.08
3.92



Varian F

3.77
3.31
3.15
3.46
3.08
3.85
2.69
3.15
3.15
4.38
4.31
4.23

4
3.77
4.08

4
3.77

2 > 3. 3 - 4‘ 3 3 3 3 4^4 ; 4 , 2i
~ * 3i 2 ’ 2 4? 2 _ 2

3 ! 3 2] 3i “ 3! 2 5 4i 3
4| 3;

~~ "

4
~
! 2 ! 3^ 3; 2 3! 2 \

4] _
'“

4! _ 3T ST _ 4_ 4 3 4j
3! 37 2[_ 4]^ 3 2 Jf 2 '

3 3 5" 3 2 3I
4 S 4 4 4 . 4 3

4T"

5' 5
* 4 ! * 5

^
5‘ 4

3 3 2 3| 2 '
3_i 4;

"
4;

" 3I 4{ 5!
3 3

„_2 _ 4i _ 3 2 2
4 * 2 : 3 ' 3] s[ 3 2 3! 2

2] ~
4 , 4 4T 4. 4 3

4 ' 5 5 4“ 5T 5 4 3; _5!
3 5_ 4 5 4 j 5 s

5] 4 -__ 4;
"

5T 3 4 j 4 j

3 J 4 : 4 4| ‘ '
4j_ *

4
' 4 4 5:

4I 4; 3| " 4}
“ 4* 4 4 4 ^

3, 5 3
2^ 3' 2

2 ; 3.314
2 2.622

4 Si 43 2 3.38
ii t 3 3 t 4

4i 5
4 2 3.08

5 3 2 3.854
2 2 3 4 ; 2 2.693

3 21 3.152x 3 4 :4 4 j 2
2i 4 h2 2 3.153 3 2i 2 » 4_3«

2! 3.08
5 5h 5 . 4i3

_ 3L 4
4i 41 3

3 3 _ 4:
4J 5 31
2! 3I

“ 4]
4

2 3.854:
3 2i 2 2 2.69

'3 : 4 2! 3.153
3i 2: 2 2 2 3.154

r 5 5 4! 2 4.38
4 4 4 2 4.315 4 : 4
5 j 5 3! 21 4.23
5i 5 3

5 3
2 :3 4;

3.774! 4 3 24 .
3 = 3! 2: 4 ! 3 2 2 2‘ 2
4; 2' ‘"

3:
"

3
3 “_2j “ 4i
41 5 5* 5 ! 5| 5 4 3! 5 ;

2 3 2 2.6943
3 4 2 3.155]_ 3 2

4!
“

4 4
3. 2 34

5 4 3 2 3 ' 4 5 2; 3.62
5 45 4.625 3
3 45 3! 3 5 3 3; 3.773 4 5 34 4 t4i 5 3.854 3! 3 4 4 3 4! 5 !4 3 34

4.15
3.85
3.15
4.38
4.46
4.54
4.46
4.23

4
3.77
3.31
3.62
3.69
4.38
4.15



Varian F

3.855 3 33 4 4 5 44 4 3 3 44
2 3.152 4 33 2 4 3 23 4 4 4 4

3 4.46
3 4.31

5 5 5 45 5 5 5 4
3 5 4 5

5 5 4
3 5 4
4 4 5 3
4 4 4 4
4 4 4 4

5 5 4
5 3 4

4 ' 4
4 4 4
4 5 5 4
3 5 A 5 4

5 5
5 5 ' 4 5
4 5 5

'
5

4 4 4
4 45 5 4 5 44
5 4.465 5 4 35 5 43 4 4

4 4.315 4 4 35 5 4 5 44
5 4.315 4 35 5 3 5

3 4 4
4 4 3
4 5 5

4 4
5 5 4 3 4.0853 4

34 3 3.77
3 4.38

3 4 44
5 5 43 53 4

3 4 33 3 5 5 44 4 54
55 3 4.083 4 5 54 4 4 3

3
'

4 4
4 5 5
5

’

A 4
4 5 5
5' 4 4
4
' 5 5

o
3.622 4 4 35 3 24

5 4 3 4.543 5 55
4.315 4 4 4 35

5 4 3 454
3 4.46
3 4.77

5 55 4 4 3
4 5 4 4 45

5 5 45 55



Halaman ini sengaja dikosongkan



Vartan G

3.85
4.15

4
3.77
3.23
3.08
3.62
3.15
3.31

3
4

4.46
4.62
4 73
4.31
4.23

4
3.77
4.08

4
4

3.69
3.92
3.92
3.92
4.15
4.46
4.15
3.92
3.92
4.08

4
3.69
3.15
3.08
3.62
3.23
3.31

3
4.08
4.46
4.23
4.15
3.85
4.08

4
4.15
3.77
4.08

4
4.08
4.23
4.62
4.23
3.69
3.69



Varian G

4 2 24! 2 521 2
3 2

2 2 1-32 4
5 24i 3: 4 4 13:— 2 33

3r 3
* 4i 2 ’ 3 4 3 1 25 3: 4 34

i 2 i4l 2 3! 3 * 4 24 4 12 3! 3
5 3 54i 23 3 3 13 2 3 3 4

2 14 4; 5 _3[ 4j 4; 2
3i 3 2

13 43 2
2 2 23 4i 3 13 44 4

22 2j 4
2! 3

3 4 12] 2 334 i

3 '4j 2 * 3
3!

*

3i 3
22: 3 4 22 4
3’2: 2 24 3 :3 5 3 14 j

21 3 4! 53 5 3 2 12 2 2 2
4i 3i 3 ! 15 ! 4i3i 2 3: 2 4 2 !3

4i 31 5 ' 3 '
3 4

' 4 3'
2 5 2 4 1 !34 2 4 4

2 32 4 135 2! 4 ^ 3
3T 4

i

32 2 3 13 3 3 424 4
T 3 ! 1!3. 5 4 23 4 4 434 4|

3“ 3;
‘ 3r 2: 2 : 2 3 4 13 5 5 ;2 4

12 ' 3 3 2 3 35 2 3 44! 4 5
2i 2 : 2 13 2 43 4 j 4! 43 2 4

5 13 4:5 4 44 43 3 4 4 4
5 4 i 15 5 5 4 4

15 5 i4 < 5 5 5 j 4

s! 5 4!4 i 3 5 1 4i

4 j5 45 4i 1l *4
34 4 13 4 4
34 14 5 44 i
33 4 : 4 1:4 4

r n— 15 4 5: 4 45
45 4 4 14; 4
5 4 15 3 A4
5 ;5 3 4 14 4
5 , 5 25 4 44 4

5 25 3 4! 44 4
i- 5 234 44 4



Varian G

2 3 3.69
3 4.15
3 4.54
3

'
4.15

3 4.15
3 3.85
3 4.08

5 3 2 54
5 3 54 4 4
5 55 5 44

5 54 4 4
5 55 4 5 3

5 3 4 4 4 3
5 5 55 4 4
4 5 4 4 34 4 4

55 5 5 3 3 4.15
3 3 3.92

3 ; 4.08
4 3 4.08
4 3 4.23
5 3' 4.62
5 3 4.23
4 3 4.15
3 3 4 08
5 3 4.15
5 3 4

~

15
4 3 4.54

4
5 4 4 4 4
5 5 4 4 4 4

54 4 3 4
5 3 54 4

55 44 4
5 5 3 4 4
5 5 35 4
5 53 4 4V
5 53 5
5 34 4 4
5 55 5 4



Hataman ini sengaja dikosongkan



Varian Gabungan

tipe j Vtot keluarga pendidikan penghasilan pekerjaan lama tinggal
1 ' 3.74
1: 3.85
1 4.02
1 3.92
1 3.94
1‘ 3.91
1 3.81
ii 3.61

3.65

fdb c e 9
5 3 3.62 4 3.8 3.92 4
4 38 3.54 4.2 3.6 3 38 4.46
4 4 3 77

'
4.2 3.6 4 31 4.62

1 4.2 3.85 3 8 3 4 4 23 4.23
7 3.8 3.77 4.4 3.4 4 31 4.31
1 3.8 3.62 4.4 3 6 4 4.23
Y 3.8 3.54 4 3.8 3.85 4
5 3.4 3.62 3.8 3.4; 3-77 3.77
1 3 3.38 4.2 3.4 3.77 4.08
5 3.6 3.46 4 3.6 3.69 4\
7 3.4 3.46

'

4 3.8 3.62 3.92 ^4 4 3.31 4.2 4 4: 4 4.151
4 3.8! 4.3V 4.54

4! 4.23 4.15 .
4; 4.08 4i

3.8] 3.77' 3785
4 3.8^ 3.92

’

4.15

1 .
3.74

1 3.61
1F 3.96

7 4.2 3.54
4 3.77

4 3.4 3.77
4 4.2 3.38
1 3.2

r
3.31

l7*

3.4
'

4.08 4.6 4.4! 3.77

1 3.99
4.4
4.2
4

*

2

1] 4.03
KIML
1: 3.83 ;

if] 373:

17 3.9*97

4
i.1

4
1“4 ; 4: 4 ; 3.8 4.4 : 3.92 3.77i _ 11 3.931

5 3.6 3.46
* 474 "*

3.8T 3754*]” 3.9 1̂’ T] 3775 ‘
9 3

'

3.15 3 37 3.23
* 3715” 1' 3.05 ;

3] 2.6r 2.69 3 2
"i.lV 2.62'""2777 ; **"' Tf 2.87]

F' 2.8: 2.85 3.8] 2.8~ 323:" 3381 7 7"

315
3

"
3 2 3.46 2.6 2.6] 3.54

*

3.54] ] 1] _3.12
6" 3 6 3.15 2.6 2 8|3.15 3.15]

*

V 3705;

3
*

2.8 3.08
*

2 8 : 2.27 346
'

_ 3.467 ]ll 2.97
*;

1 3.4
*

3]54
*

2.4 2 6I 3.54 _3.31j]] 1] 3.07.
I 2.8r 2.92

*

3 3.4f 3.08 2.85*
1 j 2.97 '

3 2.6_[ 2.62] 3.2 _ 2.31*

285
*"2.69 j l7 2.81 !

3 2.4 2.69 3 2.8! 2.85' 2.85
* TP 2.8

*

!
4f~ 3] 3]3iT] 3.2 2.8 3 '

"

3[ "' Tf 3.06
9

*
_
24: 2.38 : "

3
"

2.2I
”

2.38
* 2785] *

1:
' 2.57:

3;
*] "

24" 2 857] 2
*

8 2.6! 3__ 3X>8 * T 2782 '

II 3.8T 3.62T 2.67] 2^6 j **

3.77] 3.46r 1,_ 3.29
3.6 3^38 2.8

"“3.2 ? YzTJ&S ] L]A2?
3 3

*

2.6 37 3]08 3.08i
"""

1f Z96
2.4]"

3.85
*

3.62 17’

3.22
3.4! 2.69 3.151 1 j 3.06
3.2]"

3.15 3.31 j
3

*
3.15 3 1; 3.15

; 3.6 3.46 2.6
3 2.85 3.4

'

3T 28 3.31T 3]
3] 3.2

*

354 3.2
4 2.8 4.15"

4.4 3.2]_ 4.38 3.92 1| 3.84
1 3 4.23 4 4 3.6 4.31 4.46

*

5 3
*

4.15 4 3
*

8] 4^23
** *

4.62
9 2.4 4.08

*

3.8] 4 4 4.23 1! 3.61!

3 22 4.15 4.2 4 3.77 4.31
i*

3.8 3.62
*

4 4.4 4.08 4

1! 3.11

1_i _ 4^031
r 1! 3.9

42 222
42 2 211] 3.66

1 3.87
1 3

*

57
1 3.54
1 3.63
1

*

3.7

42 33 3
2 4 433 2.4 3 62 4 4.2 4 3.85

6
'

2.4 3.38 4.2
'

4.4 3.77 3.77
3 3 3.62 4 3.8 4
1] 2.6 3.77 4.4
1 3] 3.92 4.2
3 3.2 4.31 4.2" 4.2 4.08
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